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KATA PENGANTAR

Sejak tahun 2004, UIN Sunan Kalijjaga telah berkomitmen untuk memberikan
pengalaman pembelajaran yang bermakna bagi seluruh mahasiswa. Kegiatan Sosialisasi
Pembelajaran (Sospem) yang diselenggarakan secara rutin bertujuan untuk memperkenalkan
mahasiswa baru pada lingkungan akademik, sistem pembelajaran, serta nilai-nilai yang

dijunjung tinggi oleh UIN Sunan Kalijaga.

Buku Sosialisasi Pembelajaran Mahasiswa Baru S2 dan S3 ini hadir sebagai panduan bagi
para mahasiswa baru S2 dan S3 UIN Sunan Kalijaga. Sebagai calon akademisi, mahasiswa S2
dan S3 akan menghadapi tantangan dan peluang yang berbeda dibandingkan dengan
mahasiswa S1. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi perkuliahan, tetapi
juga diharapkan mampu melakukan penelitian mandiri, menulis karya ilmiah, dan

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan.

Buku ini membahas berbagai aspek penting yang perlu diketahui oleh mahasiswa, mulai
dari kurikulum dan sistem pembelajaran, sikap ilmiah, hingga pengembangan diri. Melalui
buku ini mahasiswa diajak untuk menggali lebih dalam nilai-nilai inti UIN Sunan Kalijaga
yaitu integratif-interkonektif, dedikatif-inovatif, dan inklusif-continuous improvement yang

menjadi dasar dari seluruh aktivitas akademika.

Kami berharap buku ini dapat menjadi pendamping dalam menjalani studi di tingkat
magister dan doktor. Dengan bekal pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, kami yakin
mahasiswa akan mampu meraih prestasi yang membanggakan dan berkontribusi bagi
kemajuan bangsa dan agama. Mahasiswa diharapkan menjadi agen untuk mewujudkan

“empowering knowledge, shaping the future”.

Buku ini dapat diselesaikan atas bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada seluruh tim penyusun dan semua
pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Teriring doa semoga apa yang telah
disumbangkan dalam buku ini mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT dan membawa

kebaikan bagi bangsa dan dunia.
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BAB I
CORE VALUES UIN SUNAN KALIJAGA

Core Values di sebuah universitas atau lembaga pendidikan tinggi adalah nilai-nilai inti
yang dianut bersama oleh seluruh sivitas akademika yang menciptakan kekhasan dan
menentukan budaya kelembagaannya. Core values atau nilai-nilai inti ini dimaksud untuk
membentuk perilaku dan karakter kerja yang selaras dengan strategi universitas. Core values
yang terinternalisasi dengan baik akan menjadi pilar utama dalam pembentukan budaya
akademik dan nonakademik serta kelembagaan yang kuat. Ketika core values sudah menjadi
pilar utama, maka dia akan mempersatukan cara kerja sivitas akademika, untuk secara solid
merealisasikan tujuan dan visi-misi serta program universitas. Core values UIN Sunan
Kalijaga, terdiri atas: (1-2) integratif-interkonektif, (3-4) dedikatif-inovatif, dan (5-6) inklusif-
continuous improvement.

Core values UIN Sunan Kalijaga secara internal merupakan tata nilai, roh, dan rel dalam
perwujudan dan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Core values UIN Sunan Kalijaga
ini juga merupakan prinsip dasar dalam implementasi visi, misi, program-program
kelembagaan, sistem penyelenggaraan pendidikan tinggi, serta pengembangan keilmuan,
keislaman, dan peradaban yang berlandaskan Pancasila, UUD 1945 serta perundang-undangan

yang berlaku di NKRI.

A.  Core Values Integratif-Interkonektif

Nilai integratif-interkonektif didasarkan pada paradigma agama dan sains integratif-
interkonektif atau paradigma non-dikotomik antara agama dan sains. Untuk mewujudkan core
values integrasi-interkoneksi agama dan sains dilakukan dengan memposisikan dan
menghubungkan agama dan sains secara tegas dan jelas. Secara lebih luas, paradigma
integratif-interkonektif tidak hanya menghilangkan dikotomi antara agama dan sains [ilmu-
ilmu kealaman] saja namun juga antara agama dan ilmu sosial-humaniora yang berbasis pada
realitas sosial dan budaya.

Paradigma ini bersumber dari dimensi ontologi bahwa Allah menciptakan ayat qauliyah
dan ayat kauniyah. Kedua ayat tersebut berasal dari Allah. Bagi orang Islam keduanya harus

diimani. Kedua jenis ayat tersebut harus dipahami dan dihayati sebagai petunjuk untuk

menjalankan fungsi kekhalifahan dengan dua tugas utama yaitu menjaga, merawat dan
melestarikan alam dan membangun harmoni dan kedamaian antar sesama umat manusia. Agar

dapat menjalankan misi menjaga dan melestarikan alam, manusia memerlukan ilmu-ilmu
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kealaman. Sementara itu, agar dapat menjalankan misi membangun harmoni dan perdamaian,
manusia harus menguasai ilmu-ilmu sosial dan humaniora.

Ada beberapa poin yang perlu dijadikan sebagai renungan terkait paradigma integratif-
interkonektif, yaitu:

1. Allah SWT adalah pencipta dan penentu segala yang ada di semesta ini.

2. Para Nabi/Rasul adalah pembawa risalah yang berasal dari Allah

3. Hadlarah an-nash merupakan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan teks keagamaan
4. Hadlarah al-falsafah berkaitan dengan ilmu-ilmu etis-filosofis

5. Hadlarah al-‘ilm merupakan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kealaman atau

kemasyarakatan

Implikasi nilai integrasi-interkoneksi di bidang pendidikan menuntut agar lebih

memahami hal-hal berikut:

1. Agama mencakup ilmu dan pengetahuan (ilmu agama dan sains-ilmu sosial-

humaniora)
2. Adanya lembaga pendidikan agama dan lembaga pendidikan umum
3. Pendidikan agama sebagai lembaga dan pendidikan umum sebagai lembaga

4. Kajian lembaga pendidikan agama: ‘ulum al-din dan sains-ilmu sosial-humaniora

integratif-interkonektif

5. Kajian lembaga pendidikan umum: sains dan ilmu sosial-humaniora dengan ‘ulum al-

din integratif-interkonektif
6. Tidak perlu dipertentangkan antara lembaga pendidikan agama dan umum

7. Tidak dibenarkan pemilahan, pembatasan, dan pemisahan kajian lembaga pendidikan

agama dan umum: ‘ulum al-din dan sains/sains dan ‘ulum al-din integratif-interkonektif

8. Paradigma integratif-interkonektif menjadi solusi kelembagaan dan kajian serta

pengembangannya

B.  Core Values Dedikatif-Inovatif

Nilai dedikatif dan inovatif ini menuntut setiap sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga

agar lebih mempunyai komitmen, amanah, pro mutu, berpikir dan bergerak aktif, kreatif,
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cerdas, dan thinking out of the box, dan tidak sekadar bekerja rutin dan rajin. Nilai ini pada
dasarnya merupakan bagian tak terpisahkan dari paradigma integratif-interkonektif, sebab nilai
dedikatif-inovatif ini lebih menitikberatkan pada karakter, moralitas, akhlak, dan budi pekerti
dalam membentuk kepribadian islami yang memiliki tanggung jawab atas keberlangsungan
nilai-nilai keislaman, keindonesiaan dan kemanusiaan.
Karakteristik core values dedikatif-inovatif dalam bidang pendidikan secara garis besar
meliputi sebagai berikut:
1. Ketaatan, kepatuhan, pengendalian diri
2. Lebih berorientasi pada pengabdian dan pelayanan yang terbaik
3. Setiap perilaku didasari oleh kesadaran untuk melakukan yang terbaik karena cintanya
kepada Allah, menghormati, peduli, rasa sayang, memberi yang terbaik, bijaksana,
keadilan, kebebasan, persamaan, keberanian, berpikir kritis, kreatif, produktif,
kepemimpinan, integritas, mandiri, keteguhan, kejujuran, tanggung jawab, keikhlasan,
qana’ah, amanah, kesabaran, kerja keras, kerja cerdas, kerja tuntas, dan kerja ikhlas.

Implikasi dari nilai dedikatif-inovatif antara lain sebagai berikut:

[a—

Setiap orang akan memberikan hasil terbaik sesuai dengan peran masing-masing
Memaknai setiap momen dan aktifitas

Membiasakan cara kerja berpikir logis, empiris, dan sistematis

Terhindar dari plagiasi

Memotivasi untuk menulis karya-karya baru

Menginisiasi lahirnya pemikiran-pemikiran kontekstual dan kontemporer
Mempermudah evaluasi karya ilmiah dan nonilmiah

Mempermudah MONEV (Monitoring dan Evaluasi) program

S ES AR SRR S S

Memperkuat pendekatan dialektis sebagai pengembangan berpikir

C. Core Values Inklusif-Continuous Improvement

Nilai inklusif ini menuntut sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga agar lebih terbuka,
akuntabel, dan memiliki komitmen terhadap perubahan dan keberlanjutan. Sementara itu,
continuous improvement adalah usaha-usaha berkelanjutan yang dilakukan untuk
mengembangkan dan memperbaiki hasil, pelayanan, ataupun proses. Usaha-usaha tersebut

bertujuan untuk mencari dan mendapatkan “bentuk terbaik’ dari improvement yang dihasilkan,

yang memberikan solusi terbaik bagi masalah yang ada, yang hasilnya akan terus bertahan dan

bahkan berkembang menjadi lebih baik lagi.
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Di antara kerangka berpikir yang biasa digunakan untuk menjalankan misi continuous
improvement adalah “pemodelan kualitas empat langkah” yang disebut PDCA (Plan-Do-
Check-Act).

1. Plan: tahap dilakukannya identifikasi peluang untuk perubahan dan rencana bentuk
perubahan yang akan dilakukan.

2. Do: implementasi perubahan dalam skala kecil.

3. Check: menggunakan data untuk menganalisis hasil dari perubahan dan menentukan
apakah perubahan yang dilakukan telah/akan mendatangkan perbedaan yang berarti.

4. Act: jika perubahan dianggap sukses, implementasikan perubahan tersebut dalam skala
yang lebih besar dan pertahankan hasilnya. Jika perubahan belum mendatangkan
perbedaan yang berarti, ulangi kembali siklus PDCA.

Nilai inklusif-continuous improvement mendorong munculnya sikap keterbukaan dalam
menerima perubahan berdasarkan temuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni dalam segala
bidang yang berkaitan dengan pengintegrasian ilmu pengetahuan, keislaman, dan peradaban di
era global dan modern. Karena itu, inklusif-continuous improvement dijadikan prinsip dasar
dalam setiap kajian dan pengembangan dalam pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi.

Implikasi dari nilai inklusif continuous improvement diantaranya sebagai berikut:

1. Menguatkan karakter religius, cendekia, profesional, berakhlak mulia, berkepribadian
utuh, dan berketerampilan (skill)

2. Menginisiasi karya-karya akademik dan non akademik sesuai tingkat, jenjang
pendidikan, dan berbagai bidang profesi

3. Mengokohkan integritas, sinergi sumber daya manusia, alam, dan lingkungan.

4. Memperkuat pengembangan kelembagaan dan keilmuan

5. Menghindarkan pemisahan dan pertentangan agama dan sains

D. Moderasi Keagamaan Islam: Wasathiyyah al-Islam

Secara prinsip ajaran Islam hakikatnya memang moderat, karena karakter israf dan
ghuluw yang berkonotasi berlebihan dalam Islam tergolong sebagai karakter yang mazmumah
(tercela). Banyak ayat dan hadis yang secara tegas menyatakan bahwa Allah dan juga
Rasulullah tidak menyukai apapun yang berlebihan dan menghendaki yang kecukupan,

keseimbangan dan kebersahajaan, atau dengan nama lain: moderasi atau wasathiyyah.

Moderat mengandung makna tengah-tengah, seimbang dan tidak ekstrim, sehingga
secara etimologis Islam Moderat dapat didefinisikan sebagai nilai-nilai islam yang dibangun

atas dasar pola pikir yang lurus dan pertengahan (i’tidal dan wasath). Moderasi atau
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wasathiyyah pada mulanya menunjuk pada sesuatu yang menjadi titik temu semua sisi seperti
pusat lingkaran (tengah). Kemudian berkembang maknanya menjadi sifat-sifat terpuji yang
dimiliki manusia karena sifat-sifat tersebut merupakan tengah dari sifat-sifat tercela. Raghib
al-Asfahani mengartikannya sebagai titik tengah, seimbang tidak terlalu ke kanan (ifrat) dan
tidak terlalu ke Kkiri (tafrit), di dalamnya terkandung makna keadilan, kemuliaan, dan
persamaan. Hal senada dinyatakan oleh lbnu Faris, bahwa kata al-washatiyyah berasal dari
kata wasat, yang memiliki makna yang berkisar pada adil, baik, tengah dan seimbang.

Menurut al-Salabi kata wasathiyyah memiliki banyak arti. Pertama, dari akar kata wasth,
berupa zharaf yang berarti baina (antara). Kedua, dari akar kata wasatha, yang mengandung
banyak arti, di antaranya: (1) berupa isim (kata benda) yang mengandung pengertian antara dua
ujung; (2) berupa sifat yang bermakna (khiyar) terpilih, terutama, terbaik; (3) wasath yang
bermakna al- ‘ad! atau adil; (4) wasath juga bisa bermakna sesuatu yang berada di antara yang
baik (jayyid) dan yang buruk (radi’).

Kata wasath pada mulanya berarti segala yang baik sesuai objeknya. Orang bijak berkata:
“Sebaik-baik segala sesuatu adalah yang di pertengahan”. Dengan kata lain, yang baik berada
pada posisi antara dua ekstrem. “Keberanian” adalah pertengahan antara sifat ceroboh dan
takut; “Kedermawanan” adalah pertengahan antara sifat boros dan kikir; “Kesucian” adalah
pertengahan antara kedurhakaan yang diakibatkan oleh dorongan nafsu yang menggebu dan
impotensi.

Yusuf al-Qaradhawi mengidentifikasi wasathiyah ke dalam beberapa makna yang lebih
luas, seperti adil, istigamah, terpilih dan terbaik, keamanan, kekuatan, dan persatuan.

Kebalikan dari wasathiyyah adalah tatarruf, yang menunjukkan makna “kecenderungan ke

99 ¢ 99 ¢

arah pinggiran” “ekstremisme,” “radikalisme,” dan “berlebihan”.

Dari makna etimologis ini kiranya dapat digambarkan bahwa secara umum wajah Islam
yang moderat adalah Islam yang tidak ekstrem dan berlebihan dalam beragama, tidak
berkekurangan, adil dan seimbang.

1. Dasar Al-Qur’an

Dalam al-Qur‘an kata washatiyyah dan derivasinya disebut sebanyak lima kali dengan
pengertian yang sejalan dengan makna-makna di atas.

Indikasi untuk tidak berlebihan dalam beragama dan baiknya mengambil jalan tengah, banyak

disinggung dalam Al-Qur’an, misalnya:

1 shes Ul 8 Ll (8 G dali v atie ) A0 &1 5 JeaS Y
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“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah
kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal
(QS. Al-Isra ayat 29)."
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“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan janganlah pula
merendahkannya, dan carilah jalan tengah di antara kedua itu
(QS. Al-Isra’ ayat 110).

Surat Al-Bagarah ayat 143 merupakan salah satu teks keagamaan yang secara gamblang

menunjukkan moderasi itu.
s oQe 050 (&5 (el e 213 ) 58 &0 Ualp 220 K s &) K

“Dan demikian Kami telah menjadikan kamu, ummatan wasathan (umat
pertengahan) agar kamu menjadi para saksi terhadap manusia dan agar Rasul

(Muhammad) menjadi saksi terhadap kalian.”

Berkaitan dengan ayat di atas (Al-Bagarah 2: 143) sejumlah mufasir mencoba
memberikan penjelasan. Imam Al-Tabbari dengan isnadnya beliau menafsirkan “al-wasath”
sebagai “al-khiyar” (pilihan). Jadi ummat Islam adalah ummat pilihan.

Muhammad Rasyid Ridha dalam tafsirnya Al-Manar menjelaskan bahwa Allah dengan
hidayah-Nya menjadikan kamu ummat Islam sebagai ummat yang pertengahan. Sesunguhnya
yang dikatakan wasatah itu adalah “adil menghadapi pilihan”. Condong, berlebihan atau terlalu
berkekurangan merupakan suatu yang tercela.

Syeikh Abdurrahman al-Sa’di manafsirkan wasath sebagai “adil dan pilihan”. Ummat
Islam merupakan ummat yang berada di pertengahan dalam setiap urusan agama. Tidak sama
dengan umat Yahudi dan Nasrani yang berlebihan dalam agama mereka. Seperti Yahudi yang
tidak boleh beribadah selain di tempat ibadah mereka, dan air najis sama sekali tidak bisa
membersihkan, dan mereka juga mengharamkan makanan makanan sebagai hukuman atas

perbuatan jelek mereka. Sementara Nasrani kebalikan dari Yahudi yang mana mereka tidak

mengharamkan sama sekali makanan dan minuman, mereka juga tidak menajiskan sesuatu.
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Ummatan wasathan merupakan prototipe umat yang memiliki dan memegang teguh
prinsip tidak melampaui batas (ghuluww), baik dalam bersikap, bertutur kata, berbuat,

termasuk beribadah. Dalam hal ini Allah berfirman:
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“Katakanlah, hai Ahli kitab janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan
cara tidak benar dalam beragama. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang
yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad SAW) dan mereka telah

menyesatkan kebanyakan manusia, dan mereka tersesat dari jalan yang benar.”

(QS. al-Ma’idah: 77).

Jika Yahudi yang menekankan keadilan (din al- ‘adalah) dan Kristen yang menekankan
kasih (din al-rahmah), maka Islam sebagai agama tengahan memadukannya menjadi agama
keadilan dan kasih sayang (din al-‘adalah wa al-rahmah) sekaligus. Dengan demikian,
Wasathiyyat Islam juga menegaskan jalan tengah dalam arti tidak terjebak ke dalam dua titik
ekstrimitas melebih-lebihkan dan mengurang-ngurangkan (al-ghuluw wa al-tagsir).

2.  Dasar Sunnah Nabawiyah

Rasulullah SAW adalah salah satu teladan terbaik dalam menjalankan keberagamaan
yang moderat ini. Beberapa hadis berikut menunjukkan tuntunan dan teladan Rasulullah
kepada umatnya untuk tidak berlebih-lebihan dalam beragama.
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“Sekelompok orang berkumpul membicarakan sesuatu. Lelaki pertama berkata, saya
akan shalat malam dan tidak tidur. Yang lain berkata, saya akan puasa dan tidak
berbuka. Yang ketiga berkata, saya tidak akan menikah. Perkataan mereka ini sampai
kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam. Kemudian beliau berkata, mengapa
ada orang-orang yang begini dan begitu? Aku shalat malam tapi juga tidur, aku puasa
tapi juga berbuka, dan aku menikahi wanita. Barangsiapa yang membenci sunnahku,

dia tidak di atas jalanku” (HR. Bukhari-Muslim)
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Ada pula hadits Buraidah al-Aslami yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad:
ALhg (15 B e A8 1l Ut e cfly ale B0 e 0 O35 0 1 06 a8

Dari Buraidah al-Aslami Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Rasululluh Shallallahu ‘alaihi
wa sallam telah bersabda, ‘“Hendaklah kalian mengikuti petunjuk dan beramal
sewajarnya (tidak berlebih-lebihan). Sesungguhnya barangsiapa yang memperberat diri

dalam agama ini pasti dia akan kalah.” (HR. Ahmad dalam al-Musnad 5/361)

Demikian pula hadits ‘Abdullah bin ‘Amr bin al ‘Ash Radhiyallahu anhuma riwayat al-
Bukhari dan Muslim :
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al ‘Ash Radhiyallahu anhuma, ia berkata, “Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepadaku, “Wahai ‘Abdullah, apakah benar berita
bahwa engkau berpuasa di waktu siang lalu shalat malam sepanjang malam?” Saya
menjawab, “Benar, wahai Rastilullah”. Beliau bersabda, “Janganlah engkau lakukan itu,
tetapi berpuasa dan berbukalah! Shalat malam dan tidurlah! karena badanmu memiliki
hak yang harus engkau tunaikan, matamu punya hak atasmu, isterimu punya hak atasmu,
dan tamumu pun punya hak yang harus engkau tunaikan. Cukuplah bila engkau berpuasa
selama tiga hari setiap bulan, karena setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh
kebaikan yang serupa dan itu berarti engkau telah melaksanakan puasa sepanjang tahun”.
Kemudian saya meminta tambahan, lalu Beliau menambahkannya. Saya mengatakan,
“Wahai Ras(lullah, saya merasa diriku memiliki kemampuan”. Maka Beliau bersabda,
“Berpuasalah dengan puasanya Nabi Allah Dawud Alaihissallam dan jangan engkau

tambah lebih dari itu”. Saya bertanya, ‘“Bagaimanakah cara puasanya Nabi Dawud

Alaihissallam?” Beliau menjawab, “Beliau berpuasa setengah dari puasa dahr (puasa

sepanjang tahun). Maka setelah ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash sampai di usia tua ia
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berkata, “Seandainya dahulu aku menerima keringanan yang telah diberikan oleh Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam” (HR. al-Bukhari dalam Kitab as-Shaum, no. 1975)
3. Hakikat Moderasi Beragama: Wasathiyyah
Hakikat keberagamaan Islam adalah wasathiyah itu sendiri. Islam mengakui jasmani
(fisik, material) dan ruhani (spiritual), dunia dan akhirat. Islam tidak mengingkari dunia dan
menilainya rendah, tetapi tidak juga berpandangan bahwa dunia adalah segalanya. Walau
berpandangan bahwa akhirat itu lebih baik (khair) daripada dunia (ula), sebagaimana dalam
surah al-Dhuha, namun manusia dilarang mengabaikan dunia. Keberhasilan di akhirat
ditentukan oleh iman dan kebaikan (amal salih) di dunia. Manusia tidak boleh larut dalam
kehidupan spiritual, dan meninggalkan kehidupan materi; namu juga dia terlarang untuk larut
dalam kehidupan sarwa materi.
A G Slipual Gl V3 55851 A 20 SET L 4531 5

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan)
duniawi”

(QS. Al Qashshash: 77).

Demikian juga kita juga diajarkan dalam doa agar meminta kebaikan di dunia dan akhirat:
DA e s Aa 5 0aY) s Aa WA 8 T 5 U6 (a adles

"Dan di antara mereka ada yang berdoa: Tuhan kami! Anugerahkanlah kami kebaikan
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka"
(QS. Al-Bagarah 2: 201).

Rasulullah saat Mi’raj bertemu dengan Allah dan diperlihatkan jannah, beliau tidak larut
dengan pengalaman spiritual puncak itu, tetapi beliau balik lagi ke dunia, untuk membawa
manusia kepada pencerahan (min azh-zhulumati al nur).

Dengan demikian, dalam wasathiyah terkandung sifat rabbaniyah dan insaniyah.
Rabbaniyah dalam arti ajarannya bersumber dari Allah SWT pemelihara alam raya, bukan

bersumber dari manusia. Yang halal atau yang haram adalah yang dihalalkan dan diharamkan

Allah. Nabi Muhammad SAW hanya berfungsi menyampaikan sambil menjelaskan melalui

ucapan, sikap dan contoh pengalamannya. Sedang insaniyah/kemanusiaan, karena ajarannya
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ditunjukkan kepada manusia, maka semua tuntutannya sesuai dengan fitrah manusia. Tidak
satupun yang tidak sejalan dengan jiwa kecenderungan positif manusia.

Sebagaimana ditegaskan oleh Yusuf al-Qaradawy, salah satu karakteristik Islam yang
menjadi faktor universal, fleksibilitas dan kesesuaian ajarannya di setiap zaman dan tempat
adalah konsep wasathiyyah-nya.Secara umum konsep Wasathiyyat Islam ini dipahami
merefleksikan prinsip tawassut (tengah), tasamuh (toleran), tawazun (seimbang), i tidal (adil),
igtisad (sederhana).

Wasatiyyat Islam juga dipahami sebagai jalan tengah antara dua orientasi beragama yang
asketis-spritualistik dan legalistik-formalistik. Hal ini menunjukkan bahwa Wasatiyyat adalah
watak dasar Islam sejak kelahirannya. Wasathiyyah Islam dengan demikian adalah upaya untuk
memadukan kehidupan dunia dan akhirat dan mencapai kebahagiaan duniawi dan ukhrawi
(sa’adat aldaraini).

Dalam buku Strategi al-Wasathiyyah yang dikeluarkan oleh kementerian Wakaf dan
Urusan Agama Islam Kuwait, wasathiyyah didefinisikan sebagai sebuah metode berpikir,
berinteraksi dan berperilaku yang didasari atas sikap tawazun (seimbang) dalam menyikapi dua
keadaan perilaku yang dimungkinkan untuk dianalisis dan dibandingkan, sehingga dapat
ditemukan sikap yang sesuai dengan kondisi dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip
ajaran agama dan tradisi.

Sebagaimana di Kuwait, di Indonesia juga para Ulama’ dan cendekiawan juga berupaya
untuk merumuskan prinsip-prinsip wasathiyyah Islam ini untuk dapat diimplementasikan
dalam kehidupan umat Islam Indonesia. Para ulama Indonesia melalui Musyawarah Nasional
Majelis Ulama Indonesia pada tahun 2015, menegaskan 12 Prinsip Wasathiyyah Islam, yaitu:

1. Tawassut (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan pengamalan agama yang

tidak ifrat (berlebih-lebihan dalam beragama) dan tafrit (mengurangi ajaran agama).

2. Tawazun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengamalan agama secara

seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan, baik duniawi maupun ukhrawi;
tegas dalam menyatakan prinsip yang dapat membedakan antara inhiraf
(penyimpangan) dan ikhtilaf (perbedaan).

3. [I'tidal (lurus dan tegas), yaitu menempatkan sesuatu pada tempatnya, melaksanakan

hak dan memenuhi kewajiban dan tanggung jawab secara proporsional, bersikap

tegas dan berpegang teguh pada prinsip.

4. Tasamuh (toleransi), yaitu mengakui dan menghormati perbedaan, baik dalam aspek
keagamaan dan berbagai aspek kehidupan lainnya dan oleh karena itu wasathiyyat

menuntut sikap fair dan berada di atas semua kelompok/golongan.
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Musawah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang lain disebabkan
perbedaan keyakinan, status sosial-ekonomi, tradisi, asal usul seseorang, dan atau
gender.

5. Musawah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada yang lain disebabkan
perbedaan keyakinan, status sosial-ekonomi, tradisi, asal usul seseorang, dan atau
gender

6. Syura (musyawarah), yaitu menyelesaikan persoalan dengan jalan musyawarah untuk
mencapai mufakat dengan prinsip menempatkan kemaslahatan di atas segalanya.

7. Ishlah (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip reformatif untuk mencapai keadaan
lebih baik yang mengakomodasi perubahan dan kemajuan zaman dengan berpijak
pada kemaslahatan umum (mashlahah ‘ammah) dengan tetap berpegang pada prinsip
al-muhafazah ‘ala al-qadimi al-salih wa al-akhdzu bi al-jadid al-aslah
(mempertahankan yang lama yang masih baik, dan mengambil yang baru yang lebih
baik).

8. Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), yaitu kemampuan mengidentifikasi hal
ihwal yang lebih penting harus diutamakan untuk diimplementasikan dibandingkan
dengan yang kepentingan lebih rendah.

9. Tatawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif), yaitu selalu terbuka melakukan
perubahan sesuai dengan perkembangan zaman serta menciptakan hal baru untuk
kemaslahatan dan kemajuan umat manusia.

10. Tahadhdhur (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi akhlakul karimah, karakter,
identitas, dan integritas sebagai khair ummah dalam kehidupan kemanusiaan dan
peradaban.

11. Wathaniyah wa muwathanah, yaitu penerimaan eksistensi negara bangsa (nation-
state) di manapun berada dengan mengedepankan orientasi kewarganegaraan.

12. Qudwatiyah, yaitu melakukan kepeloporan dalam prakarsa-prakarsa kebaikan demi
kemaslahatan hidup manusia (common good and well-being) dan dengan demikian
umat Islam yang mengamalkan Wasathiyyat memberikan kesaksian (syahadah).

E. Konsensus Nasional

Negara Indonesia telah membangun konsensus terkait berbagai persoalan kehidupan

berbangsa dan bernegara. Konsensus tersebut adalah Pancasila sebagai dasar dan ideologi
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negara; Undang-undang Dasar 1945 sebagai konstitusi negara; Bhinneka Tunggal lka sebagai
semboyan resmi; Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai bentuk negara.

Dalam sejarah persiapan kemerdekaan Indonesia, Badan Penyelidik Usaha-Usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) dibentuk dan mengadakan rapat-rapat koordinasi
untuk menetapkan dasar negara, konstitusi negara, bentuk negara, dan semboyan negara, yang
kemudian dilanjutkan dengan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI). Saat ini
Indonesia telah merdeka dengan empat konsensus kebangsaan tersebut sebagai warisan yang
harus dipelihara dan dijunjung tinggi. Siapa pun yang menjadi warga negara Indonesia
mempunyai tanggung jawab menjaga konsensus kebangsaan tersebut, termasuk civitas
akademika di perguruan tinggi. Sebagai catatan, empat konsensus tersebut pernah disebut
sebagai empat pilar berbangsa dan bernegara, namun beberapa orang berpendapat Pancasila
bukan pilar, namun dasar negara. Saat ini MPR RI mengubah istilah empat pilar berbangsa dan
bernegara menjadi empat pilar MPR RI (https://setjen.mpr.go.id/detailBerita/231/Humas-
MPR-RI-:-Istilah-Empat-Pilar-MPR-RI-Sesuai-Keputusan-MK).

Mahasiswa sebagai bagian dari generasi muda bangsa Indonesia merupakan pewaris
keberlangsungan NKRI ini dengan empat konsensusnya. Mahasiswa hendaknya juga
mengetahui dan memahami untuk selanjutnya memelihara nilai-nilainya. Empat konsensus
tersebut akan dirinci dalam pembahasan sebagai berikut:

1. Pancasila

Pancasila merupakan dasar negara. Dalam Pancasila terkandung nilai-nilai luhur yang
sudah hidup di masyarakat sejak dulu kala. Nilai-nilai ini dirumuskan oleh para founding
father. Rumusan-rumusan Pancasila dibahas dalam rapat BPUPKI. Pada tanggal 1 Juni 1945
Ir. Soekarno menawarkan rumusan dasar negara, Yaitu nasionalisme atau kebangsaan
Indonesia, internasionalisme atau perikemanusiaan, mufakat atau demokrasi, kesejahteraan
sosial, dan ketuhanan yang berkebudayaan (Kaelan, 2004: 26). Sebelumnya, Mr. Moh Yamin
juga memberikan usulan rumusan dasar negara, yaitu perikebangsaan, perikemanusiaan,
periketuhanan, perikerakyatan, dan kesejahteraan rakyat. Nama atau istilah Pancasila pertama
kali disampaikan oleh Ir. Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945 sehingga setiap 1 Juni diperingati
sebagai hari lahir Pancasila. Sedangkan Pancasila sebagai dasar negara resmi disahkan pada
tanggal 18 Agustus 1945.

Setelah kemerdekaan, PPKI mengesahkah Pancasila sebagai dasar negara pada 18

Agustus 1945. Isi dari Pancasila sebagai dasar negara terdapat dalam pembukaan UUD 1945
yaitu:
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Ketuhanan Yang Maha Esa
Kemanusiaan yang adil dan beradab

Persatuan Indonesia

P W d e

Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan
5. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia

Kelima sila ini harus dipahami secara kesatuan yang hierarkis piramida. Sila pertama
menjiwai seluruh sila dibawahnya, sila kedua juga menjiwai sila ketiga dan sila-sila di
bawahnya, serta begitu seterusnya.
2. Undang-undang Dasar 1945

UUD 1945 dirumuskan oleh para founding father bangsa Indonesia yang kemudian
disahkan oleh PPKI pada 18 Agustus 1945 sebagai konstitusi Republik Indonesia. UUD 1945
merupakan dasar aturan ketatanegaraan Republik Indonesia. Penegasan tentang bentuk negara,
bentuk pemerintahan, sistem pemerintahan dan perangkat-perangkat negara berupa lembaga-
lembaga tinggi negara beserta wewenangnya dimuat dan diatur dalam UUD 1945 ini. Begitu
juga hak-hak dan kewajiban kewarganegaraan diatur pula di dalamnya. Setiap peraturan tidak
boleh bertentangan dengan Pancasila dan Undang-undang Dasar. Dalam perjalanan sejarahnya,
UUD 1945 telah mengalami penggantian dan perubahan hingga saat ini, baik penggantian di
masa orde lama (UUDS) maupun perubahan di era pasca orde baru, yaitu amandemen pertama,
kedua, ketiga dan keempat.
3. Bhinneka Tunggal Ika

Tulisan Bhinneka Tunggal Ika yang terdapat dalam pita lambang negara “Garuda
Pancasila” merupakan semboyan resmi kenegaraan bangsa Indonesia. Bhinneka Tunggal lka
berasal dari bahasa Sansekerta yang diartikan sebagai berbeda beda tetap satu, merupakan
cerminan kondisi bangsa Indonesia. Negara Indonesia yang sangat luas secara geografis dan
memiliki jumlah penduduk sangat besar terdiri dari berbagai suku bangsa, bahasa, budaya, adat
istiadat, agama dan berbagai perbedaan yang lain. Perbedaan yang beraneka ragam ini
merupakan kondisi riil negara bangsa Indonesia, yang diikat dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
4.  Negara Kesatuan Republik Indonesia

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) merupakan bentuk negara. NKRI

merupakan nama dan sebutan negara Indonesia. Dalam nama tersebut, terkandung bentuk
negara dan sistem pemerintahannya. Negara Kesatuan, yang juga telah ditegaskan dalam

Konstitusi UUD 1945, merupakan pilihan bentuk negara Indonesia. Negara kesatuan yaitu
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negara yang memberikan kekuasaan penuh kepada pemerintah pusat untuk menyelenggarakan
kegiatan hubungan luar negeri (Broer Mauna, 2000: 26), dan terdapat hubungan yang sinergis,
koordinatif dan instruksional dari pemerintah pusat ke pemerintah-pemerintah daerah. Adapun
istilah “republik” biasa digunakan untuk bentuk pemerintahan yang dipimpin oleh seorang
presiden (A. Ubaidillah, 2000: 58).

Keempat konsensus tersebut di atas saling terkait satu sama lainnya dalam bangunan
negara bangsa Indonesia. Pancasila sebagai dasar negara dan landasan ideologi bangsa
tercantum dalam pembukaan UUD 1945. Oleh karenanya, Pancasila sebagai sumber dari segala
sumber hukum di Indonesia. Semua hukum dan peraturan perundang-undangan harus sesuai
dengan konstitusi negara, yaitu UUD 1945 dan harus berdasarkan kepada Pancasila sebagai
dasar negara. Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan bangsa Indonesia juga terdapat dalam
lambang negara yaitu burung garuda pancasila. Kebhinnekaan bangsa Indonesia terwadahi
dalam satu kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Menyinggung tentang budaya Indonesia (Indonesian culture), Darmanaputera
menyatakan bahwa masyarakat Indonesia dan bangsa Indonesia mempunyai apa yang disebut
common culture, yang merupakan wujud interaksi bersama tiga macam unsur budaya, yaitu
India, Islam, dan budaya Asli Indonesia. Dalam percampuran ini, Pancasila berakar dari
common culture tersebut. Pancasila bukan hanya sekedar diterima oleh semua masyarakat akan
tetapi lebih dari itu, yakni karena unsur-unsur pembentuk common culture itu terwujud atau
termanifestasikan dan hadir di dalamnya. Pancasila memberikan kearifan atau local wisdom
kepada bangsa Indonesia, dengan kearifan ini dapat menghindari permasalahan-permasalahan
yang dilematis. Menurut Darmanaputera, Pancasila disebutkan dengan effective ideology, dan
darinyalah akan ditetapkan konsensus-konsensus dalam masyarakat, yang mana Pancasila
menetapkan konsensus-konsensus dalam hal yang bertingkat normatif (Soejadi, 1999: 53-54).

Pancasila sebagai nilai-nilai yang mencerminkan kepribadian bangsa penting harus
dipahami bahwa bangsa Indonesia yang menjadi asal mula atau sebab bahan daripada Pancasila
sebagai dasar filsafat negara. Unsur-unsurnya telah terdapat di dalam adat kebiasaan,
kebudayaan dan agama-agama. Notonagoro menjelaskan bahwa sebelum proklamasi
kemerdekaan unsur-unsur dalam Pancasila telah menjadi asas, dimiliki dan diamalkan dalam
adat-istiadat, kebudayaan dalam arti luas dan agama, sehingga setelah bernegara unsur-unsur

itu ditambahkan kedudukannya sebagai asas kenegaraan.

Dengan demikian, banyak sedikit dapat diistilahkan bahwa kita ber-Pancasila dalam tri-

prakara, dalam tiga jenis, yang bersama-sama kita miliki, maka tidak ada pertentangan antara

Gosiafisase Poftloanan Mahagisoa Qarw 62 ¢ 63 Takun 2029



gmfouzem'ng Knou&dgz, /f)ﬁafz'ng the Futune

Pancasila negara, Pancasila Adat-kebudayaan dan Pancasila religius. Ketiga-tiganya saling
memperkuat (Notonagoro, 1987: 5-6).

Pancasila adalah inti-inti kesamaan yang terdapat dalam adat kebiasaan, kebudayaan dan
agama-agama bangsa Indonesia, yang menurut kenyataannya begitu beraneka warna/ragam.
Tentu masih ada hal-hal yang merupakan kesamaan, akan tetapi semuanya dapat dikembalikan
kepada inti-inti yang menjadi sila-sila dalam Pancasila yang menjadi perincian dari padanya
(Notonagoro, 1987: 27). Notonagoro menambahkan bahwa pada dasarnya dalam hidup
manusia hanya ada tiga macam jenis soal hidup yang pokok, yaitu terhadap diri sendiri, sesama
manusia, serta terhadap asal mula segala sesuatu, yaitu Tuhan. Ketiga soal pokok itu sudah
terangkum jelas dalam sila-sila dalam Pancasila sebagai inti kesamaan dari segala
keanekaragaman bangsa Indonesia. Sementara itu, rumusannya ialah kesesuaian dengan
hakekat Tuhan, hakekat manusia, hakekat satu, hakekat rakyat dan hakekat adil (Notonagoro,
1987: 47-8).

Kebanyakan pakar-pakar di bidang filsafat Pancasila memberikan argumentasi yang
berbeda tentang Pancasila. Namun demikian terdapat kesamaan pendapat bahwa sebagai
susunan falsafat kelima sila Pancasila itu tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan merupakan
kesatuan organik dan tersusun bertingkat-tingkat, serta berbentuk piramidal, sila pertama
merupakan dasar atau basis bagi sila-sila lain (Notonagoro, 1987: 28). Terkait pemaparan
Notonagoro dalam hal tersebut, sila pertama mengandung isi arti mutlak, tidak ada tempat bagi
pertentangan dalam hal ke-Tuhanan atau keagamaan, bagi sikap serta perbuatan, bersifat anti
ke-Tuhanan atau anti keagamaan dan bagi paksaan agama. Yang demikian memang tak lain
dan tak bukan adalah sesusai dengan sifat bawaan pribadi kebangsaan kita. Sejarah bangsa
Indonesia telah menunjukkan kemampuan bangsa untuk mengadakan perpaduan dalam bentuk
suatu sintesa yang harmonis pada lapangan kebudayaan dan kerohanian dalam arti yang luas
(Notonagoro, 1987: 28).

Sependapat dengan Notonagoro, Ruslan Abdulgani beranggapan bahwa Pancasila jelas
bersumber kepada filsafat hidup dan sikap hidup monotheisme, yaitu Ketuhanan Yang Maha
Esa. Dengan demikian jiwa religiusitasnya Pancasila adalah yang tertinggi tingkatannya,
konsekuensinya adalah Pancasila bukan berwatak ateis antiagama (Ruslan Abdulgani, 1988:
95). Pancasila dianggap selain sebagai dasar negara, mengandung pula cita-cita sosialisme

yang religius, humanistis, nasionalistis-patriotik dan demokratis. Secara khusus, pancasila

dapat digolongkan ke dalam aliran sosialisme yang religius, yang bertentangan dengan
sosialisme atheis (Ruslan Abdulgani, 1988: 132-3).
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Kuntowijoyo juga berpendapat mengenai keterkaitan bagaimana budaya agama dalam
pembentukan civic culture. Agama dapat mendorong terbentuknya masyarakat sipil, karena
ada konsep-konsep budaya civic culture yang menjadi basis lahirnya solidaritas baru.
Menurutnya, kemungkinan tumbuh apa yang disebut civil religion (Kuntowijoyo, 1994: 244),
istilah ini tidak dapat disamakan dengan agama dalam konteks agama yang dikenal di Indonesia
seperti Islam, Kristen dan lainnya, melainkan dipahami sebagai “keyakinan bersama”.

Ketergantungan masyarakat Indonesia terhadap agama tak bisa dipungkiri. Hal ini
terbukti pasca masuknya kebudayaan bangsa India, meskipun lebih maju dari pada Indonesia
asli, tetapi pada pokoknya kebudayaan tersebut didasari pada ajaran agama khususnya Hindu.
Begitu pula dengan kebudayaan Arab-Islam. Pada akhirnya, bangsa Indonesia memutuskan
kebudayaan Bhineka Tunggal Ika sebagai kesatuan kebudayaan bangsa Indonesia.

Merujuk pada penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengejawantahan nilai-
nilai filosofis dan kultur bangsa Indonesia dalam Pancasila menunjukkan fitrah masyarakat
Indonesia adalah berketuhanan, terlepas dari apa dan bagaimana mereka mengaplikasikannya.
Dengan demikian Pancasila yang dalam perspektif founding father adalah kesepakatan dalam
bentuk philosopische grundslag untuk membentuk negara bangsa, memilih jalan tengah
sebagai sebuah negara yang tidak sekuler sekaligus tidak mendasarkan pada agama tertentu.
Itulah consensus kemudian dirumuskan dalam sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa
(Kuntowijoyo, 1994: 69).

Diuraikan lebih lanjut bahwa dasar Ketuhanan Yang Maha Esa memimpin cita-cita
kenegaraan kita untuk menyelenggarakan segala yang baik bagi rakyat Indonesia, sedangkan
dasar kemanusiaan yang adil dan beradab adalah kelanjutan dengan perbuatan dalam praktik
hidup daripada dasar yang memimpin tadi. Dasar persatuan Indonesia menegaskan sifat
Indonesia sebagai negara nasional, berdasarkan ideologi sendiri dengan bersendikan kepada
‘Bhinneka Tunggal Tka’. Sedangkan dasar kerakyatan menciptakan pemerintahan yang adil,
yang dilakukan dengan rasa tanggung jawab, agar terlaksana keadilan sosial, yang tercantum
sebagai sila kelima. Dasar keadilan sosial inilah pedoman dan tujuan kedua-duanya (Ruslan
Abdulgani, 132).

Dalam konteks adat, karena Pancasila antara lain digali dari hukum Adat, yang
sesungguhnya tidak lain dari pada hukum asli bangsa Indonesia, maka dengan sendirinya

hukum nasional harus berakar pada hukum adat pula. Akan tetapi untuk dapat memenuhi

kebutuhan masyarakat Indonesia abad ke-20 ini, hukum nasional harus pula disesuaikan

dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang ber-Pancasila dalam abad ke-20; dan
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selanjutnya harus dapat memenuhi kebutuhan masyarakat kita di masa datang (Sunarjati
Hartono, 1979: 16).

F. Internalisasi Nilai-nilai Kebangsaan di UIN Sunan Kalijaga
1. Pengantar

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Rumusan Tujuan Pendidikan
nasional menjadi dasar pengembangan pendidikan karakter bangsa.

Urgensi Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang saat ini dilaksanakan pemerintah
karena masih banyak persoalan bangsa yang mendesak diselesaikan. Hal ini muncul karena
menurunnya kualitas dan karakter bangsa. Berbagai kasus kekerasan sosial menunjukkan
tingkat eskalasi tinggi seperti tawuran pelajar yang datanya semakin bertambah. KPAI
mencatat sejumlah 3.547 kekerasan terjadi pada 2023, dengan kekerasan seksual mencapai
1.915 kasus atau meningkat 54% dibanding tahun 2022, kekerasan fisik mencapai 985 kasus
atau meningkat 27% dan kekerasan psikis mencapai 674 kasus atau naik 19%. Sementara data
BKKBN (2023) menunjukkan bahwa 60% remaja usia 16-17 tahun telah melakukan hubungan
seksual, usia 14-15 tahun sebanyak 20%, dan pada usia 19-20 tahun sebanyak 20%. Data BNN
tahun 2023 juga menunjukkan angka prevalensi penyalahgunaan narkotika sebesar 1,73% atau
setara dengan 3,3 juta penduduk Indonesia berusia 15-64 tahun, dimana terjadi peningkatan
secara signifikan pada kalangan kelompok umur 15-24 tahun. Sementara data yang
dipublikasikan oleh Unicef pada Januari 2025 menunjukkan bahwa 1 dari 2 anak laki-laki dan
perempuan usia 13-17 tahun pernah mengalami satu atau lebih bentuk kekerasan (fisik,
emosional, seksual) sepanjang hidupnya. Sekitar 50% remaja yang mengalami kekerasan fisik
dan seksual menyatakan pelakunya adalah teman sebaya.

Selain itu, Data dari Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(KPPPA) menunjukkan selama tahun 2023, jumlah kasus kekerasan di Indonesia mencapai
angka 18.466 kasus. Dari jumlah tersebut, korban terbanyak adalah perempuan, mencapai

16.351 orang (88,5%) dan 11,324 di antaranya (61,3%) merupakan kasus KDRT. Jumlah

korban kasus KDRT mencapai 12.158 orang, tertinggi dibandingkan kategori lainnya. Data lain

dalam Catatan Tahunan Komisi Nasional (Komnas) Perempuan Tahun 2023 yang dirilis pada
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7 Maret 2024, menunjukkan bahwa di ranah personal, tindak kekerasan yang paling banyak
diadukan ke Komnas Perempuan adalah kekerasan terhadap istri (KTI). Sebanyak 674 kasus
KTI dilaporkan sepanjang 2023, naik 22% dibandingkan tahun 2022.

Berbagai fenomena tersebut jika dibiarkan akan menimbulkan dekadensi moral yang
semakin akut. Hal ini menjadi salah satu “Pekerjaan Rumah “tersendiri bagi lembaga
pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan tinggi. Bagaimana institusi pendidikan bisa
mengawal untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional yang mulia seperti yang
termaktub dalam UU Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003. Tulisan ini mencoba membahas
tentang bagaimana perguruan tinggi khususnya UIN Sunan Kalijaga menginternalisasikan
nilai-nilai yang in /ine dengan problem kebangsaan.

2.  Konstruksi Sosial sebagai sebuah Pendekatan Teoritis

Pembahasan dalam tulisan ini menggunakan teori konstruksi sosial (social construction)
yang diintrodusir oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Berger dan Luckmann
menjelaskan bahwa manusia adalah pencipta kenyataan sosial yang obyektif melalui proses
eksternalisasi sebagaimana kenyataan obyektif mempengaruhi kembali manusia melalui proses
internalisasi. Dengan kemampuan berpikir dialektis tersebut, menurut Berger masyarakat
merupakan produk dari manusia dan manusia sebagai produk masyarakat. (Berger dan
Luckmann, 1990). Teori ini menekankan pada tindakan manusia sebagai aktor yang kreatif
dalam mengkonstruksi realitas sosial yang ada. Berger melihat masyarakat sebagai realitas
obyektif dan realitas subyektif. Masyarakat sebagai realitas subyektif mempelajari bagaimana
realitas telah menghasilkan dan terus menghasilkan individu. Konsep-konsep atau penemuan-
penemuan baru manusia menjadi bagian dari realitas kita (sebuah proses yang disebutnya
reifikasi). Manusia adalah pencipta kenyataan sosial yang objektif melalui proses
eksternalisasi, sebagaimana kenyataan obyektif mempengaruhi kembali manusia melalui
proses internalisasi (yang mencerminkan kenyataan subyektif). Kenyataan sosial itu tersirat
dalam pergaulan sosial yang diungkapkan secara sosial lewat berbagai tindakan sosial seperti
komunikasi lewat bahasa, bekerjasama lewat bentuk-bentuk organisasi sosial.

Berger dan Luckmann memandang masyarakat sebagai proses yang berlangsung dalam
tiga momen dialektis yang saling berkaitan, yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi.
Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia.

Manusia melakukan eksternalisasi sebagai suatu keharusan karena untuk menjadi manusia ia

harus mengalami perkembangan kepribadian dan perolehan budaya sebagai kelengkapan
biologisnya. Sebagai bagian dalam masyarakat yang memiliki produk sosial, manusia harus

terus-menerus menginternalisasikan (penyesuaian diri) dalam aktivitasnya sebagai bagian dari
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produk manusia. Sementara itu, objektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif
yang dilembagakan melalui proses institusionalisasi. Setelah proses inilah muncul internalisasi,
yaitu suatu pemahaman atau penafsiran individu secara langsung atas peristiwa objektif sebagai
pengungkapan makna. Proses di mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-
lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Dalam proses
internalisasi ini individu mengidentifikasi dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi
sosial tempat individu menjadi anggotanya. Ketiga proses ini akan dialami oleh mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga selama mereka menempuh pendidikan di kampus PTKIN tertua ini.

3. Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga
mereka memiliki nilai dan karakter luhur agar mampu memberikan kontribusi positif bagi
kemajuan bangsa. Dalam pengertian dasar karakter identik dengan tema akhlak yang dimaknai
sebagai tindakan spontan, tanpa pikir panjang, dalam menghadapi problem realitas.
Spontanitas merespon persoalan yang positif disebut dengan karakter (akhlak) yang mulia dan
terpuji, sedangkan spontanitas yang negatif disebut karakter (akhlak) yang tercela. Dengan
demikian, karakter merupakan proses habituasi yang cukup lama yang akhirnya menjadi
sebuah perilaku yang dilakukan secara spontan dan menjadi alam bawah sadar. Diharapkan,
setiap individu, khususnya mahasiswa mempunyai karakter positif sehingga dia mampu
membuat pilihan personal dan sosial secara positif untuk kebaikan dirinya sendiri dan kebaikan
sekitar baik sebagai anggota keluarga, masyarakat, warga bangsa dan warga dunia. Hal ini
dimulai dari diri sendiri terlebih dahulu. Untuk mewujudkan hal ini perlu sebuah pendekatan
yang tepat tentang pendidikan karakter (Kemendiknas, 2010).

Pengembangan karakter bangsa bagi mahasiswa UIN Sunan Kalijaga seharusnya tidak
lepas domain agama dan pilar kebangsaan sebab UIN Sunan Kalijaga bagian dari negara yang
harus membiasakan semua civitas akademikanya mempunyai kesadaran kolektif sebagai warga
negara yang lebih berorientasi memberikan yang terbaik untuk bangsa, bukan berorientasi
mendapatkan sesuatu dari negara. Karena itu, kita perlu merenungkan sebuah pernyataan dari
salah seorang presiden Amerika Serikat, “Jangan tanya apa yang sudah diberikan negara
kepada Anda, tapi tanyalah apa yang sudah Anda berikan untuk negara”. Dalam konteks ini,

nilai-nilai agama Islam yang rahmatan lil-‘alamin menjadi spirit bagi semua warga UIN Sunan

Kalijaga untuk mewujudkan Islam yang ramah di Indonesia.
Selain ajaran Islam, nilai-nilai Pancasila harus menjadi pijakan untuk lebih berkiprah

untuk negeri, sebab Pancasila sudah menjadi kesepakatan final bangsa Indonesia untuk menjadi
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bangsa yang bermartabat. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) ditegakkan atas
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan dengan landasan Pancasila. Pancasila
terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang
terdapat dalam UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila menjadi nilai-
nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warga
negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan
menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara.

Dengan nilai-nilai agama dan Pancasila warga kampus UIN Sunan Kalijaga harus
membiasakan diri dengan membuat pilihan positif baik terkait dengan dirinya maupun
sekitarnya. Sebab, setiap individu hakikatnya unik karena mempunyai cipta, rasa dan karsa
yang membedakan dirinya dengan orang lain. Keragaman ini seharusnya disadari dan
dirayakan sehingga menjadi potensi yang perlu dikembangkan secara positif. Dalam konteks
sekarang pemerintah menawarkan 18 karakter positif yang perlu dibiasakan oleh setiap warga
negara khususnya di lembaga pendidikan. Karakter tersebut meliputi: 1) religius; 2) jujur; 3)
toleransi; 4) disiplin; 5) kerja keras; 6) kreatif; 7) mandiri; 8) demokratis; 9) rasa ingin tahu;
10) semangat kebangsaan; 11) cinta tanah air; 12) menghargai prestasi; 13)
bersahabat/komunikatif; 14) cinta damai; 15) gemar membaca; 16) peduli lingkungan; 17)
peduli sosial; dan 18) tanggung jawab (Kemendiknas, 2010). Secara garis besar makna dari
berbagai karakter tersebut dapat dilihat dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 1.1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter
(Kemendiknas, 2010)
NO NILAI DESKRIPSI

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan

. — ajaran agama Yyang dianutnya, toleran terhadap
eligius
J pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan

pemeluk agama lain.

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
2 Jujur sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam

perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,

3 Toleransi suku, etnis, pendapat, sikap dan tindakan orang lain yang

berbeda dari dirinya
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NILAI

DESKRIPSI

Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh

5 Kerja keras dalam mengatasi berbagai jabatan belajar dan tugas serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya
) Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
6 Kreatif _ ] o
cara atau hasil baru dari apa yang telah dimiliki
N Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
7 Mandiri ] )
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas
\ Cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama
8 Demokratis

hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang

dipelajarinya, dilihat, dan didengar

Semangat
10 kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan wawasan

yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya.

Cinta tanah air

Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi

H terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
ekonomi, dan politik bangsanya
Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
12 prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat,
dan mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.
13 Bersahabat/  Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
komunikatif ~ bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain.

14 Cinta damai

Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang

lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

Gemar
15
membaca
Peduli
16 )
lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan

Gosiafisase Poftloanan Mahagisoa Qarw 62 ¢ 63 Takun 2029




&nfouze}za}fag Knou&dgz, /f)ﬁa,m’ng the Futune

NO NILAI DESKRIPSI

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki

kerusakan alam yang sudah terjadi.

. Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
17 Peduli sosial ] )
bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan

Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas

i Tanggung dan kewajibannya terhadap diri sendiri, masyarakat,
jawab lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan
YME

Dalam konteks penguatan pendidikan karakter (PPK) yang saat ini dikembangkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, ada lima nilai yang menjadi kristalisasi dari
berbagai karakter di atas, yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.
Nilai religius perlu dimaknai secara luas dalam konteks kebangsaan. Artinya, semakin religius
seseorang semakin menunjukkan kontribusi untuk bangsa, bukan menjadi pemicu perpecahan
bangsa. Sebab, jika tidak dipahami secara menyeluruh agama dapat menjadi sumber
perpecahan sebab digunakan sebagai alat kepentingan sekelompok orang yang menganggap
dirinya paling benar dibandingkan pemahaman agama pihak lain. Hal seperti ini tentu tidak
dikehendaki di Indonesia. Semua agama seharusnya dipahami oleh pemeluknya untuk
memberikan hal positif untuk bangsa sebab kita bagian dari warga bangsa. Karena itu, nilai
nasionalis menjadi perekat semua elemen bangsa agar mempunyai kesadaran kolektif bahwa
kita menjadi warga negara Indonesia. Nilai kemandirian menjadi hal penting untuk
dikembangkan agar setiap warga negara mengembangkan semua potensi untuk kemajuan
bangsa yang pada akhirnya bangsa ini mampu menjadi bangsa yang diperhitungkan di kancah
global. Pengembangan nilai kemandirian harus selalu disertai dengan nilai gotong royong
sebab hidup tidak sendirian tapi berhubungan dengan orang lain. Semua persoalan akan mudah
diatasi jika dilakukan secara bersama-sama. Akhirnya, nilai integritas penting dimiliki oleh
setiap warga bangsa sebab hal ini merupakan wujud bersatunya pikiran, perasaan dan tindakan.
Meminjam bahasa Thomas Lickona, integritas merupakan perpaduan antara mengetahui yang
baik (knowing the good), merasakan yang baik (feeling the good), dan melakukan yang baik
(doing the good).
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Internalisasi Core Values UIN Sunan Kalijaga

Sejak transformasi kelembagaan dari institut menjadi universitas, UIN Sunan Kalijaga
tidak hanya berubah secara legal formal-administratif, namun juga secara paradigmatik dan
filosofis. Hal ini antara lain dapat dilihat dari nilai-nilai inti (core values) yang diusung lembaga
ini setelah proses transformasi. Core values tersebut adalah integratif-interkonektif, dedikatif,
inovatif, inklusif dan continuous improvement. Munculnya nilai-nilai inti tersebut merupakan
wujud paradigm shift dari UIN Sunan Kalijaga. Hal ini merupakan langkah mengambil
uniqueness dan distinction yang membedakan dengan PTKI lain di Indonesia. Dalam bahasa
marketing ini merupakan branding dan positioning universitas Islam tertua ini guna
mewujudkan visinya sebagai perguruan tinggi yang unggul dan terkemuka dalam pemaduan
dan pengembangan keilmuan bagi peradaban. Terma integrasi keilmuan (integratif-
interkonektif) harus diakui populer sebagai sebuah tradisi baru tentang relasi sains dan agama
yang dimunculkan di UIN Sunan Kalijaga khususnya yang diperkenalkan oleh Prof. Dr. HM.
Amin Abdullah.

Pada proses berikutnya seiring dengan banyaknya transformasi IAIN ke UIN di berbagai
tempat, agaknya tidak ada model tunggal tentang konsep dan implementasi paradigma integrasi
di PTKIN (UIN). Konsep integrasi keilmuan yang ditawarkan di UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung
mempunyai kekhasan tersendiri. Hal yang sama juga yang dilakukan di Yogyakarta. Sebagai
contoh UIN Sunan Kalijaga, dipelopori oleh M. Amin Abdullah, menawarkan jaring laba-laba
(spiderweb), di mana sumber ilmu pengetahuan dan teknologi adalah al-Qur’an dan Hadist.
Kedua sumber utama ajaran Islam inilah yang seharusnya menginspirasi munculnya berbagai
temuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan oleh PTKIN tertua di Indonesia
ini pasca-transformasi kelembagaan ke UIN tahun 2004. Di antara model theory of knowledge
(epistemologi) yang dikembangkan di universitas ini adalah model M. ‘Abid al-Jabiry yakni
bayani, burhani dan irfani. Epistemologi bayani menjadikan teks (nash al-Qur’an dan Hadis)
sebagai sumber pengetahuan, sedangkan menurut burhani, sumber ilmu pengetahuan adalah
realitas (al-waqi’). Sementara itu, menurut epistemologi irfani, yang menjadi sumber ilmu
pengetahuan adalah intuisi (dzawgq). Ketiga model epistemologi ini seharusnya didesain secara
komprehensif dalam berbagai level pengembangan di UIN Sunan Kalijaga seperti level

kebijakan, program, SDM dan praktiknya khususnya dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi

yakni pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Karena itu,
semua aspek kebijakan, program, SDM hingga praktik pendidikan di UIN Sunan Kalijaga

seharusnya didasarkan atas spirit dari paradigma integratif ini.
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Dalam konteks keseharian, paradigma integrasi-interkoneksi sama dengan soft skill yang
harus dimiliki oleh setiap civitas akademika UIN Sunan Kalijaga dalam mengatasi problem
kehidupan di tempat masing-masing. Mereka tidak lagi membedakan ini wilayah umum dan
agama, sebab spirit integrasi berperan mengarahkan kita sebagai khalifatullah fil-ardl, apa pun
pilihan profesi dan bidang keilmuan kita, ruh integrasi harus diterapkan. Hal yang sama juga
seharusnya dilakukan untuk nilai-nilai inti lain di UIN Sunan Kalijaga yakni dedikatif, inovatif,
inklusif dan continuous improvement. Nilai integratif-interkonektif membiasakan mahasiswa
melihat berbagai persoalan dengan inspirasi agama. Nilai agama menjadi inspirasi dan ruh
dalam memecahkan setiap persoalan. Karena itu, agama yang dibiasakan di UIN Sunan
Kalijaga bukan dogmatis-literal namun harus membumi sesuai dengan pilihan profesi masing-
masing. Dalam konteks kebangsaan nilai integratif mendorong setiap civitas akademika
menjadi role model tentang Islam keindonesiaan, yang aktif memberikan solusi untuk bangsa
dengan spiritualitas ajaran Islam.

Nilai dedikatif menjadikan kita mempunyai sikap penuh pengabdian, berorientasi
memberi, melayani, mencintai pekerjaan, mengedepankan kepentingan lembaga, peduli, dan
loyal terhadap kegiatan dan profesi yang kita pilih. Kelak ketika lulus, alumni UIN Sunan
Kalijaga secara otomatif mempunyai karakter dedikatif terhadap pekerjaannya. Sebagai warga
bangsa, nilai dedikatif membiasakan warga UIN Sunan Kalijaga untuk berlatih membiasakan
memberikan yang terbaik untuk bangsa. Apa pun pilihan profesi yang dipilih oleh alumni
sesuai dengan program studi masing-masing akan menampilkan diri sebagai sosok pribadi
yang penuh dedikasi untuk bangsa.

Nilai inovatif mendorong kita siap dan mau melakukan perubahan, terus belajar
(willingness to learn), mencari alternatif solusi dari masalah yang ada, keluar dari zona nyaman
(thinking out of the box), kreatif, berpikir solusi, bukan berpikir masalah, dan menjadi positive
trendsetter. Setiap alumni UIN Sunan Kalijaga, dengan nilai inovatif ini akan menjadi ujung
tombak pengembangan keilmuan, dimanapun mereka berada. Nilai ini seharusnya menjadikan
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga menjadi trans-student (mahasiswa di atas rata-rata), bukan
average student (mahasiswa rata-rata). Perbedaan dari kedua jenis mahasiswa tersebut adalah
kalau yang pertama adalah mahasiswa yang 50% berpikir tentang saat ini dan 50% tentang
masa depan, sedangkan tipe kedua adalah mahasiswa yang 50% berpikir tentang problem saat

ini dan 50% tentang masa lalu. Nilai inovatif mendorong mahasiswa untuk lebih banyak

berinvestasi masa depan. Dengan nilai inovatif ini, bangsa Indonesia kelak akan menjadi
bangsa yang semakin diperhitungkan oleh dunia karena berbagai temuan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang dihasilkan oleh alumni UIN Sunan Kalijaga.
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Nilai inklusif UIN Sunan Kalijaga seharusnya menjadikan civitas akademika khususnya
mahasiswa bersikap toleran, terbuka (open-minded), menghargai keragaman dan
kemajemukan, cinta damai, impartial, dan lebih mengedepankan soul consciousness
ketimbang body consciousness. Nilai ini mampu mengantarkan setiap mahasiswa menjadi
rahmat bagi sekelilingnya. Sejauh ini munculnya banyak tension, konflik, kekerasan, segregasi,
diskrepansi, dan diskriminasi lebih banyak disebabkan oleh sudut pandang yang
mengedepankan aspek material dan baju ketimbang nilai dan jiwa. Akibatnya, yang muncul
adalah sikap egois, arogansi, kemarahan, dan keserakahan karena yang dilihat lebih pada baju
dan lampiran, bukan aspek spirit kebersamaan, bahwa setiap orang yang dilihat oleh Allah
adalah kualitas jiwa dan ketagwaannya, bukan aspek material-fisiknya. Agaknya kita perlu
lebih merenungkan QS. Al-Hujurat ayat 13 tentang desain kemajemukan dari Allah SWT. Nilai
inklusif UIN Sunan Kalijaga seharusnya dapat mewujudkan spirit ayat tersebut. Saat ini bangsa
Indonesia sangat memerlukan nilai inklusif ini. Pembiasaan nilai ini di UIN Sunan Kalijaga
pasti akan memberikan kontribusi positif untuk kemajuan negara dan bangsa.

Akhirnya, nilai continuous improvement UIN Sunan Kalijaga seharusnya mampu
membiasakan semua civitas akademika khususnya mahasiswa untuk terus meningkatkan
kualitas diri sepanjang hidup. Di sinilah relevansi nilai ini dengan pendidikan sepanjang hayat
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah agar kita menuntut ilmu mulai dari ayunan hingga
liang lahat (life long education). Hal ini juga merupakan wujud implementasi QS. Al-Hasyr:
18 yang menegaskan tentang pentingnya melakukan muhasabatun-nafs atas apa yang kita lalui
dan alami untuk kepentingan perbaikan hari esok. “Wahai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Firman Allah di atas mengingatkan kita pada ciri orang yang melek huruf menurut Alvin
Toffler. Menurutnya, yang dikatakan sebagai orang melek huruf (/iterate person) itu bukanlah
orang yang dapat membaca dan menulis, namun yang disebut orang melek huruf adalah yang
mampu melakukan fungsi learning, unlearning dan relearning. Learning berarti setiap orang
harus terus mencari ilmu pengetahuan (constructing) dan memperbanyak pengalaman sesuai
dengan bidang masing-masing. Banyaknya pengetahuan dan pengalaman ini belum tentu

membuat seseorang menjadi lebih dewasa dan matang, karena hal ini sangat dipengaruhi oleh

proses unlearning. Unlearning adalah kemampuan seseorang dalam merefleksikan, memaknai,
dan mengambil pelajaran dari setiap pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki terkait dengan

bidang masing-masing (deconstructing). Tujuan proses ini adalah untuk meningkatkan kualitas
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diri. Hasil dari proses kedua ini adalah seseorang harus mampu melakukan relearning, yakni
kemampuan merencanakan perbaikan di masa depan (reconstructing). Dengan ilustrasi
tersebut, setiap lulusan UIN Sunan Kalijaga seharusnya mampu menjadi trendsetter dan terus
meningkat kualitasnya, apa pun profesinya.

Berbagai nilai di atas seharusnya tidak berhenti pada tahap wacana atau ide namun yang
lebih penting adalah pada aspek tindakan. Karena itu, kita lebih membutuhkan man of action
ketimbang man of discourse. Nilai-nilai inti sebagaimana diuraikan secara singkat di atas
seharusnya menjadi ruh dari setiap aktivitas, sehingga lebih membumi, bukan sebatas jargon
atau slogan semata yang ditulis secara rutin di kalender atau spanduk. Nilai-nilai tersebut perlu
diwujudkan dalam aktivitas yang lebih konkret agar lebih dipahami, dihayati dan dilaksanakan
oleh setiap civitas akademika UIN Sunan Kalijaga khususnya mahasiswa.

Sejauh ini, jika nilai-nilai tersebut dikaitkan dengan konteks beragama, sebagian orang
Islam baru memahami agama sebagai identitas kognitif. Orang Islam baru memiliki agama
(having a religion), tapi belum sepenuhnya beragama Islam (being religious). Apa beda
keduanya? Yang pertama lebih menjadikan agama Islam yang dipahami secara kognitif dengan
sejumlah ajaran dan ritual di dalamnya, sedangkan yang kedua merujuk pada pembumian nilai
yang terkandung dalam ajaran Islam. Dalam konteks pendidikan, yang pertama lebih
menekankan pada teaching (transfer of knowledge), sedangkan yang kedua fokus pada
kesadaran nilai (transfer of values). Hasil dari proses keduanya tentu berbeda. Yang pertama
menghasilkan orang Islam yang mengetahui ajaran Islam secara kognitif namun belum tentu
menghayati dan melaksanakannya dalam kehidupan, sementara yang kedua menghasilkan
orang Islam yang menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Dari kedua corak tersebut tentu
yang lebih penting menghayati ajaran Islam dan mengamalkannya.

Terkait dengan dua model di atas, bagaimana praktik pendidikan yang selama ini
berlabelkan Islam? Agaknya, penekanan pada domain kognitif lebih dominan ketimbang pada
domain afektif dan psikomotorik. Hal ini antara lain tampak dari penekanan pada aspek hafalan
daripada penghayatan. Pembelajaran lebih menekankan pada aspek isi (content) sebanyak-
banyaknya ketimbang penerapan. Selain itu, keberhasilan pendidikan juga lebih dilihat dari
penguasaan materi ajaran Islam ketimbang implementasi nilai yang terkandung. Tidak
mengherankan jika keberhasilan pendidikan lebih dilihat dari aspek nilai angka ketimbang

pengaruh nilai yang diamalkan dalam kehidupan.

Fazlur Rahman pernah mengatakan bahwa Rasulullah SAW merupakan wujud dari /iving
qur’anic values. Ini merupakan jawaban dari pertanyaan mengapa Rasulullah seorang diri

mampu mengubah peradaban, sebab Rasulullah lebih menekankan praktik ketimbang
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menghafal. Dengan langsung mencontohkan maka Rasulullah langsung bisa menjadi model
yang dapat diteladani. Rasulullah adalah tipe man of action, bukan tipe man of discourse. Hal
ini senada dengan yang dilontarkan oleh Sir Muhammad Igbal dalam bukunya The
Reconstruction of Religious Thought in Islam terutama di bagian Pendahuluan bahwa al-
Qur’an adalah kitab suci yang lebih menekankan pada aspek tindakan (deed) daripada gagasan
(idea). Bertolak dari pemikiran ini, maka yang perlu mendapatkan perhatian adalah bagaimana
upaya lebih membumikan nilai-nilai al-Qur’an dalam realitas terutama di UIN Sunan Kalijaga.
Dari aspek materi (content) umat Islam sudah mempunyai konsep yang lengkap, namun pada
level implementasi agaknya harus ada pendekatan dan metode yang tepat untuk lebih
membumikan nilai-nilai Islam yang terkandung dalam al-Qur’an.

Terkait dengan pendekatan dalam pendidikan nilai, agaknya kita perlu belajar dari Living
Values Education (LVE) yang dicanangkan oleh PBB tahun 1996 dalam rangka memperingati
ulang tahun badan dunia tersebut ke-50 untuk menciptakan dunia yang lebih baik. Pendekatan
ini lebih menekankan pada menghidupkan nilai, bukan mengajarkan nilai. Jika hal ini kita
adopsi, kita bisa menggunakan istilah Living Islamic Values Education (LIVE). Kata Islamic
ditambahkan sebelum Values sebagai kata sifat yang bermakna nilai Islam. Kata nilai
hakikatnya bersumber dari banyak tradisi seperti agama, budaya, dan filsafat. Hanya saja, kata
Islamic Values sengaja dibuat untuk mengingatkan nilai yang secara khusus digali dari tradisi
ajaran Islam atau yang berkembang dalam komunitas muslim. Sementara itu, LIVE digunakan
untuk mengingatkan praktik pendidikan Islam dan orang Islam yang sejauh ini banyak
menekankan pada aspek pengetahuan ketimbang menghidupkannya dalam realitas. Dalam
praktiknya, orang Islam sudah mengetahui tentang konsep kedamaian, bahkan dalil dari al-
Qur’an dan Hadis pun hafal, namun mengapa belum juga membuat sekitar penuh kedamaian?
Sebab, boleh jadi mereka baru sebatas menghafal nilai kedamaian yang ada dalam ajaran Islam,
namun belum menghidupkan dalam kehidupan praxis.

Sabda Rasulullah Muhammad SAW tentang pentingnya mempunyai akhlak Allah
(takhallaqu bi-akhlagillah) perlu lebih dipahami sebagai pentingnya menghidupkan nilai-nilai
ajaran Islam dalam kenyataan, bukan menghafal nilai-nilai Islam secara kognitif. Karena itu,
dengan pendekatan LIVE diharapkan praktik pendidikan dalam Islam berubah yang lebih
menekankan pada menghidupkan nilai, bukan mengajarkan nilai. Values are caught, not taught.

Lalu, bagaimana mewujudkan model LIVE tersebut? UIN Sunan Kalijaga perlu lebih

menekankan implementasi nilai-nilai kebangsaan dan nilai-nilai inti UIN Sunan Kalijaga itu
sendiri dalam konteks realitas. Hal penting yang harus dilakukan adalah menjadikan setiap

civitas akademika terutama dosen, pegawai dan mahasiswa menjadi role model dari setiap nilai
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tersebut. Setiap orang harus living model untuk nilai nasionalis, mandiri, integritas, gotong
royong, inklusif, dedikatif, inovatif, dan integratif. Jika hal ini dapat dilakukan maka kita sudah
melangkah menjadi contoh yang baik, bukan berwacana tentang karakter bangsa.
Berdasarkan pembahasan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa upaya internalisasi
nilai-nilai kebangsaan dapat dilakukan melalui tiga proses dialektis seperti yang disampaikan
oleh Berger dan Luckmann yaitu melalui proses eskternalisasi, objektivasi serta internalisasi.
Internalisasi ini dilakukan dengan lebih menghidupkan nilai-nilai tersebut melalui berbagai
aktivitas yang tergambar dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni melalui pendidikan dan
pengajaran, penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. Dalam konteks UIN Sunan
Kalijaga, implementasi internalisasi nilai-nilai kebangsaan harus senantiasa memperhatikan
core values UIN Sunan Kalijaga yaitu: integratif-interkonektif, dedikatif, inovatif, inklusif dan

continuous improvement.
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BAB II
PEMBELAJARAN UIN SUNAN KALIJAGA

A. Kurikulum mengacu KKNI, SN Dikti, dan OBE

Pendidikan berbasis capaian pembelajaran atau Outcome Based Education (OBE) is the
education process that focused at achieving the certain specified concrete outcome (result
oriented knowledge, ability and behaviour). Outcome-Based Education (OBE) atau yang
umum diterjemahkan sebagai Sistem Pembelajaran Berorientasi Capaian merupakan metode
pembelajaran yang berfokus pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh
mahasiswa. Pada pendidikan konvensional, metode atau sistem yang dikembangkan lebih
berbasis pada input dan kurang menekankan pada hasil.

Outcome-Based Education (OBE) secara jelas menunjukkan fokus pada pengaturan
keseluruhan proses dalam sistem pendidikan bagi mahasiswa agar mencapai keberhasilan di
akhir program atau kelulusannya. Sistem OBE diawali dengan memutuskan kemampuan apa
saja yang harus dikuasai oleh mahasiswa, dilanjutkan dengan merancang kurikulum dan
metode penyampaian, serta penilaian. Pada akhirnya, OBE memastikan bahwa proses
pembelajaran telah terjadi (Spady, 1994).

OBE merupakan konsep yang berorientasi pada hasil dan merupakan kebalikan dari
pendidikan berbasis input dimana penekanannya pada proses pendidikan yang tidak secara
khusus mengontrol hasil dari proses yang dijalankan. Oleh karena itu, tujuan utama OBE
adalah mempersiapkan mahasiswa menghadapi tugas-tugas yang menantang selain menghafal
dan mereproduksi apa yang diajarkan.

UIN Sunan Kalijaga, sebagai salah satu perguruan tinggi, bercita-cita menghasilkan
lulusan yang berkualitas, baik di bidang akademik maupun kepribadian. Pencapaian tersebut
diupayakan melalui sistem pendidikan tinggi dalam empat tahapan pokok, yaitu 1.input; 2.
proses; 3.output; dan 4.outcomes. Oleh sebab itu UIN Sunan Kalijaga bertanggung jawab
menyelenggarakan pendidikan secara optimal yang salah satunya melalui kontinuitas
pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang didasarkan pada dinamisasi kebutuhan
masyarakat.

Sejalan dengan pengembangan kurikulum pendidikan tinggi, UIN Sunan Kalijaga telah
menselaraskan kurikulum dengan perkembangan kurikulum nasional, melalui tiga fase sejak
tahun 1994 (Kurikulum Nasional), tahun 2000/2002 (Kurikulum Inti dan Institusional),

kemudian yang terakhir pada tahun 2012 (Kurikulum Pendidikan Tinggi). Tentunya perubahan
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yang ada merupakan sebuah dinamika untuk suatu tujuan mulia yaitu menyiapkan generasi
yang profesional di bidangnya dan memiliki daya saing global.

Kurikulum merupakan keseluruhan rencana dan pengelolaan capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian pembelajaran yang digunakan oleh Program Studi
dalam menyelenggarakan sistem pendidikan. Penyusunan kurikulum UIN Sunan Kalijaga
mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan merujuk kepada
Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Peraturan Presiden No. 8
Tahun 2012. Implementasi pelaksanaan UU didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi serta Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan Riset, dan Teknologi
(Permendikbudristek) Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi..
Pengembangan KKNI merupakan upaya penyempurnaan terhadap Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK) yaitu Kurikulum Inti dan Institusional dengan menganalisis beberapa
kelemahan, yaitu: 1. fokus pada pencapaian kompetensi, 2. tidak menetapkan batasan keilmuan
yang dikuasai, dan 3. kompetensi utama telah ditetapkan oleh forum perguruan tinggi sejenis.
KKNI mengembangkan lebih mendalam beberapa hal; 1. mengutamakan ketercapaian
pembelajaran dengan mengedepankan mutu pembelajaran, 2. capaian pembelajaran terdiri dari
sikap, keterampilan umum, keterampilan khusus dan penguasaan pengetahuan, 3. SN Dikti
menetapkan: sikap dan keterampilan umum, sedangkan prodi sejenis merumuskan
keterampilan khusus dan pengetahuan.

Sebagaimana konsep kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia, UIN Sunan Kalijaga
menekankan pada pengukuran kompetensi lulusan melalui capaian pembelajaran (learning
outcomes). Jenjang kualifikasi lulusan diupayakan agar setara dengan deskripsi capaian
pembelajaran yang ditetapkan oleh KKNI dan SN Dikti. Masing-masing lulusan, diploma Il
setara dengan jenjang 5 KKNI, Sarjana Strata 1 setara dengan jenjang 6 KKNI, Sarjana Strata
2 setara dengan jenjang 8 KKNI dan Sarjana Strata 3 setara dengan jenjang 9 KKNI.
Pengembangan ini dilakukan sebagai upaya merespon disparitas kesetaraan kualifikasi yang
sangat tinggi antara lulusan program studi satu dengan program studi lain.

1.  Makna Kurikulum Mengacu pada KKNI dan SN Dikti

Kurikulum Pendidikan Tinggi sebagaimana dimaksud pada Pasal 35 UU DIKTI No.12

/2012 ayat (1) dikembangkan oleh setiap Perguruan Tinggi dengan mengacu pada Standar

Nasional Pendidikan Tinggi untuk setiap Program Studi yang mencakup pengembangan
kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan. Penyusunan kurikulum dilakukan

dengan mengacu pada berbagai kebijakan maupun standar nasional yang disesuaikan dengan
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karakteristik perguruan tinggi masing-masing yakni, meliputi pendidikan, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Cakupan standar pendidikan tinggi lebih luas dari 8 (delapan)
standar yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah R1 Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan. Terbitnya Peraturan Presiden RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), mengharuskan standar lulusan pendidikan tinggi
mendasarkan pada capaian pembelajaran.

Relasi antara kurikulum dengan KKNI ditunjukkan melalui capaian pembelajaran (CP)
dan kualifikasi. Kemasan CP dalam jenjang kualifikasi KKNI diperlukan untuk menyetarakan
kualifikasi dan rekognisi antara tingkat pendidikan dan tingkat pekerjaan serta harmonisasi dan
kerjasama pengakuan dari negara lain. Argumen pengembangan kurikulum masing-masing
prodi mendasarkan pada berbagai kebijakan, diantaranya; a. mempertimbangkan capaian visi;
b. berpedoman pada kebijakan mutu, standar mutu dan manual mutu; c. mengikuti dinamisasi
perkembangan dan perubahan paradigma pendidikan tinggi yang berorientasi pada kompetensi
KKNI; d. penyusunan kurikulum melibatkan tenaga ahli, stakeholders (pemangku
kepentingan), Asosiasi Bidang Studi, serta sivitas akademika bidang studi; e. pengembangan
kurikulum mendasarkan pada dasar landasan teoretis yang berbasis ilmu dan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum yang mencakup relevansi, kontinuitas, fleksibilitas, efektivitas,
efisiensi, dan pragmatis.

Pasal 1 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 menyatakan bahwa
KKNI adalah kerangka perjenjangan kualifikasi kompetensi yang menyandingkan,
menyetarakan dan mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja serta
pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan struktur
pekerjaan di berbagai sektor.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia merupakan perwujudun mutu dan jati diri
bangsa Indonesia terkait dengan sistem pendidikan nasional dan pelatihan yang ada di negara
Indonesia. Secara nyata, KKNI akan berkontribusi pada produk pendidikan, khususnya
pendidikan tinggi yang dilengkapi dengan perangkat pengukuran yang memudahkan dalam
penyetaraan hasil pendidikan dari negara lain. KKNI menjadi alat bantu dalam proses seleksi
SDM vyang bekerja di Indonesia dengan standar kualifikasi SDM yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti) terkait dengan “standar kompetensi

lulusan” yang tertera pada pasal 6 ayat (1) Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 adalah

Standar Kompetensi Lulusan merupakan kriteria minimal mengenai kesatuan kompetensi
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sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang menunjukkan capaian mahasiswa dari hasil
pembelajarannya pada akhir program pendidikan tinggi.

Selanjutnya pasal 9, poin g, menyebutkan bahwa kompetensi utama lulusan program
studi magister minimal menguasai teori bidang pengetahuan tertentu untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui riset atau penciptaan karya inovatif. Poin j,
menyebutkan bahwa program doktor minimal menguasai: 1. menguasai filosofi keilmuan
bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu; dan 2. mampu melakukan pendalaman dan
perluasan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui riset atau penciptaan karya orisinal dan
teruji. Kedua poin pada pasal 9 ini menunjukkan capaian pembelajaran yang harus dimiliki
oleh lulusan Program Magister dan Doktor.

2. Unsur-unsur Kurikulum Mengacu KKNI, SN Dikti dan OBE

Kurikulum program studi di UIN Sunan Kalijaga disusun dengan mengikuti langkah-
langkah penyusunan kurikulum yang mengacu pada KKNI dan SN Dikti. Langkah awal
masing-masing program studi adalah melakukan analisis SWOT dan analisis kebutuhan.
Kurikulum yang dihadirkan kepada mahasiswa telah mendapat masukan dari berbagai pihak,
yaitu kelompok program studi sejenis/asosiasi program studi, dosen, tenaga kependidikan,
mahasiswa, alumni dan stakeholder. Secara garis besar, kurikulum sebagai sebuah rancangan,
terdiri dari empat unsur, yakni rumusan capaian pembelajaran (sikap, keterampilan umum, dan
keterampilan khusus), bahan kajian yang harus dikuasai, strategi pembelajaran untuk
mencapai, dan sistem penilaian ketercapaiannya.

Kurikulum program studi harus menunjukkan kejelasan “profil lulusan™ sebagai penciri
atau kekhasan sebuah program studi. Secara riil, program studi telah melakukan upaya dalam
memperjelas profil lulusan melalui kegiatan pelacakan studi, studi kelayakan dan analisis
kebutuhan di masyarakat. Profil lulusan disusun dengan merujuk pada jenjang kualifikasi
lulusan sesuai dengan KKNI, yaitu dengan mempertimbangkan cakupan sikap dan tata nilai,
kemampuan, pengetahuan, tanggung jawab dan hak yang akan diemban oleh calon lulusan.
Keempat kemampuan tersebut kemudian dijabarkan dalam sebuah capaian pembelajaran
(learning outcome) pada setiap mata kuliah di program studi. Sebuah harapan bahwa semua
perencanaan pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Semester (RPS) harus didasarkan pada
capaian pembelajaran (Learning Outcome) yang sesuai dengan kebutuhan profil lulusan.

Profil yang disusun merupakan modal utama dalam mengembangkan pernyataan capaian

pembelajaran program studi. Masing-masing program studi memiliki setidaknya satu profil,

meskipun dapat saja satu program studi memiliki lebih dari satu profil. Jumlah profil merujuk
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pada jenjang pendidikan dibandingkan dengan deskripsi KKNI. Semakin tinggi jenjangnya
berpeluang memiliki lebih banyak jumlah profilnya.

Kompetensi adalah akumulasi kemampuan seseorang dalam melaksanakan suatu
deskripsi kerja secara terukur melalui asesmen yang terstruktur, mencakup aspek kemandirian
dan tanggung jawab individu pada bidang kerjanya. Capaian pembelajaran (learning outcomes)
menurut KKNI (Perpres Rl No. 8 Tahun 2012) merupakan internalisasi dan akumulasi ilmu
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kompetensi yang dicapai melalui proses pendidikan
yang terstruktur dan mencakup suatu bidang ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman
kerja.

Capaian pembelajaran disusun dengan menurunkan dari profil lulusan ke dalam unsur-
unsur deskripsi KKNI. Rumusan capaian pembelajaran diuraikan ke dalam unsur KKNI
dengan memasukkan komponen: a. indikator tingkat capaian: merupakan gradasi pernyataan
deskripsi sesuai dengan jenjang yang akan dicapai; b. visi dan misi program studi yang
memiliki kekhasan dan cita-cita atau tujuan dari program pendidikan; c. bidang keilmuan yaitu
jenis akademik sesuai dengan nomenklatur; d. bidang keahlian; e. bahan kajian; f. referensi
prodi sejenis; g. peraturan yang ada; serta h. kesepakatan prodi dan profesi terkait.

Untuk meningkatkan kualitas lulusan perguruan tinggi, setiap prodi harus mengikuti
berdasarkan jenjang dalam SN Dikti yaitu; a. learning outcomes, b. Jumlah sks, c. waktu studi
minimum, d. mata kuliah wajib : untuk mencapai hasil pembelajaran dengan kompetensi
umum, e. proses pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa, f. Akuntabilitas asesmen, dan
g. perlunya Diploma Supplement (surat keterangan pelengkap ijazah dan transkrip/SKPI).

Capaian pembelajaran merupakan hasil komprehensif dan menyeluruh dari proses belajar
yang ditempuh oleh seorang mahasiswa selama menempuh studi pada sebuah program studi.
Rumusan capaian pembelajaran disusun dalam 4 unsur yaitu sikap dan tata nilai, kemampuan
kerja, penguasaan pengetahuan, serta wewenang dan tanggung jawab. Semua unsur memiliki
keterkaitan yang akan membentuk relasi sebab-akibat. Perwujudan unsur capaian pembelajaran
mendeskripsikan bahwa sumber daya manusia lulusan pendidikan tinggi yang memiliki sikap
dan tata nilai ke Indonesiaan.

Sikap dan tata nilai bermakna perilaku benar dan berbudaya sebagai hasil dari
internalisasi nilai dan norma yang tercermin dalam kehidupan spriritual, personal, maupun

sosial melalui proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian, dan /atau

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.
Pengetahuan merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang

ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran,
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pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan /atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran.

Keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan
konsep, teori, metode, bahan dan/atau instrumen, yang diperolen melalui pembelajaran,
pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait
pembelajaran.  Berdasarkan SN Dikti, keterampilan dibagi dalam dua bagian, vyaitu
keterampilan umum dan khusus. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum wajib
dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai
tingkat program dan jenis pendidikan tinggi. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja
khusus wajib dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi.

Capaian pembelajaran mendasari penyusunan mata kuliah, penentuan cakupan atau ruang
lingkup materi pembelajaran dan kedalaman pengetahuan. Penentuan materi/bahan kajian
menghasilkan informasi secara lengkap mengenai keluasan materi/kajian sebuah mata kuliah.
Keluasan cakupan materi menggambarkan berapa banyak materi yang dimasukkan ke dalam
suatu materi pembelajaran atau mata kuliah, sedangkan kedalaman materi menyangkut
seberapa detail konsep-konsep yang terkandung di dalamnya harus dipelajari/dikuasai oleh
mahasiswa.

Kecukupan (adequacy) materi pembelajaran telah diperhitungkan dalam penyusunannya,
karena cukup tidaknya aspek materi dari suatu materi pembelajaran membantu untuk
tercapainya penguasaan kompetensi dasar yang telah ditentukan oleh program studi.
Kedalaman materi disusun dengan mengacu pada pasal 41 Permendikbudristek No. 53 Tahun
2023. Penetapan kedalaman ini bertujuan untuk standarisasi hasil lulusan, dengan demikian
program studi yang sama di Indonesia memiliki standar minimal yang sama.

Penyelenggaraan pendidikan secara terstandar dan sesuai KKNI, penguasaan keluasan
dan kedalaman pengetahuan harus dicapai secara kumulatif dan integratif dengan mengacu
pada pasal 41 Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023. Konsekuensinya adalah program studi
secara berkesinambungan dan integratif harus melakukan desain kurikulum. Secara logis
penyelenggaraan S1, S2 dan S3 pada prodi yang sama dilakukan secara sinergis, berkelanjutan
dan integratif dalam menetapkan tingkat kedalaman materi pembelajaran. Kemasan mata
kuliah yang dihadirkan untuk mahasiswa telah melalui penetapan yang terstruktur berdasarkan

capaian pembelajaran dan kajian/materi yang diperlukan.

Analisis hubungan antara rumusan kompetensi lulusan, bahan kajian dan mata kuliah
berdasarkan kedalaman dan keluasan bahan kajian menentukan besaran SKS. Berdasarkan
Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023, pasal 19 menyebutkan bahwa:
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1. Pada program magister/magister terapan, beban belajar berada pada rentang 54 (lima
puluh empat) satuan kredit semester sampai dengan 72 (tujuh puluh dua) satuan kredit
semester yang dirancang dengan Masa Tempuh Kurikulum 3 (tiga) semester sampai
dengan 4 (empat) semester.

2. Mahasiswa pada program magister/magister terapan wajib diberikan tugas akhir
dalam bentuk tesis, prototipe, proyek, atau bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis.

Sedangkan untuk Program Doktor, diatur dalam pasal 20 sebagai berikut:

1. Pada program doktor/doktor terapan, Masa Tempuh Kurikulum dirancang sepanjang
6 (enam) semester yang terdiri atas:

a) 2 (dua) semester pembelajaran yang mendukung penelitian; dan
b) (empat) semester penelitian.

2. Pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dapat dikecualikan oleh
perguruan tinggi bagi mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan kompetensi yang
telah mencukupi untuk melakukan penelitian.

3. Mahasiswa pada program doktor/doktor terapan wajib diberikan tugas akhir dalam
bentuk disertasi, prototipe, proyek, atau bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis.

Makna SKS dalam pasal 15 Permendikbudristek No 53 Tahun 2023 ayat (4), (5), dan (5):

1. Beban belajar dalam proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dinyatakan dalam satuan kredit semester.

2. Satuan kredit semester sebagaimana dimaksud pada ayat (4) merupakan takaran
waktu kegiatan belajar yang dibebankan pada mahasiswa per minggu per semester
dalam proses pembelajaran melalui berbagai bentuk pembelajaran dan besarnya
pengakuan atas keberhasilan usaha mahasiswa dalam mengikuti kegiatan kurikuler di
suatu program studi.

3. Beban belajar 1 (satu) satuan kredit semester setara dengan 45 (empat puluh lima)
jam per semester.

3. Pembelajaran Aktif — Student Center Learning (SCL)

Dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perubahan dalam

berbagai aspek kehidupan menuntut adanya perubahan paradigma dalam proses pembelajaran,

dari paradigma lama dimana pembelajaran berpusat pada dosen, menuju paradigma baru yaitu

pembelajaran berpusat pada mahasiswa. Pembelajaran konvensional dikenal dengan istilah

Teacher Center Learning (TCL), sedangkan paradigma baru pembelajaran disebut Students’

Center Learning (SCL). Mengapa SCL diimplemetasikan dalam proses pembelajaran di
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perguruan tinggi? Apa pengertian SCL, serta bagaimana implementasi SCL, masing-masing
diuraikan di bawah ini:

1. Platform Pembelajaran Aktif — SCL

Beberapa poin, dari perspektif kodrat alam tentang keberadaan mahasiswa dan orientasi
pendidikan, yang dapat dijadikan sebagai platform akan urgensi eksistensi pembelajaran
aktif-SCL adalah:

a) Manusia tidak semata-mata tunduk pada kodratnya dan secara pasif menerima
keadaannya, tetapi ia selalu secara sadar dan aktif menjadikan dirinya menjadi
sesuatu yang berkembang. Proses perkembangan manusia sebagian ditentukan
oleh kehendaknya sendiri, berbeda dengan makhluk lainnya yang sepenuhnya
tergantung pada alam.

b) Ciri khas peserta didik, yang perlu dipahami oleh pendidik adalah: (a) individu
yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sehingga merupakan insan yang
unik; (b) individu yang sedang berkembang; (c) individu yang membutuhkan
bimbingan individual dan perlakuan manusiawi, serta (d) individu yang memiliki
kemampuan untuk mandiri.

c) Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab I, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

d) Hakikat pendidikan adalah suatu proses menumbuh-kembangkan eksistensi
peserta didik yang memasyarakat dan membudaya dalam tata kehidupan yang
berdimensi lokal, nasional dan global.

e) UNESCO melalui komisi Internasional tentang “Pendidikan untuk Abad XXII”
menyebutkan bahwa dalam pengembangan pendidikan seumur hidup harus
berlandaskan pilar (1) belajar mengetahui, (2) belajar berbuat, (3) belajar hidup
bersama, dan (4) belajar menjadi seseorang.

2. Definisi Pembelajaran Aktif — SCL

Pembelajaran aktif-SCL adalah pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Hal ini

berarti bahwa mahasiswa harus lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan dosen
bertugas sebagai organisator obyek/persoalan belajar, pengamat aktivitas mahasiswa,

fasilitator apabila mahasiswa menghadapi masalah belajar, dan evaluator terhadap
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kemampuan yang dicapai oleh mahasiswa. Proses pembelajaran aktif-SCL dapat dilihat

dalam skema berikut.

DOSEN
(mengajar)

ORGANISASI

MAHASISWA
7 (belajar) N

/ \
Obyek/Persoalan
Belajar

Gambar 2.1. Proses Pembelajaran Aktif-SCL

Dalam pembelajaran aktif-SCL para mahasiswa memiliki dan memanfaatkan
peluang dan/atau keleluasaan untuk mengembangkan segenap Kkapasitas dan
kemampuannya (prior knowledge and experience). Menurut Rogers (1983), SCL
merupakan hasil dari transisi perpindahan kekuatan dalam proses pembelajaran, dari
kekuatan dosen sebagai pakar menjadi kekuatan mahasiswa sebagai pembelajar.
Perubahan ini terjadi setelah banyak harapan untuk memodifikasi atmosfer pembelajaran
yang menyebabkan mahasiswa menjadi pasif, bosan dan resisten. Kember (1997)
menyatakan bahwa SCL merupakan sebuah kutub proses pembelajaran yang menekankan
mahasiswa sebagai pembangun pengetahuan. Harden & Crosby (2000) menyebutkan
bahwa SCL menekankan pada mahasiswa sebagai pembelajar. SCL adalah satu model
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar. Dalam
menerapkan konsep SCL, peserta didik diharapkan sebagai peserta aktif dan mandiri
dalam proses belajarnya, yang bertanggung jawab dan berinisiatif untuk mengenali
kebutuhan belajarnya.

3. Bagaimana implementasi pembelajaran aktif - SCL?

Pembelajaran aktif - SCL adalah proses pembelajaran yang menggunakan berbagai
metode yang menitikberatkan kepada keaktifan yang bersifat fisik, mental, emosional
maupun intelektual untuk mencapai tujuan pendidikan yang berhubungan dengan
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wawasan kognitif, afektif dan psikomotor secara optimal. Kadar keaktifan dan
kebermaknaan suatu proses pembelajaran, bisa dilihat dari 2 dimensi, yaitu: 1.
kebermaknaan bahan kajian dan atau proses pembelajaran, bukan belajar hafalan tanpa
pemahaman, melainkan belajar penuh kebermaknaan (meaningfull learning); 2. modus-
modus pembelajaran diklasifikasikan menjadi belajar reseptif, belajar dengan penemuan
terbimbing, dan belajar dengan penemuan mandiri. Berbagai metode pembelajaran yang
merupakan perwujudan konkret pembelajaran aktif-SCL diantaranya adalah: (1) Problem
Based Learning (PBL), (2) Discovery Learning, (3) Self-Directed Learning, (4)
Contextual Learning, (5) Project Based Learning (PjBL).

Dalam mengimplementasikan pembelajaran aktif-SCL, seharusnya diperhatikan
prinsip-prinsip: (1) Individual yakni pembelajaran yang dititikberatkan pada aktivitas
individual mahasiswa, (2) Autonomous yakni pembelajaran yang menitik-beratkan pada
aktivitas peserta didik, baik secara individual maupun kelompok dengan memberikan
otonomi yang seluas luasnya dalam memilih subtansi yang akan dipelajari, (3) Berbasis
pada obyek belajar yakni mahasiswa berinteraksi dengan obyek/persoalan belajar dan
berusaha menyelesaikan persoalan tersebut. (4) Kolaboratif yakni selain mahasiswa
berinteraksi dengan obyek/persoalan belajar, juga berinteraksi dengan pembelajar lainnya
guna menginternalkan nilai-nilai yang dipelajari dan membangun kemampuan

bersosialisasi.

B. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)

Implementasi MBKM pada tingkat pascasarjana menjadi diskusi menarik karena
program ini awalnya lebih difokuskan pada mahasiswa S1. Namun, semangat fleksibilitas dan
relevansi yang dibawa MBKM sejatinya juga sangat relevan untuk diterapkan pada jenjang
yang lebih tinggi.

Saat ini, belum ada regulasi spesifik dari pemerintah Indonesia yang secara tegas
mengatur implementasi MBKM untuk mahasiswa pascasarjana. Regulasi yang ada lebih
banyak berfokus pada penerapan MBKM di tingkat S1. Beberapa perguruan tinggi telah mulai
menginisiasi program-program yang sejalan dengan semangat MBKM untuk mahasiswa
pascasarjana. Hal ini menunjukkan bahwa potensi dan minat terhadap penerapan MBKM di
tingkat pascasarjana cukup tinggi.

Potensi Implementasi MBKM untuk Pascasarjana:

o Penelitian Kolaboratif: Mahasiswa magister dan doktor dapat diberikan kesempatan

lebih luas untuk melakukan penelitian kolaboratif dengan lembaga riset, industri, atau
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bahkan universitas luar negeri. Ini akan memperkaya perspektif penelitian dan
meningkatkan relevansi hasil penelitian dengan dunia nyata.

o Magang di Lembaga Riset Unggul: Program magang di lembaga riset dalam dan luar
negeri dapat memberikan pengalaman praktis yang berharga bagi mahasiswa
pascasarjana, terutama dalam mengaplikasikan teori yang dipelajari.

e Mengambil Mata Kuliah di Program Studi Lain: Mahasiswa dapat mengambil mata
kuliah di program studi lain, baik di dalam maupun di luar perguruan tinggi, untuk
memperluas pengetahuan dan keahlian.

e Mengajar di Tingkat Sarjana: Mahasiswa doktor dapat diberikan kesempatan untuk
menjadi asisten dosen atau bahkan mengajar mata kuliah tertentu, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pedagogik dan kepemimpinan.

e Proyek Kemanusiaan: Mahasiswa pascasarjana dapat terlibat dalam proyek
kemanusiaan yang relevan dengan bidang studinya, sehingga dapat mengaplikasikan
ilmu pengetahuan untuk memberikan manfaat bagi masyarakat.

Potensi implementasi MBKM untuk Pascasarjana di atas sejalan dengan
Permendikbudristek No 53 Tahun 2023 Pasal 16 ayat (1) yang menyebutkan bahwa pemenuhan
beban belajar dilakukan dalam bentuk kuliah, responsi, tutorial, seminar, praktikum, praktik,
studio, penelitian, perancangan, pengembangan, tugas akhir, pelatihan bela negara, pertukaran
pelajar, magang, wirausaha, pengabdian kepada masyarakat, dan/atau bentuk pembelajaran
lain. Selanjutnya implementasi pemenuhan beban belajar pada mahasiswa Pascasarjana di UIN

Sunan Kalijaga, diatur dalam dokumen kurikulum program studi.

C. Praktik Integrasi-Interkoneksi dalam Kurikulum UIN Sunan Kalijaga

Secara formal kurikulum yang diberlakukan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah
kurikulum yang berlandaskan pada cita-cita integrasi-interkoneksi keilmuan, sebagaimana
yang terjadi pada masa kejayaan Islam. Pada era tersebut tidak ada pemisahan (dikotomi)
antara ilmu agama dan ilmu-ilmu sains yang sering disebut sebagai ilmu umum. Sejak kaum
Muslimin mengikuti pola pikir bangsa-bangsa Barat yang sekuler, yakni memisahkan
kebenaran agama dan kebenaran ilmu umat Islam justru terus mengalami kemunduran. Sudah
masanya UIN Sunan Kalijaga mengambil peran dalam mengembalikan ilmu-ilmu itu sebagai

satu kesatuan.

Bagaimana kaitannya antara kurikulum integrasi-interkoneksi dengan kurikulum KKNI
yang diberlakukan oleh pemerintah Republik Indonesia bagi setiap lembaga pendidikan

formal? Keduanya harus dilihat sebagai hal yang saling melengkapi, tidak perlu
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dipertentangkan. Apabila KKNI berkaitan dengan level atau kualifikasi berdasarkan capaian
pembelajaran yang sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing, maka kurikulum berdasar
integrasi-interkoneksi memberikan perluasan wawasan dan lebih mendalam dari perspektif
yang berbeda, baik secara filosofis, substantif, maupun metodologis. Dengan demikian visi
integrasi-interkoneksi  memberikan jalan bagaimana mahasiswa memahami dan
mengembangkan keilmuannya secara holistik (menyeluruh) dan tidak parsial (terbagi-bagi).

Visi integrasi-interkoneksi ini diaktualisasikan dalam bentuk kegiatan pendidikan secara
konkret di semua jenjang pendidikan dari program studi (S1), Pendidikan Profesi, program
studi magister (S2), hingga program studi doktor (S3). Ada tiga macam kurikulum yang
semuanya harus bervisi integrasi-interkoneksi, Pertama, kurikulum, formal yang meliputi
seluruh kegiatan perkuliahan yang wajib ditempuh oleh mahasiswa dengan bobot Satuan
Kredit Semester (SKS) tertentu, baik kegiatan perkuliahan yang berlangsung di dalam maupun
tugas-tugas di luar kelas. Kedua, kurikulum informal yang meliputi seluruh kegiatan kampus
yang dilaksanakan oleh mahasiswa secara mandiri dan tidak ada kaitannya dengan bobot SKS.
Ketiga, kurikulum tersembunyi (hidden curriculum) yaitu interaksi yang berlangsung di
kampus antara warga kampus khususnya dosen dan mahasiswa, yang di dalamnya terkandung
tata nilai, norma-norma pergaulan, etika berkomunikasi yang tercermin dalam perilaku seluruh
warga kampus. Bila civitas akademika UIN Sunan Kalijaga gagal mengaktualisasikan
integrasi-interkoneksi dalam kurikulum sebagaimana dikemukakan, maka UIN yang
dideklarasikan sejak 2004 yang lalu bisa gagal mewujudkan cita-citanya sendiri.
1.  Konsep integrasi-interkoneksi

Konsep integrasi interkoneksi memberikan pandangan bahwa semua ilmu pengetahuan
yang telah berkembang dalam berbagai bidang itu sesungguhnya merupakan satu kesatuan
yang saling berhubungan satu dengan lainnya. Bila di sekolah dikenal pembelajaran tematik
seperti yang telah berjalan di Sekolah Dasar maupun Madrasah maka proses pembelajaran
integrasi-interkoneksi mirip dengan pembelajaran tematik tersebut. Tetapi pembelajaran
tematik itu sekedar menjelaskan bahwa setiap tema pembelajaran mengandung berbagai
macam ilmu, sedangkan integrasi-interkoneksi lebih mengedepankan bahwa setiap ilmu itu
tidak dapat dipisahkan nilai-nilai, khususnya nilai agama (Islam). Itulah sebabnya seorang
ilmuwan itu perlu mengembangkan ilmunya dengan berlandaskan pada agama. Demikian

sebaliknya, ilmu agama yang syarat nilai itu tidak bisa dipisahkan dari ilmu pengetahuan ketika

agama berhadapan dengan perkembangan peradaban manusia yang semakin maju dan
kompleks.
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Gambar 2.11. Konsep integrasi-interkoneksi

Gambar tersebut menjelaskan bahwa sumber dari segala ilmu itu adalah nash al-Qur’an
atau Kalamullah dan alam semesta (hukum alam) Sunnatullah. Al-Qur’an dan alam semesta,
keduanya merupakan ciptaan Allah SWT, keduanya juga disebut sebagai ayat-ayat Allah.
Kalamullah disebut ayat-ayat qauliyah dan sunnatullah sebagai ayat kauniyah. Oleh karena
itu, tidak mungkin saling bertentangan. Bila ada pertentangan satu dengan yang lain, maka
pasti ada salah satu pemahamannya yang salah. Apakah pemahaman terhadap al-Qur’an yang
salah, ataukah pemahaman terhadap alam raya yang salah. Al-Qur’an dan alam raya sebagai
sumber pengetahuan yang diciptakan Allah SWT pasti benar.

Semua ilmu pengetahuan yang tertulis dalam gambar jaring laba-laba di atas digali dan
dikembangkan dari dua sumber kalamullah dan sunnatullah tersebut, nampak jelas
keterhubungan satu dengan yang lainnya. Garis putus-putus yang membatasi satu pengetahuan
menunjukkan adanya pintu yang terbuka untuk saling menerima pengetahuan lainnya.

2. Implementasi integrasi-interkoneksi dalam kurikulum
1. Kurikulum Formal

Kurikulum formal adalah sejumlah beban tugas matakuliah yang dirancang untuk
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Aktualisasi visi integrasi-interkoneksi dalam
kurikulum formal dapat dilaksanakan dalam format keterhubungan antara iman, ilmu, dan

amal. Essensi dari ketiganya bisa saja dijabarkan dalam istilah yang berbeda sesuai dengan
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kebutuhan dan pemahaman masing-masing individu pembelajar. Keterhubungan tersebut dapat
digambarkan dengan skema model pola pikir yang berbentuk segitiga (lihat gambar).

Untuk bidang studi yang berbasis pada kalamullah yang selama ini dikenal dengan Islamic
studies, karena bersifat filosofis normatif, maka implementasinya meliputi tiga aspek, yaitu:
nash, ilmu, dan falsafah. Sedangkan untuk bidang ilmu lain yang berbasis pada sunatullah di
alam raya ini model pembelajarannya bisa sedikit berbeda, yaitu: nash, ilmu, dan wagqi’
(realitas).

Bidang studi yang filosofis, khususnya dalam Islamic Studies menekankan pola pemaduan
antar tiga entitas sebagai berikut:

NASH

FALSAFAH ILMU

Sedangkan pada bidang studi yang empirik seperti sains dan teknologi bisa menggunakan
pola pemaduan tiga entitas berikut:

NASH

WAQPr ILMU

(Empirik)

Kedua model yang sedikit berbeda tersebut tujuannya sama, yaitu untuk mengembangkan
ilmu bertauhid atau integratif bukan ilmu yang dikotomik. Hanya saja karena ada ilmu yang

bersifat filosofis di satu sisi dan ilmu yang empirik di sisi yang lain, maka diperlukan metode
yang berbeda.
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1. Kurikulum informal

Kegiatan mahasiswa di kampus baik yang dilaksanakan oleh organisasi mahasiswa seperti
senat mahasiswa (SM), badan eksekutif mahasiswa (BEM), lembaga kegiatan mahasiswa
(LKM) ataupun komunitas tertentu merupakan kurikulum informal. Oleh karena itu, semua
pemangku kepentingan harus konsisten untuk tetap dalam visi integrasi-interkonekasi. Semua
kegiatan di kampus UIN mesti memadukan semangat qur’ani, ilmu pengetahuan dan amal
kebajikan. Jangan sampai konsep ‘seni untuk seni’ paham sekuler yang lepas dari moral agama
dan tidak membawa kebajikan dikembangkan di lingkungan mahasiswa UIN Sunan Kalijaga.
Tetapi juga jangan sampai UIN Sunan Kalijaga sepi dari kegiatan seni dan olahraga, karena
dua bidang itu merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang berkarakter.

2. Kurikulum tersembunyi (hidden curriculum)

Kehidupan di kampus, selain ada yang berbentuk kegiatan terstruktur seperti dalam
kurikulum formal dan non formal, ada pula kegiatan yang tidak terstruktur namun dampaknya
sangat besar dalam pembentukan karakter mahasiswa, yaitu tata nilai dan norma yang berlaku.
Interaksi dosen dan mahasiswa, dan iklim akademik yang tumbuh di kampus dilandasi oleh
tata-nilai tersebut. Semua itu disebut sebagai hidden curriculum (kurikulum tersembunyi).
Lembaga pendidikan yang menerapkan kurikulum serupa bisa saja karakter peserta didiknya
berbeda, karena masing-masing memiliki hidden curriculum yang berbeda.

Oleh karena itu, seluruh warga kampus khususnya civitas akademika (dosen dan
mahasiswa) perlu teguh dalam menjaga tata nilai, pola interaksi, dan iklim akademik yang
islami. Tidak ada cara lain kecuali visi integrasi-interkoneksi itu diaktualisasikan dalam
interaksi sehari-hari.

Perkembangan ilmu yang sekularistik dengan memisahkan antara agama dan ilmu
pengetahuan sudah berlangsung sangat lama sehingga sulit untuk diubah. Namun demikian,
kesadaran akan perlunya mengembalikan ilmu pada jalur yang benar sudah berkembang secara
masif, khususnya di kalangan umat beragama. Upaya konkret dalam mengembangkan ilmu
yang integratif-interkonektif sudah dimulai oleh UIN Sunan Kalijaga dan beberapa perguruan
tinggi lain. Meskipun bentuk konseptualnya berbeda-beda tetapi semangatnya sama.

D. Makna SKPI dan Standar Kompetensi
SKPI (Surat Keterangan Pendamping ljazah) yang juga biasa disebut dengan Diploma

Supplement adalah surat pernyataan resmi yang dikeluarkan oleh Perguruan Tinggi, berisi
informasi tentang pencapaian akademik atau kualifikasi dari lulusan pendidikan tinggi

bergelar. Kualifikasi lulusan diuraikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menyatakan
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capaian pembelajaran lulusan pada jenjang KKNI (Kerangka Kurikulum Nasional Indonesia)
yang relevan, dalam suatu format standar yang mudah dipahami oleh masyarakat umum. SKPI
bukan pengganti dari ijazah dan bukan transkrip akademik. SKPI juga bukan media yang secara
otomatis memastikan pemegangnya mendapatkan pengakuan.

SKPI mempunyai tujuan untuk meningkatkan transparansi kualifikasi akademik dan
profesi yang dihasilkan oleh perguruan tinggi. Selanjutnya, ijazah lulusan perguruan tinggi
seperti UIN Sunan Kalijaga dilengkapi SKPI. SKPI diperlukan dengan tujuan memahami
kemampuan kerja dari pemegang sertifikat tersebut atau posisi kualifikasinya sehingga mudah
disandingkan dengan kualifikasi orang lain yang berasal dari sistem pendidikan yang berbeda.

SKPI bagi mahasiswa pascasarjana lebih menekankan pada kemampuan penelitian,
analisis data, dan pemecahan masalah yang kompleks, sesuai dengan karakteristik studi
pascasarjana. SKPI pascasarjana akan mencantumkan kompetensi khusus yang diperoleh
melalui penelitian, publikasi ilmiah, atau proyek-proyek yang lebih kompleks.

1. Manfaat SKPI
1. Untuk Lulusan

a) Merupakan dokumen tambahan yang menyatakan kemampuan Kkerja, penguasaan
pengetahuan, dan sikap/moral seorang lulusan yang lebih mudah dimengerti oleh pihak
pengguna di dalam maupun luar negeri dibandingkan dengan membaca transkrip.

b) Merupakan penjelasan yang obyektif dari prestasi dan kompetensi pemegangnya

c) Meningkatkan kelayakan kerja (employability) terlepas dari kekakuan jenis dan
jenjang program studi.

2. Untuk institusi pendidikan tinggi

a) Menyediakan penjelasan terkait dengan kualifikasi lulusan, yang lebih mudah
dimengerti oleh masyarakat dibandingkan dengan membaca transkrip;

b) Meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan program dengan pernyataan capaian
pembelajaran suatu program yang transparan. Pada jangka menengah dan panjang, hal
ini akan meningkatkan “trust” dari pihak lain dan sustainability dari institusi.

c) Menyatakan bahwa institusi pendidikan berada dalam kerangka kualifikasi nasional
yang diakui secara nasional dan dapat disandingkan dengan program pada institusi luar
negeri melalui qualification framework masing-masing negara;

d) Meningkatkan pemahaman tentang kualifikasi pendidikan yang dikeluarkan pada
konteks pendidikan yang berbeda-beda.

Manfaat lainnya, SKPI juga membantu pemegangnya dalam:

a) Meningkatkan transparansi dan pengakuan (rekognisi)
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Memudahan dibaca dan diperbandingkan antar negara — memudahkan pengakuan
kualifikasi lulusan di tingkat internasional.
c) Memberikan rekaman Kkarir akademik, keterampilan, dan prestasi mahasiswa selama
masa kuliah
d) Menekankan pada kelayakan bekerja di dalam dan luar negeri
e) Menekankan pembelajaran sepanjang hayat
f) Memfasilitasi mobilitas mahasiswa
g) Meningkatkan kelayakan bekerja lulusan di pasaran kerja internasional
h) Memperlancar penerimaan mahasiswa baru.
i) Meningkatkan profil institusi PT ke dunia internasional
2. Fungsi SKPI
SKPI pada intinya akan menjabarkan pemenuhan Standard Kompetensi Lulusan (SKL)
sebagaimana diamanahkan oleh Pasal 52 ayat (3) dan Pasal 54 ayat (1) huruf a Undang-Undang

Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. SKL merupakan Capaian Pembelajaran

Minimum (CPM) lulusan. Capaian Pembelajaran menurut Peraturan Presiden no 8 tahun 2012

tentang KKNI adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi pengetahuan, sikap,

keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja. Uraian tersebut memuat uraian
outcome dari semua proses pendidikan baik formal, nonformal, maupun informal, yaitu suatu
proses internalisasi dan akumulasi empat parameter utama yaitu: (a) llmu pengetahuan

(science), atau pengetahuan (knowledge) dan pengetahuan praktis (know-how), (b)

keterampilan (skill), (c) afeksi (affection) dan (c) kompetensi kerja (competency) sebagaimana

diilustrasikan pada diagram.
Untuk mempermudah pemahaman, berikut disajikan deskripsi dari parameter yang
diuraikan sebelumnya:

1. llmu pengetahuan (science) dideskripsikan sebagai suatu sistem berbasis metodologi ilmiah
untuk membangun pengetahuan (knowledge) melalui hasil-hasil penelitian dalam suatu
bidang pengetahuan (body of knowledge). Penelitian berkelanjutan yang digunakan untuk
membangun suatu ilmu pengetahuan harus didukung oleh rekam data, observasi dan
analisis yang terukur dan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman manusia terhadap
gejala-gejala alam dan sosial.

2. Pengetahuan (knowledge) dideskripsikan sebagai penguasaan teori dan keterampilan oleh

seseorang pada suatu bidang keahlian tertentu atau pemahaman tentang fakta dan informasi

yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau pendidikan untuk keperluan tertentu.
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. Pemahaman (know-how) dideskripsikan sebagai penguasaan teori dan keterampilan oleh
seseorang pada suatu bidang keahlian tertentu atau pemahaman tentang metodologi dan
keterampilan teknis yang diperoleh seseorang melalui pengalaman atau pendidikan untuk
keperluan tertentu.

4. Keterampilan (skill) dideskripsikan sebagai kemampuan psikomotorik (termasuk manual
dexterity dan penggunaan metode, bahan, alat dan instrumen) yang dicapai melalui
pelatihan yang terukur dilandasi oleh pengetahuan (knowledge) atau pemahaman (know-
how) yang dimiliki seseorang mampu menghasilkan produk atau unjuk kerja yang dapat
dinilai secara kualitatif maupun kuantitatif.

5. Afeksi (Affection) dideskripsikan sebagai sikap (attitude) sensitif seseorang terhadap
aspek-aspek di sekitar kehidupannya baik ditumbuhkan oleh karena proses
pembelajarannya maupun lingkungan kehidupan keluarga atau masyarakat secara luas.

6. Kompetensi (competency) adalah akumulasi kemampuan seseorang dalam melaksanakan
suatu deskripsi kerja secara terukur melalui asesmen yang terstruktur, mencakup aspek
kemandirian dan tanggung jawab individu pada bidang kerjanya.Untuk Pendidikan Tinggi,
penyesuaian terhadap definisi Capaian Pembelajaran berdasarkan Peraturan Presiden No.
8 tahun 2012 yang luas dan komprehensif perlu dilakukan agar sejalan dengan karakteristik
pendidikan tinggi. Penyesuaian ini menghasilkan definisi CPM dan digunakan sebagai
ukuran untuk menilai kompetensi lulusan suatu program studi.

Standar Kompetensi Lulusan merupakan Capaian Pembelajaran Minimum yang diperoleh
melalui internalisasi: a. pengetahuan; b. sikap; dan c. keterampilan. Sedangkan perumusan
standar kompetensi lulusan mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional dengan melibatkan
kelompok ahli yang relevan dan dapat melibatkan asosiasi profesi, instansi pemerintah terkait,
dan/atau pengguna lulusan. Pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat dinyatakan sebagai
berikut:

1. Pengetahuan merupakan penguasaan teori oleh mahasiswa dalam bidang ilmu dan keahlian
tertentu, atau penguasaan konsep, fakta, informasi, dan metode dalam bidang pekerjaan
tertentu.

2. Sikap merupakan penghayatan mahasiswa tentang nilai, norma, dan aspek kehidupan yang
terbentuk dari proses pendidikan, lingkungan kehidupan keluarga, masyarakat, atau

pengalaman kerja mahasiswa.

3. Keterampilan merupakan kemampuan psikomotorik dan kemampuan menggunakan
metode, bahan, dan instrumen, yang diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, atau

pengalaman kerja mahasiswa. Pengalaman kerja mahasiswa merupakan internalisasi
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kemampuan dalam melakukan pekerjaan di bidang tertentu dan jangka waktu tertentu yang
dapat diperoleh melalui pelatihan kerja, magang, simulasi pekerjaan, kerja praktek, atau
praktek kerja lapangan.

Secara konseptual, pada setiap jenjang pendidikan yang berkesesuaian dengan jenjang
KKNI tertentu, pernyataan kualifikasi lulusan (CPM atau SKL) disusun dalam bentuk deskripsi
yang disebut Deskriptor Kualifikasi. Ketiga parameter dari CPM atau SKL diterjemahkan
dalam empat jenis uraian sikap dan tata nilai, kemampuan di bidang kerja, pengetahuan yang
dikuasai dan hak/wewenang dan tanggung jawab. Uraian tentang parameter pembentuk setiap
Deskriptor KKNI adalah sebagai berikut:

1. Sikap dan tata nilai: Komponen ini menjelaskan moral, etika, dan nilai-nilai yang menjadi
jati diri setiap SDM produktif Indonesia. Komponen ini tidak berkorelasi dengan jenjang
kualifikasi namun merupakan fondasi karakter dari setiap SDM produktif Indonesia,
mengandung aspek-aspek pembangun jati diri bangsa yang tercermin dalam Pancasila,
UUD 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal Ika.

2. Kemampuan di bidang kerja: Komponen ini menjelaskan kemampuan seseorang yang
sesuai dengan bidang kerja terkait, mampu menggunakan metode/cara yang sesuai dan
mencapai hasil dengan tingkat mutu yang sesuai serta memahami kondisi atau standar
proses pelaksanaan pekerjaan tersebut.

3. Pengetahuan yang dikuasai: dimaksudkan bahwa deskriptor kualifikasi harus menjelaskan
cabang keilmuan yang dikuasai seseorang dan mampu mendemonstrasikan kemampuan
berdasarkan cabang ilmu yang dikuasainya tersebut.

4. Hak/wewenang dan tanggung jawab: menunjukkan bahwa deskriptor kualifikasi harus
menjelaskan lingkup tanggung jawab seseorang dan standar sikap yang dimilikinya untuk
melaksanakan pekerjaan di bawah tanggung jawabnya tersebut.

Berikut contoh SKPI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES!

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF REPUBLIC OF INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

gm

SURAT KETERANGAN PENDAMPING WAZAH

1. INFORMASI TENTANG IDENTITAS DIR) PEMEGANG SKPI
1. Information Identitying The Holder of Diploma Supplement
11 | Nama Longhap DIAH ANGGARI MARDIANT!
Ful Name.

17 | Golar SBarjana Akuntansl (8 AKun ) oty G

1. | Bertakwa kepada Tutan yang Mahe Esa dan mampu | Devomd fo the Almighty God and atie %o demonsiraie
marurykkan sap riegius. reigious stitices

2 Menunung  ngg  nia  kemanusiaan dalaam | Uphokling ihe values of humanly in completing their

3 Bedontribusi  delam peringkaten mutu kehidupan | Contributing fo the improved quality of sociel, r-m,'
= [ wemapan

larm Negen Gunan Kaljaga Yogyskaria tanan e
University Sunan Kaaga Yogyaksrta pada bangsa dan negara rosponstaty 1o e stam and naton

uuuuuuuuuuu

6 Bekenssama can memis Aepexasn scsial sera | Cooperatve and heving social senstviy and conoem for




bidang kearkannya secara mandic
10| Mengnismaisaskan semangat kemandrian hejuangan
dan kewicusatann

11| ManueyuAkan sos ke, tanggeng Jewed, case bangga
Gan ke ek sraksi cangen

. noms, and sthcs

Mm}nl—nmmmm
rdecendenty

specive Sekd of experte.

Intemalizing the apit of seltmance, morme. and
entmpmnarsth

Shomng work athica, rapassly, pdde, and love of
Deing & fnencia’ pracstoner

5@0m¢hg Knou&dgz, Mafmg the Futune

Al 1 crawn up Anarciel stamments in sccoriance weh
SAK ETAP/SAK/FRSand other rekevant standerds

5| Mampu menyuscs B0onn skuniansi unik kepentgen
tamal erttas

8. | Mampu merancang salem informasi shuntansi sushs

Abie fo audt Snancial statments confang ShomS-
based tansactons

Abis fo Gewn Gp sccouning mports o the intemal
Daved of an entty

12 Berkeprbaden wjw berakhiak muls, dan teladan bag | Honest, witkous, and eiifing @ good exampe 1o Aame
Accounting praceScrers

PrakEs Akuntansi Syaah
Pengetanuan

| Knowledge

2 Mampu menespkan prokik Pengaudien

Ao ® wnderstand Accounting phicsophy, standerss,
and practces

Adée 0 implement Auciing pracazes

3| Mampu mamanem honsep Alunansi Mensiemen | Abe lo uadevaiend Mo Accounsng concest of Shade
Managament

e

4| Mampumematam konsep sisem nformasi masajemen | Abde 1o undersiand e coroept of Managament
‘syanan

intmaton Syatems and Shae Accountng

5 Mampu menempkan konssp papajskan dan skurtacsi | Able o implement the concest of txafion and publc
ssstopudin sccounng

sscior
Adie &5 woalyze and scive problems ko the Sk of

bidsrg skumas dengan pendekaian kuaniiak! dan

unitast
Ketramplisn Umum

Gemerat Skt
Ale 1 iowsty ' busiess processes in

se5u3i dengan jens indust

20aance weh et Ipecive ype of industy

2 Mampu meneapkan proses stuntansi sesusl standar | Abie 1 implement ScCouniing PTOCKESSSN BCCOTMNCY
‘yang bedaku stancaess

wh the provesing.

3| Mampu merancang sitsem infomasl skuntans daiam | Able o deEn SOOUNRgG inomason sysiems of an
susny anity

[ase & sswes pedormence  and

[
S Beretka datam protes skurean

macagensl
fectmonss of the Intemal Contol Structum

Specha! Skits

1. Mempu menyajkan Informasi keusngan untk | Ao fo psent fnancial inbmadon for management

Page 3018

Dvah Argoen Harsams

Pordiikan brgg e dar (1) perdidhan akademk yang

Higher

The Higher Educaion in Indonesia include (1) academsc

b
pendidkan vokasi yang menikberaian pada persapan

vocatonsl educaton fhat emphesizes on  prepanng

Instiun Penddian Tinggl yang penddian |

dan program sl yang diiswakan sepert uriverstas,
instns, sewolsh 1nQD. polteknk. skadems can skasemt
Romuntas

Unversias  merupsken  Peguuen  Tings  yang

pancickan ot

nsbhe  mwopoksn  Perguruen

menpeerggamtan weademk dan capel

menyeierggarEian peackikan vokas calem  sejumiah
capar

Jea memenut syarat, sttt
pertichhan crotes

pencidhal
rumpun il pengetahan daneie leknolog: tarwnty dan
peccidkan profes

Sstudy progrms oflered by unversbes. insttutes, cofleges.
Polytochnios, acadermios and communty cologes

Unversies am & & of higher educaton nstisons Mat
cadermec educason

| Coeges are gher aducason insétubons that conduct

ACHINTEC SLCHECT 41 Ty CONGUT VOTIONIH BCUTIdON

it
BQUITBMAN'S 310 MeL KoM SIANS! BCUCIBON

Polytechnics am hgher educaton insSiutons it coacuct

techoology acd, # mouierents am et professionsl
educaton

Academes am Npher acucasion insftufions it conduct

vocasonsl educaion in one disciine of science andr
cartain fechnology

vocasann
Oioma of one or severs diacpAnes Of scences andtr

Poge 50/6

Diatr Anggpon rrarchuny

3. Sertifikasi Kompetensi

Kompetensi adalah spesifikasi dari sikap, pengetahuan dan keterampilan atau keahlian
serta penerapannya secara efektif dalam pekerjaan sesuai dengan standar kerja yang
dipersyaratkan. Sertifikat Kompetensi, adalah bukti pengakuan tertulis atas penguasaan

Abse % Gowgn acoountng inkmaton sysems of an |

o ontty |

7 ’ Abds 1o dmwn up mpods on cakcebons of diwect and |
Maspun toak ANGEUNG Utk

04, AKTIVITAS, PRESTASI AN PENGHARGAAN
04. Activities, Achtevements and Awards
 Preatss. dan Pangrargaan

==
|1, | CUMPIADE AXUNTANSI SYARIAH NASIONAL

Achievements and Awards
NATIONAL ISLAMIC ACCOUNTING OLYMPIAD

| KeMkuteartaen datem Organisas: | Orpanizational Expartences |

— e

B

;. i et | Cortticats of Competencies

1 Ymm-u(mm“t Communicasan Technology State samic
Negen Sunan Kakjegs Yogyarana \Mswmw

2 | maoar Katwah Adoghan A1 Arbiyeh (KLA) Stte
Iiam Negen Guran Katage Yogyskans | iamc Unversty Sunan Kaliega Yogyararis

3| Tost Of Engish Compamnce (TOEC) Urnivrsias slam | Tost Of Enghsh Compelsrce (TOEC) State iamic

| Neger Sunan Kaijsgs Yogyarana | Unwversty Sunan Kaigags Yogyerae |

1

Pendidsean Karakter ‘Sof Sk Treinings

Fage 4006

Nah Anggen Harant

Kerangks Kustkas Nasionsl indoresa (XKNI) adalsn  The indonssen Netoal Quaifcaton Framewok is &
I pesipuom don herpooast eegs Wl | Aummisd  domnbng s of  Mmmesien” e
\ndonezia yang 800 compedence, that Comparss, eQueNzDs.
e adcation and (raining sectors and work

dan pengalaman kena calam susty skema pengakuan
KemaTpan Gl yang Giesusian dengan skIur & | 00 e stuchres of verous nok SRR
Dartagm sehtr pakerjasn.

KKNI menpakan perwufudan mutu dan ja di Bangsa

Syt Manmadah Hanaf, MAG
n"";ﬁm|um|m
Empioyee 1O Mumber

Aamat
Contact Detaits

FAKULTAS EXONOMI DAN BISNIS ISLAM
ISLAM KALUAGA

JI Marsda Adisucipto
Yogyakarta, iIndonesia

Tol: (0274) 550821, 512474
Fax (0274) 566117

Wobato: feb Ln-suka ac id
Emait fobi@uin-suka. ac i

Page 6016

Do Argpan atere

Gosiafisase Poftloanan Mahagisoa Qarw 62 ¢ 63 Takun 2029




gmfouzem'ng Knou&dgz, /f)ﬁafz'ng the Futune

kompetensi kerja pada jenis profesi. Sertifikasi kompetensi memiliki jangka waktu/validasi
masa berlakunya sesuai dengan jenis dan kualifikasi kompetensinya. Bukti pengakuan tertulis
terkait dengan penguasaan kompetensi kerja pada jenis profesi. Sertifikasi kompetensi
memiliki jangka waktu/validasi masa berlakunya sesuai dengan jenis dan kualifikasi
kompetensinya. Masa berlakunya sertifikat kompetensi adalah 3 tahun atau ditentukan oleh
masing-masing LSP. Jika masa berlaku sertifikat telah habis maka dapat dilakukan resertifikasi
atau diperbaharui/divalidasi sesuai dengan prosedur yang berlaku. Standar format dan isi
sertifikat kompetensi diatur oleh BNSP, berikut kodifikasi dan kerahasiaannya agar tidak
mudah dipalsukan.

Pemegang sertifikat kompetensi wajib menjaga sertifikatnya dan apabila terjadi
kerusakan/kehilangan dapat melaporkan ke LSP untuk dimintakan duplikatnya. Pemegang
sertifikat kompetensi wajib mengembangkan dan memelihara kompetensinya di tempat kerja.

Sertifikat Kompetensi juga dapat diartikan sebagai proses pemberian sertifikat
kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan obyektif melalui uji kompetensi yang
mengacu pada standar kompetensi kerja baik yang besifat nasional, khusus maupun
internasional. Seseorang yang memiliki sertifikat kompetensi akan mendapatkan bukti
pengakuan tertulis atas kompetensi kerja yang dikuasainya. Sertifikasi dilaksanakan oleh LSP
yang telah dilisensi oleh BNSP. Pelaksanaan sertifikasi pada bidang pekerjaan atau profesi
yang belum terbentuk LSP-nya dilaksanakan oleh BNSP. Sertifikasi terbuka bagi setiap tenaga
kerja tanpa diskriminasi dan bersifat transparan. Pelaksanaan uji kompetensi dimaksudkan
sebagai sarana untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid, berlaku sekarang/terkini/current
serta otentik sebagai dasar apakah peserta uji sudah kompeten atau belum kompeten terhadap
unit kompetensi yang diujikan.

Sertifikasi kompetensi dapat dikemas dan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
lembaga tertentu. Kemasan sertifikasi dimaksud dapat berupa Unit Kompetensi (single),
Klaster/cluster kompetensi atau okupasi kualifikasi. Setiap kemasan berisi sejumlah unit
kompetensi yang telah distandarkan dan diverifikasi. Kemasan klaster kompetensi disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna industri dan dapat didesain sebagai tahapan menuju kearah
kualifikasi. Kemasan kualifikasi ditentukan berdasarkan kesepakatan dari sektor dan mengikuti
acuan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang ditetapkan berdasarkan

Peraturan Pemerintah Nomor 31 Tahun 2006 tentang Sistim Pelatihan Kerja Nasional

Indonesia yang menetapkan ada 9 level kualifikasi yaitu dari Sertifikat | sampai dengan
sertifikat IX.
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4. Uji Kompetensi

Uji kompetensi adalah proses penilaian (assessment) baik teknis maupun non teknis
melalui pengumpulan bukti yang relevan untuk menentukan apakah seseorang telah kompeten
atau belum kompeten pada suatu unit kompetensi atau kualifikasi tertentu. Uji kompetensi
bersifat terbuka, tanpa diskriminasi dan diselenggarakan secara transparan. Prinsip-prinsip
yang harus dipenuhi dalam uji kompetensi adalah valid, reliabel, fleksibel, adil, efektif dan
efisien, berpusat kepada peserta uji kompetensi dan memenuhi syarat keselamatan kerja.

Peserta uji kompetensi adalah tenaga kerja yang sudah memiliki latar belakang pendidikan,

pelatihan serta pengalaman kerja yang relevan dengan standar kompetensi yang akan di ujikan.

Uji kompetensi itu dapat dilakukan dengan prosedur:

1. Informasi/pertimbangan mengikuti uji kompetensi. Peserta akan mendapatkan informasi
mengenai proses uji kompetensi dan kemasan sertifikasi yang akan diujikan. Berdasarkan
informasi inilah calon peserta uji dapat mempertimbangkan diri apakah dirinya telah siap
dan mampu untuk mengikuti kompetensi. Apabila sudah merasa siap, kemudian calon
peserta dapat mendaftarkan diri ke LSP yang sesuai dengan profesinya dan mengajukan
aplikasi.

2. Pengajuan permohonan dan pendaftaran untuk mengikuti Uji Kompetensi.

3. Pelaksanaan pra-assessment/penilaian kepada calon peserta berupa wawancara atau
penelaahan terhadap dokumen/bukti-bukti pendukung. Calon peserta yang telah memenuhi
syarat akan dijadwalkan untuk mengikuti uji kompetensi. Sedangkan calon peserta yang
belum memenuhi syarat direkomendasikan untuk mengikuti pelatihan atau menambah
pengalaman kerja yang relevan.

4. Pelaksanaan uji kompetensi bagi peserta yang dinyatakan memenuhi persyaratan. Uji
kompetensi dapat berupa tes tertulis, uji praktek/demonstrasi maupun observasi ditempat
kerja maupun kombinasi dari beberapa metode dimaksud. Uji dimaksud dilakukan oleh
asesor teregistrasi BNSP dengan memakai Materi Uji Kompetensi (MUK) yang disusun
berdasarkan standar kompetensi yang telah ditetapkan.

5. Apabila uji kompetensi telah dilaksanakan maka asesor akan menyampaikan rekomendasi

kepada LSP terkait sebagai bahan pertimbangan untuk membuat keputusan apakah peserta

uji kompetensi dinyatakan telah kompeten atau belum. Apabila peserta dinyatakan

kompeten maka akan diberikan sertifikasi kompetensi. Sedangkan peserta yang dinyatakan

belum kompeten dapat mengajukan banding atau mengikuti uji ulang. Masa berlakunya

sertifikat kompetensi ditentukan oleh masing-masing LSP. Jika masa berlaku sertifikat
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telah habis maka dapat dilakukan resertifikasi atau diperbaharui/divalidasi sesuai dengan
prosedur yang berlaku.

Pemegang sertifikat kompetensi wajib menjaga sertifikatnya dan apabila terjadi
kerusakan/kehilangan dapat melaporkan ke LSP untuk dimintakan duplikatnya. Pemegang

sertifikat kompetensi wajib mengembangkan dan memelihara kompetensinya ditempat kerja.

E. Metode Pembelajaran

Pola pembelajaran pada program pascasarjana berbeda dengan program pembelajaran
pada program sarjana. Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pola pembelajaran yang diterapkan
mulai bergeser dari paradigma “andragogi” (model pembelajaran orang dewasa) menuju
paradigma “huetagogi” (berbasis IT, dengan self-determined learning). Konsep dari
paradigma ini intinya menekankan bahwa mahasiswa selaku pembelajar dianggap sebagai
manusia dewasa yang mampu menentukan sendiri tujuan belajar serta memanfaatkan 1T
sebagai sumber dan media pembelajaran dikarenakan saat kini sudah berada pada era revolusi
industry 4.0. Oleh karenanya, mahasiswa diasumsikan sudah bisa menggunakan akal pikir yang
dimilikinya untuk dimanfaatkan seoptimal mungkin dalam proses memperoleh ilmu dan
pengetahuan. Dengan potensi akal budi manusia dewasa yang sudah matang, seluruh
mahasiswa juga dianggap bisa mengelola setiap tindakan yang dilakukannya agar selalu sesuai
dengan koridor etika dan tata-krama lingkungan perguruan tinggi di mana dia berada. Sebagai
manusia dewasa, mahasiswa diharapkan bisa membangun motivasi diri untuk menunaikan
kewajibannya selaku pembelajar di perguruan tinggi. Konsep andragogi dan huetagogi ini
diacu dengan tujuan untuk menyiapkan mahasiswa sebagai life-long learner (pembelajar
sepanjang hayat), dimana setelah selesai menempuh pendidikan di perguruan tinggi akan tetap
memiliki kesadaran dan kemampuan untuk terus menerus melakukan pembelajaran secara
berkelanjutan dalam berbagai bentuk dan dari berbagai sumber.

Implementasi dari konsep pembelajaran andragogi yang akan ditemukan dalam kelas-
kelas perkuliahan adalah pendekatan belajar-mengajar “student-centered learning” dengan
pemanfaatan e-learning. Melalui pendekatan ini, maka dalam proses belajar-mengajar di kelas
dosen akan lebih berperan sebagaimana layaknya fasilitator pembelajaran. Pendekatan student-
centered learning menekankan perlunya peran aktif mahasiswa dalam proses belajar-mengajar.

Pada pendekatan student-centered learning, mahasiswa dituntut memiliki motivasi yang kuat

agar bisa mengeksplorasi dan mengelaborasi sumber-sumber ilmu dan pengetahuan tidak

hanya dari dosen tetapi juga dari sumber belajar lain yang sangat beragam. Pendekatan ini
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sejalan dengan standar pendidikan dalam SN DIKTI sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar
2.11 tentang kurikulum dan standar nasional pendidikan tinggi.

Dalam rangka melaksanakan amanat Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Pendidikan Tinggi dan Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang SN DIKTI dan direvisi menjadi Permendikbud No 3 Tahun, mulai tahun
akademik 2016/2017 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerapkan kurikulum berbasis KKNI.
Mengacu pada SN DIKT], seorang lulusan perguruan tinggi level magister minimal menguasai
teori bidang pengetahuan tertentu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
melalui riset atau penciptaan karya inovatif; dan lulusan program doktor minimal mampu
mengembangkan dan meningkatkan keahlian spesifik yang mendalam didasari penerapan
pemahaman filosofi keilmuan bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu; dan mampu
melakukan pendalaman dan perluasan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui riset atau

penciptaan karya inovatif yang dapat diterapkan di lingkup pekerjaan tertentu.

PERENCANAAN (PLAN) PELAKSANAAN (DO) PENILAIAN & EVALUASI (CHECK)

Standar
Dosen &
Tendik

Standar
Pengelolaan
Standar

Pembiayaan Standar Proses

Standar Pembelajaran

Kompetensi

Lulusan Standar Isi
0"
4 E1
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g . ‘ e 3 =
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Gambar 2.11. Kurikulum dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Sumber: Panduan
Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi, Kemdikbudristek, 2024).
Mengacu pada SN DIKTI, pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan dengan:
1. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, inklusif, kolaboratif, kreatif, dan
efektif;
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Memberikan kesempatan belajar yang sama tanpa membedakan latar belakang
pendidikan, sosial, ekonomi, budaya, bahasa, jalur penerimaan mahasiswa, dan
kebutuhan khusus mahasiswa;

Menjamin keamanan, kenyamanan, kesejahteraan hidup sivitas akademika; dan

4. Memberikan fleksibilitas dalam proses pendidikan untuk memfasilitasi pendidikan

berkelanjutan sepanjang hayat.

Penjaminan keamanan, kenyamanan, dan kesejahteraan hidup sivitas akademika adalah
termasuk pencegahan dan penanganan tindak kekerasan dan diskriminasi terhadap sivitas
akademika sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Fleksibilitas dalam proses pendidikan diberikan dalam bentuk (Permendikbudristek No
53 Tahun 2023, pasal 14):

1. Proses pembelajaran yang dapat dilakukan secara tatap muka, jarak jauh termasuk

daring, atau kombinasi tatap muka dengan jarak jauh;

2. Keleluasaan kepada mahasiswa untuk mengikuti pendidikan dari berbagai tahapan

kurikulum atau studi sesuai dengan kurikulum program studi; dan

3. Keleluasaan kepada mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan melalui rekognisi

pembelajaran lampau sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

f-motivation,

v'Fasilitator, v Self-efficacy,
vInovator, v’ Self-regulated.
v'Motivator,

o) "~
SCL lg. 7% Inspirator.

Keterangan:
SB: Sumber Belajar
MHS: Mahasiswa

v'Mudah diakses.

dikembangkan berdasarkan SN-Dikti 2020, pasal 10, ayat 1, dan Pasal 11, ayat 1-10

Gambar 2.12 Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran Berpusat pada Mahasiswa
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Dengan memperhatikan karakteristik proses pembelajaran dan metode pembelajaran
yang tercantum dalam SN DIKT] tersebut, maka salah satu model pembelajaran yang relevan
untuk diaplikasikan adalah model “hybrid learning”. Model ini mengintegrasikan model
pembelajaran klasik dan kontemporer di mana pembelajar diarahkan untuk mampu
mendayagunakan beragam sumber belajar guna mendapatkan akses yang luas terhadap ilmu
dan pengetahuan serta memanfaatkan IT untuk sumber informasi, akses ilmu pengetahuan dan
sebagai media pembelajaran serta alat untuk melaksanakan proses pembelajaran. Model
pembelajaran hibrida ini tetap mengapresiasi model belajar klasik seperti perkuliahan tatap-
muka di kelas dan dalam waktu yang sama juga mempromosikan penggunaan model belajar
alternatif yang bersifat eksploratif, interaktif, observatif, eksperimentatif, dan aplikatif. Untuk
mengakselerasi implementasinya, model pembelajaran hybrid learning ini mendorong
pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses belajar-mengajar.

Gambaran sederhana dari model belajar yang bersifat eksploratif, interaktif, observatif,
eksperimentatif, dan aplikatif diuraikan dalam penjelasan berikut. Pembelajaran eksploratif
menekankan pada perlunya eksplorasi terhadap sumber-sumber belajar yang beragam. Pada
model pembelajaran klasik, sumber belajar umumnya cukup berasal dari pendidik
(guru/dosen). Model pembelajaran yang diterapkan untuk level sarjana dan pascasarjana
mengarahkan mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber belajar yang sangat bervariasi
sebagai tambahan dari materi yang diberikan oleh dosen. Saat ini dengan adanya
perkembangan teknologi, berbagai sumber belajar bisa diakses secara lebih cepat dan mudah.
Sebagai contoh, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan fasilitas koleksi kepustakaan
yang relatif lengkap, baik dalam bentuk fisik maupun digital yang dapat dieksplorasi untuk
menunjang proses pembelajaran. Untuk menelusuri koleksi pustaka di perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta secara online cukup dengan mengakses laman Online Public
Access Catalogue (OPAC) dengan URL.: opac.uin-suka.ac.id. Katalog online ini menyajikan
informasi daftar koleksi fisik yang dimiliki oleh perpustakaan. Sementara untuk menjelajah
koleksi digital perpustakaan cukup dengan mengakses laman: digilib.uin-suka.ac.id.
Mahasiswa juga bisa mengeksplorasi buku dan jurnal elektronik yang dilanggan perpustakaan

melalui laman: lib.uin-suka.ac.id.
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DATABASE E-BOOK & E-JOURNAL ONLINE
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Judul)
Library

Gambar 2.13. Laman Buku dan Jurnal Elektronik Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Selain koleksi kepustakaan yang ada di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, mahasiswa juga
disarankan untuk bisa memanfaatkan koleksi pustaka yang ada di perpustakaan-perpustakaan
lain, baik lokal, nasional, maupun internasional. Saat ini banyak perpustakaan yang
memberikan akses terhadap koleksinya secara online, sehingga siapa pun dengan bekal koneksi
internet bisa mendapatkan akses terhadap koleksi tersebut. Beberapa perpustakaan bahkan ada
yang menerapkan kebijakan full open access terhadap sebagian koleksi yang dikelolanya.
Untuk memfasilitasi hal ini, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan fasilitas SUKAnet
(akses internet melalui jalur kabel maupun nirkabel di sebagian area kampus) kepada seluruh
civitas akademika. Dengan diberikannya fasilitas ini diharapkan bisa mendukung pembelajaran
eksploratif yang dilakukan oleh mahasiswa.

Pembelajaran interaktif mendorong terciptanya interaksi yang lebih intensif antara
dosen dengan mahasiswa peserta kelas. Melalui pendekatan student-centered learning,
mahasiswa diharapkan bisa memanfaatkan berbagai kesempatan untuk mengartikulasikan ide
dan pikiran yang dimilikinya dalam forum yang dibangun selama proses perkuliahan. Di
dalamnya, mahasiswa dapat berdialog dengan dosen dan dengan mahasiswa peserta kelas yang
lain. Dalam proses berdialog, para pihak bisa saling menyampaikan pendapat dan
tanggapannya. Model dialog dapat membuka peluang terciptanya pemahaman yang lebih luas

dan mendalam terhadap topik yang dibahas. Hal ini bisa terjadi karena biasanya akan muncul
informasi-informasi dari beragam sumber yang dipaparkan oleh para peserta dialog sehingga
bisa memperkaya khazanah pengetahuan peserta forum tersebut. Melalui model dialog
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terbimbing seperti ini (yang dibimbing oleh dosen pengampu), munculnya informasi yang tidak
valid bisa langsung diklarifikasi. Model dialog terbimbing juga dapat lebih menjaga arah dan
tata-krama pembicaraan yang terjadi sehingga diskusi bisa menjadi fokus, efektif dan
produktif. Untuk mendukung terciptanya kondisi pembelajaran interaktif, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta telah menyediakan sarana media pembelajaran online berupa laman electronic

learning (e-learning).

207 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI i
" SUNAN KALIJAGA H
DID YOGYAKARTA

Login

Username

Password

Forum Materi Pengumuman

S1 - Pendidikan Bahasa Arab | Seminar S1 - Teknik Informatika | Keamanan Komputer St - Biologi | Literasi dan Komunikasi
Bahasa Arab C A Akademik B
Upload Tugasnya di form tugas Materi setelah uts Terkait tugas video presentasi, DVD

Informasi

Terimakasih atas partisipasi anda dalam
e 07-08-2017 10:14:13 WIB 06-08-2017 20:31:02 WIB yang memuat video presentasi
e T acd A o mahasiswa dengan NIM 16640042, ...
mahasiswa yang paling aktif memakai
SUKAstudia selama Semester Gasal
Tahun Akademik 2016/2017.

08-06-2017 09:31:35 WIB

Dosen teraktif:

Jm—
Andayani (197210161999032008)

Ermi Suhasti Syafe'i

(196209081989032006) s -»

M. Solihin Arianto - |
(197009061999031012)

Abidah Muflihati (197703172006042001) 2 b

Marwiyah (196909052000032001) o
Mahasiswa teraktif:

Annisa Khaerani (16120017) Kuliah Tugas Quiz

Yuni Lathifah (15730075)

Reno Anugerah Pratama (1 4250008) 81 - Pendidikan Fisika | Kurikulum Fisika $1 - Biologi | Esnleknn\og\{k . 81 - Sosiologi | Konflik dan Rekonsiliasi Sosial
Etika Millati Ahmad (15380052) Sekolah Menengah A Pengumpulan tugas Bioteknologi A

Gambar 2.14. Laman E-Learning UIN Sunan kalijaga Yogyakarta

Beberapa fitur yang dimiliki oleh aplikasi pembelajaran daring UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta untuk mengakomodasi pembelajaran interaktif diantaranya adalah: forum (untuk
dialog), materi (untuk berbagi file materi), pengumuman (untuk memasang informasi tertentu),
kuliah (untuk melakukan perkuliahan online), tugas (untuk menampung unggahan tugas
mahasiswa), dan quiz (untuk pelaksanaan tes/kuis secara online).

Pembelajaran observatif menegaskan perlunya pembelajar untuk mendapatkan sumber
pengetahuan tambahan dari pengamatan yang dilakukan di dunia nyata. Alam semesta dan

seisinya merupakan ladang belajar yang sangat luas. Mahasiswa dari disiplin ilmu-ilmu sosial

dan humaniora (social sciences and humanities) contohnya, bisa memperoleh pengetahuan dari
interaksi antar individu yang terjadi di masyarakat. Fenomena yang diamati di dunia nyata
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tersebut bisa menjadi tambahan bahan kajian perkuliahan untuk memperkaya materi-materi
yang diperoleh dari sumber belajar lainnya.

Pembelajaran eksperimentatif mengarahkan pembelajar untuk melakukan percobaan-
percobaan (eksperimen) terhadap ide-ide yang dimiliki agar bisa menyumbangkan invensi
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Eksperimentasi memang tidak akan pernah bisa
menjanjikan kepastian hasil yang sukses. Meski demikian, hasil eksperimen dapat memberikan
pengalaman dan pengetahuan baru bagi pelakunya. Mahasiswa khususnya dari disiplin ilmu-
ilmu alam (natural sciences) sangat dianjurkan untuk mengadopsi pembelajaran
eksperimentatif. Eksperimen yang sukses bisa memberikan sumbangan terhadap disiplin ilmu
yang digeluti. Di sisi lain, eksperimen yang gagal akan memberikan pembelajaran yang
berharga (lesson learned) bagi pihak lain.

Pembelajaran aplikatif menyarankan para pembelajar untuk berusaha melakukan
penerapan terhadap ide dan pengetahuan yang dimilikinya. Aplikasi tersebut harapannya
merupakan inovasi yang memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada di dunia nyata.
Sebagai contoh, mahasiswa dari disiplin ilmu teknik/teknologi bisa menerapkan
pengetahuannya tentang perancangan dan/atau pemrograman sehingga bisa menciptakan mesin
atau perangkat lunak untuk meningkatkan kinerja sebuah perusahaan/organisasi. Dengan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya dalam bentuk konkrit, semestinya dapat
memperkaya pengalaman dan keterampilan serta memperdalam pengetahuan mahasiswa
daripada hanya mengandalkan sumber belajar di kelas. Pembelajaran observatif,
eksperimentatif dan aplikatif juga bisa menjadi ajang pelatihan bagi mahasiswa untuk
melakukan kerja-kerja penelitian. Kompetensi ini nantinya akan bermanfaat saat mahasiswa
harus melakukan penelitian untuk tugas akhir (skripsi/tesis).

Lima jenis model pembelajaran tersebut diharapkan mampu mengakomodasi beragam
jenis-jenis kecerdasan yang dimiliki mahasiswa. Menurut Dr. Howard Gardner dalam karyanya
Frames of Mind: The Theory of Multiple Intelligences, manusia memiliki berbagai kecerdasan,
antara lain: existential, logical-mathematical, naturalist, linguistic, spatial, musical, bodily-
kinesthetic, intra-personal, dan inter-personal. Kecerdasan existential merupakan jenis
kecerdasan yang berhubungan dengan pemahaman terhadap hal-hal yang bersifat fundamental,
misalnya persoalan yang terkait dengan falsafah. Kecerdasan logical-mathematical

merupakan jenis kecerdasan yang berhubungan dengan logika dan kuantifikasi, contohnya hal-

hal yang terkait dengan pengembangan praduga dan pembuktiannya. Kecerdasan naturalist
merupakan jenis kecerdasan yang berkaitan dengan pemahaman terhadap alam dan makhluk

hidup, misalnya pembacaan terhadap gejala fisik yang terjadi di alam raya. Kecerdasan
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linguistic merupakan jenis kecerdasan yang berhubungan dengan pemahaman berbahasa,
contohnya kemampuan melakukan artikulasi ide dan pikiran. Kecerdasan spatial merupakan
jenis kecerdasan yang berkaitan dengan pemahaman terhadap ruang, contohnya kemampuan
untuk menggambarkan obyek tertentu dalam tiga dimensi. Kecerdasan musical merupakan
jenis kecerdasan yang berhubungan dengan pemahaman terhadap suara, contohnya
kemampuan untuk mendeskripsikan karakter suara. Kecerdasan bodily-kinesthetic merupakan
jenis kecerdasan yang terkait dengan pemahaman terhadap gerakan, misalnya kemampuan
untuk mengkoordinasi pikiran dengan tubuh. Kecerdasan intra-personal merupakan jenis
kecerdasan yang berhubungan dengan pemahaman diri pribadi, yaitu kemampuan untuk
memahami perasaan, kebutuhan, dan tujuan pribadi. Sedangkan kecerdasan inter-personal
merupakan jenis kecerdasan untuk memahami orang lain, misalnya kemampuan untuk

merasakan perasaan dan motif yang dimiliki seseorang.

spatial naturalist
visualizing understanding
the world bivin
In 3D

musical

rhythm,

timbre

INTELLIGENCE AR

you mean them

linguistic |°9'f3|'
mathematical

ot g P: 1y we die
b.Od'ly- = existential
kinesthetic

interpersonal

Gambar 2.15. Ragam Kecerdasan Manusia (Sumber: Frames of Mind: The Theory of
Multiple Intelligences, Howard Gardner)
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Merupakan hal yang lumrah bahwa seseorang memiliki kelebihan untuk jenis kecerdasan
tertentu dan kurang di jenis yang lain. Sebagai seorang pembelajar dewasa, setiap mahasiswa
perlu memahami kelebihan dan kekurangannya masing-masing sehingga bisa menemukan
jalan untuk mengoptimalkan segenap potensi yang dimilikinya. Eksplorasi dan elaborasi
terhadap gaya belajar yang beragam, seperti gaya belajar visual, auditory, kinaesthetic, dan
kombinasi diantaranya perlu dilakukan untuk menemukan mana yang sesuai dengan situasi dan
kondisi belajar yang dihadapi.
1. Metode Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring adalah proses belajar mengajar dengan menggunakan teknologi
informasi dalam jaringan internet melalui interaksi antar mahasiswa, mahasiswa dengan
sumber belajar, dan mahasiswa dengan dosen dengan synchronous atau asynchronous, atau
gabungan di antara keduanya yang memberikan pengalaman belajar yang efektif, efisien, dan
bermakna menuju tercapainya capaian pembelajaran

Metode pembelajaran synchronous merupakan metode pembelajaran atau perkuliahan
yang dilakukan secara langsung (real time), mengharuskan dosen dan mahasiswa berada pada
waktu yang bersamaan bertemu secara online walaupun di tempat yang berbeda. Sedangkan
metode pembelajaran asynchronous adalah metode pembelajaran atau perkuliahan daring yang
tidak dilaksanakan dalam waktu yang tidak bersamaan sehingga dosen dan mahasiswa tidak
perlu bertemu bersamaan secara virtual.
1. Perencanaan Pembelajaran Daring
Perencanaan pembelajaran daring merupakan langkah penting yang harus dilakukan secara
komprehensif sebelum proses pembelajaran dimulai, dengan berlandaskan kepada paradigma
student centered learning, outcome-based teaching and learning, prinsip pembelajaran tuntas
yang berorientasi pada kemandirian, otonomi, keaktifan, kreativitas dan inovasi mahasiswa.
Oleh karena itu perencanaan pembelajaran harus memperhatikan:

a) Penyusunan perencanaan pembelajaran untuk memfasilitasi karakteristik pembelajaran
yang bersifat interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif,
kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa;

b) Perencanaan pembelajaran disusun dengan mengacu Capaian Pembelajaran Program

Studi (CP Prodi) yang dibebankan pada masing-masing mata kuliah untuk pencapaian

profil lulusan;

c) Pengembangan indikator hasil belajar, materi pembelajaran, bentuk dan metode

pembelajaran sekaligus alokasi waktu, pengalaman belajar, indikator dan bentuk serta
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bobot penilaian dikembangkan dengan mengacu Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
yang dikembangkan dari CP Prodi yang dibebankan pada masing-masing mata kuliah;

d) Materi Pembelajaran disusun secara terstruktur dan sistematis sehingga mahasiswa
dapat mencapai capaian pembelajaran secara bertahap sesuai dengan gaya belajar
mahasiswa;

e) Materi pembelajaran dikembangkan dengan mengacu kepada hasil penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat yang terbaru dan terpercaya;

f) Bahan kuliah harus dapat diakses oleh mahasiswa setiap waktu (real-time), contoh:

bahan kuliah diunggah di https://daring.uin-suka.ac.id, google drive dan lain-lain;

g) Model, strategi, dan metode pembelajaran daring yang berorientasi kepada keaktifan
mahasiswa, berbasis riset, dan menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi;

h) Jenis, teknik, dan bentuk asesmen pembelajaran daring menggunakan penilaian otentik
yang mampu mengukur proses dan hasil belajar mahasiswa secara holistik;

i) Proses pembelajaran daring harus memperhatikan kode etik dan peraturan yang
berlaku;

J) Menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang memuat seluruh komponen-
komponen utama perencanaan pembelajaran mengacu Standar Proses dalam Standar
Nasional Pendidikan Tinggi;

k) RPS dapat dikembangkan oleh dosen secara mandiri atau bersama dengan kelompok
keahlian bidang ilmu pengetahuan dan/ teknologi dalam Program Studi;

) RPS diunggah pada digital library Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

(www.digilib.uin-suka.ac.id) dan website program studi;

m) RPS mencantumkan bentuk pembelajaran menggunakan model blended learning.
Walaupun model blended learning dikenalkan/digunakan namun selama masa
pandemic akan ada beberapa penyesuaian

2. Kegiatan Pembelajaran Daring

Kegiatan pembelajaran daring dilakukan dengan memenuhi beberapa indikator sebagai

berikut:

a) Pelaksanaan pembelajaran mengacu RPS yang telah dikembangkan yang memfasilitasi
karakteristik proses pembelajaran yang bersifat menyenangkan, inklusif, kolaboratif,
kreatif, dan efektif;

b) Fokus pembelajaran daring adalah mahasiswa supaya belajar proaktif, mandiri serta

berkarakter;
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Seluruh ranah kompetensi dikembangkan secara holistik mencakup keterampilan,

pengetahuan, dan sikap yang membantu mahasiswa mencapai capaian pembelajaran
yang ditetapkan;

d) Pembelajaran daring berorientasi untuk menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, kolaborasi, komunikasi, karakter sosial dan spiritual, dan literasi digital,

e) Strategi dan metode pembelajaran daring yang digunakan sesuai dengan gaya dan
kecepatan belajar mahasiswa;

f) Pembelajaran daring harus dapat menciptakan interaksi antara mahasiswa dengan
mahasiswa, mahasiswa dengan dosen, dan mahasiswa dengan materi pembelajaran;

g) Proses pembelajaran daring yang terkait dengan penelitian mahasiswa wajib mengacu
pada Standar Penelitian;

h) Proses Pembelajaran yang terkait dengan Pengabdian kepada Masyarakat oleh
mahasiswa wajib mengacu pada Standar Pengabdian kepada Masyarakat;

i) Dalam memilih sumber belajar, dosen perlu memperhatikan isu hak cipta dan
penerapan hukum dan aturan terkait;

J) Dosen harus melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pembelajaran, serta
melakukan penjaminan mutu pembelajaran;

k) Jumlah pertemuan proses pembelajaran efektif dalam 1 semester paling sedikit 16
(enam belas) minggu, termasuk ujian tengah semester dan ujian akhir semester;

I) Komposisi jumlah pertemuan tatap muka (sinkronus) adalah minimal 5 pertemuan dan

maksimal 10 pertemuan. Sisanya, menggunakan model asinkronus melalui laman

https://daring.uin-suka.ac.id,

m) 1 (satu) sks disusun dengan berbagai metode belajar untuk mencapai CPMK (Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah) yang setara dengan 45 jam per semester

n) Bukti kehadiran mahasiswa dalam pembelajaran secara daring harus terdokumentasi
disesuaikan dengan media pembelajaran daring;

0) Proses pembelajaran praktikum yang mengutamakan pertemuan tatap muka,
dilaksanakan di dalam kampus. Praktikum yang dapat dilaksanakan secara daring,
pelaksanaannya memperhatikan pemenuhan syarat praktikum;

p) Proses pembelajaran bagi mahasiswa difabel mengacu pada Buku Panduan
Pembelajaran Daring Mahasiswa Difabel yang ditetapkan oleh Pusat Layanan Difabel
(PLD) UIN Sunan Kalijaga (www.pld.uin-suka.ac.id );
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Penelusuran referensi menggunakan referensi yang tersedia di perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga dengan mengakses alamat digilib UIN Sunan Kalijaga. Mahasiswa juga dapat
mengakses referensi dari sumber lain;

r) Tugas akhir pada proses pembelajaran daring meliputi tahap proposal, tahap penelitian
dan penulisan, tahap ujian tugas akhir (munagasyah) dilaksanakan sesuai ketentuan
yang ditetapkan dalam buku pedoman akademik. Proses pembimbingan dan ujian tugas

akhir dapat menggunakan metode daring maupun luring dengan prosentase daring >

50%. Pengesahan tugas akhir dilaksanakan secara daring.

3. Strategi Pengantaran/Penyampaian

Strategi Pengantaran merupakan komponen yang amat penting dalam konteks

pembelajaran daring. Berikut beberapa prinsip untuk strategi pengantaran/ penyampaian:

a) Pengantaran pembelajaran dilakukan menggunakan beragam media dan teknologi
secara terpadu maupun terpisah yang mengaktifkan multi-modalitas mahasiswa untuk
mencapai capaian pembelajaran;

b) Pengantaran pembelajaran memfasilitasi mahasiswa untuk belajar aktif, bermakna,
dan dosen berperan sebagai fasilitator;

c) Mahasiswa memiliki kesempatan memilih beragam sumber belajar dalam beragam
format media dan teknologi yang disediakan sesuai karakteristik gaya belajarnya;

d) Pengantaran pembelajaran menggunakan beragam media dan teknologi yang
memfasilitasi tumbuhnya keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi antar
mahasiswa maupun perkembangan individu mahasiswa, dan keterampilan
berkomunikasi;

e) Komunikasi antar mahasiswa dengan mahasiswa dan mahasiswa dengan dosen
dilakukan menggunakan beragam media dan teknologi komunikasi yang tersedia
berdasarkan etika komunikasi keilmuan;

f) Strategi pengantaran memungkinkan mahasiswa menguasai materi dan capaian
pembelajaran melalui satu atau gabungan metode sebagai berikut: diskusi kelompok,
simulasi, studi kasus, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, atau metode pembelajaran lain yang
mengaktifkan mahasiswa;

g) Strategi pengantaran harus memungkinkan mahasiswa untuk berlatih dan menguasai

keterampilan yang diperlukan dan berdiskusi secara maya;
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Pengantaran dilakukan secara synchronous, asynchronous, atau hybrid (perpaduan
antara synchronous dan asynchronous) dengan memanfaatkan beragam fitur teknologi
informasi dan komunikasi dan melibatkan semua mahasiswa;

i) Penilaian dilaksanakan selama proses dan diakhir pembelajaran dengan teknik
penilaian autentik yang didesain secara daring untuk mengukur kemajuan proses dan
penguasaan capaian pembelajaran pada semua ranah pembelajaran (sikap,
pengetahuan, dan keterampilan);

J)  Umpan balik harus tersedia sebagai salah satu fitur dalam strategi pengantaran untuk
mengatasi isu isolasi sosial dari mahasiswa, dan dapat memotivasi mahasiswa belajar
dalam jaringan;

k) Tersedia program remedial dan pengayaan bagi mahasiswa yang dilaksanakan secara
daring.

4. Media dan Teknologi Pembelajaran

Beberapa hal yang harus diperhatikan terkait media dan teknologi pembelajaran:

a) Media dan teknologi pembelajaran harus memenuhi prinsip kemudahan, efektif, dan
efisien. Kemudahan berarti media dan teknologi yang digunakan mudah
dioperasionalkan oleh mahasiswa dan dosen pengampu, bisa diterapkan untuk berbagai
jenis perangkat (compatible), dan bisa dipakai di mana pun. Efektif berarti media dan
teknologi yang digunakan sesuai dan dapat membantu mahasiswa dalam penguasaan
capaian pembelajaran. Efisien berarti media dan teknologi yang telah ditentukan dapat
digunakan dengan tenaga, waktu, dan biaya terjangkau untuk mendapatkan hasil
pembelajaran yang maksimal;

b) Media dan teknologi pembelajaran harus menyajikan informasi dan pengalaman belajar
yang mendukung proses pembelajaran aktif, inovatif,, menyenangkan, efektif, dan
bermakna;

€) Harus dilakukan perancangan “interface” (antar muka pengguna dengan sistem);

d) Teknologi pembelajaran multi media digunakan sesuai dengan capaian pembelajaran

dan gaya belajar mahasiswa.

F. Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam Pendidikan Tinggi

“Persaingan dalam menguasai Al sudah sama dengan space war di era perang dingin.
Siapa yang menguasai Al dia yang akan berpotensi menguasai dunia. Menghadapi
perang Al saat ini kita memerlukan Indonesia yang bisa memproduksi teknologinya
sendiri” (Presiden R1 Joko Widodo, Pembukaan Rapat Kerja Nasional BPPT 2021)
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Kecerdasan buatan/artificial intelligence adalah rekayasa teknologi yang mempelajari dan
membangun sistem  komputer untuk melakukan tindakan layaknya manusia.
Secara umum sistem kerja kecerdasan buatan adalah dengan menyerap data dalam jumlah
besar, menganalisis data untuk korelasi dan pola, selanjutnya menggunakan pola itu untuk
membuat prediksi tentang kondisi pada masa mendatang.

Secara umum, Al merujuk pada program komputer yang dirancang untuk meniru
kecerdasan manusia, termasuk kemampuan pengambilan keputusan, logika, dan karakteristik
kecerdasan lainnya. [iImuwan Komputer Professor John McCarthy diketahui sebagai tokoh yang
memperkenalkan konsep Al pada tahun 1956.

Pemograman Al berfokus pada tiga keterampilan kognitif utama yaitu pembelajaran
mesin (Machine Learning), pemrosesan bahasa alami (Natural Language Processing), dan
pemahaman gambar/citra (Computer Vision).

Perkembangan Al ini dapat menjadi dua mata pisau bagi dunia Pendidikan. Di satu sisi,
Al merupakan ancaman bagi integritas akademik yang kental dengan nuansa orisinalitas karya.
Di sisi lain, penggunaan Al yang tepat dan menyesuaikan dengan kaidah etis akademik dapat
sangat membantu kinerja akademik baik untuk tujuan pembelajaran maupun penelitian.

Di tengah perdebatan mengenai penggunaan Al dalam dunia akademik, di mana
seharusnya kita berdiri? Sebagai digital native, generasi Z dan sesudahnya tentu akan sulit
membayangkan hidup tanpa bantuan teknologi digital. Kemampuan untuk beradaptasi dengan
cepat untuk memanfaatkan teknologi Al adalah sebuah keniscayaan. Oleh karena itu, sudah
selayaknya kita mengambil sikap dengan cara cepat menyesuaikan diri dan mengadopsi Al
dalam kehidupan sehari-hari namun tanpa melepaskan kaidah etis yang harus dipenuhi.

Foltynek, dkk. (2023) merangkum beberapa hal mendasar yang harus menjadi acuan kita
sebelum mempraktekkan budaya Al ini. Beberapa etika penggunaan Al dalam dunia akademik
adalah:

a. Penghargaan terhadap hak cipta.

Setiap proses, alat, dan pihak yang berkontribusi dalam sebuah karya harus diberi
penghargaan yang setimpal. Selama ini, teknologi Al terutama dalam chatbot, di
mana kita dapat memberikan prompt (perintah) dan Al akan merespon untuk

membuat suatu karya berdasar perintah tersebut, memanfaatkan sumber daya-sumber

daya yang telah ada di jagat internet tanpa izin dan tanpa verifikasi. Sehingga, pemilik

asli dari karya tersebut tidak memperoleh penghargaan sedikitpun.
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. Penggunaan Al dibatasi pada hal-hal yang sifatnya memperbaiki suatu karya orisinal,

seperti proofreading, grammar check, dll.
Al tidak dapat digunakan untuk membuat suatu karya (contoh: tugas essay, karya tulis
ilmiah). Penggunaan Al dalam hal ini akan berakibat pada hukuman akademik.
Mahasiswa juga perlu memperhatikan bahwa penggunaan Al untuk membuat karya
(tugas, ujian) akan bisa dideteksi menggunakan teknologi Al lain seperti Turnitin.
UIN Sunan Kalijaga sendiri sudah melanggan Turnitin untuk mengecek orisinalitas
karya tulis mahasiswa.

c. Al tidak boleh digunakan sebagai co-author dalam publikasi.
Meskipun dalam batasan tertentu penggunaan Al diperbolehkan (misalnya membantu
mahasiswa untuk merumuskan pernyataan penelitian dan membuat outline/kerangka
penelitian), Al tidak boleh disertakan sebagai pengarang dalam sebuah karya ilmiah.
Hal ini karena Al tidak dapat bertanggung jawab denga napa yang dituliskannya dan
manusialah yang memiliki tanggung jawab itu.

d. Potensi bias dalam hasil output Al.
Perlu dipahami bahwa output Al dapat mengandung bias, inakurasi, atau bahkan
konten yang muatannya salah. Kesalahan ini dapat muncul dari proses training data,
bias pada algoritma, dll. Mahasiswa harus selalu kritis dan tidak boleh serta merta
mempercayai apa yang diciptakan oleh Al.

e. Pelanggaran privasi
Salah satu bahaya besar yang mengancam dari penggunaan Al adalah pelanggaran
terhadap batas-batas privasi. Al dapat dimanfaatkan untuk dengan memodifikasi
gambar atau suara seseorang dan terkadang hasil dari pengubahan itu dimanfaatkan
untuk kepentingan jahat yang tidak jarang melanggar hukum. Mahasiswa harus
memahami batasan-batasan privasi yang tidak boleh dilanggar dan menghargai segala
jenis identitas yang dimiliki seseorang (misalnya: tidak boleh sembarangan mencatut

dan memodifikasi foto wajah, suara, dan identitas orang lain menggunakan Al)

Saat ini, Al telah banyak digunakan di berbagai aplikasi seperti search engine, asisten
virtual seperti Siri, Google Assistant, dan Cortana. Adopsi teknologi kecerdasan kian masif

saat ini. Pengembangan Al telah mencapai tingkat yang mengagumkan, salah satunya adalah

penggunaannya dalam kendaraan otonom (self-drive) yang memungkinkan kendaraan melaju

dengan sendirinya tanpa campur tangan manusia.
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Mengingat pentingnya kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap

perkembangan teknologi Al ini, berikut ini kami rangkumkan dalam hal apa saja mahasiswa
dapat menggunakan bantuan Al dan rekomendasi Al tools yang cukup dapat dipercaya. Secara
umum, penggunaan Al dapat dikategorikan menjadi:

1. Penggunaan dalam kegiatan pembelajaran.

a. Membuat rencana pembelajaran
ChatGPT (https://chat.openai.com/)

ChatGPT

0 % A

Examples

"Explain quantum computing in
simple terms" -

"Got any creative ideas for a 10
year old’s birthday?" -

"How do | make an HTTP request
in Javascript?" -

Capabilities

Remembers what user said
earlier in the conversation

Allows user to provide follow-up
corrections

Trained to decline inappropriate
requests

Limitations

May occasionally generate
incorrect information

May occasionally produce
harmful instructions or biased
content

Limited knowledge of world and

events after 2021

Copilot (https://educationcopilot.com/)

Home  Pricing  Contact Login / Signup

O Copilot

Generate Lesson Plans & Other Educational
Materials in Seconds

Streamline your planning and prep with Al generated templates for lesson plans, writing prompts, educational handouts,

student reports, project outlines and lots more.

Start for Free

Paragraph v Alv

Informational Handout 7

Video Tutorial

Subject Or Lesson To Ge['r"\evale Handout For:

[ MLA Writing Forn ]

Grade Level:
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Membuat presentasi yang lebih menarik dan interaktif
SlidesAl (https://www.slidesai.io/)
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[ slidesAl Pricing  WatchTutorial ~ FAQs  HelpGuides  Powerpoint  Affiliate Program

New Update  SlidesAl now supports 100+ languages -+

Al in seconds

Say goodbye to tedious, manual slides creation. Let the Al create professional, engaging slides
from any text in no time.

4 Install SlidesAl for Google Slides Learn How To Use

No design skills required Setup in seconds Create 3 Presentations for free

Create Presentation Slides with

Beautiful.Al (https://www.beautiful.ai/)

beautiful,ai Product v  Solutions v  Templates v  Pricing  Enterprise  Resources v Login

Introducing generative ai presentation software for the workplace
what you can do
[ ] L]
with a little ai.

Sign Up Now

_ RANKING THE TOP 5 STREAMING SERVICES

Make your slide with Al
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c. Mengecek orisinalitas karya

Turnitin (https://www.turnitin.com/)

Turnitin launches Al detection to help identify when Al writing tools such as ChatGPT have been used. | Learn more

Change language English hd Create Account  Login

?Jturnit]'n Products v Solutions v Resources  Support | iContactSales

Empower students to
do their best, original
work

d. Memberi penilaian
Gradescope (https://www.gradescope.com/)

Join our next Get Started with Gradescope workshop. Learn how to grade faster and provide better feedback to your students.

dllgl"OdeSCOpe Pricing GetaDemo Get Started Help Cenfer \_{:ﬁﬁﬂ

by Tumitin

Deliver and Grade Your
- Assessments Anywhere

Gradescope helps you seamlessly administer and grade all of your

assessments, whether online or in-class. Save time grading and get a clear
picture of how your students are doing.

CODE
E o
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e. lce breaking dalam kelas
Yippity (https://yippity.io/)

'. 2 "t‘ Sign in SIGN UP L 4
yippity

Study Smarter
Using Al Tools

Convert Any Text or Any Website Into A Quiz Automatically

SIGN UP

Enter your Notes or any
URL and Yip # will

generate a quiz
automatically from
them

f. Tutorial

Cognii (https://www.cognii.com/)

HOME  SOLUTIONS +  PRODUCTS +  TECHNOLOGY ~ ABOUT~ NEWS~  CONTACT ~

Atificial Intelligence for Education

Artificial Intelligencgwgdr;yd Cognitive Science
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2. Penggunaan dalam kegiatan penelitian.

a.

Mendesain penelitian
ChatGPT (chat.openai.com)

O
Examples

"Explain quantum computing in
simple terms" -

"Got any creative ideas for a 10
year old’s birthday?" -

"How do | make an HTTP request
in Javascript?" -

ChatGPT

%

Capabilities

Remembers what user said
earlier in the conversation

Allows user to provide follow-up
corrections

Trained to decline inappropriate
requests

AN

Limitations

May occasionally generate
incorrect information

May occasionally produce
harmful instructions or biased
content

Limited knowledge of world and
events after 2021

b. Mencari sumber referensi (artikel jurnal, buku, dll), literature review

Research Rabbit (https://www.researchrabbit.ai/)

ResearchRabbit

Reimagine
Research

We're rethinking everything:
literature search, alerts, and more

DONATE ~ REVIEWS  MISSION vy
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Elicit (https://elicit.org/)

The Al Research Assistant

Elicit uses language models to help you automate research workflows,
like parts of literature review.

Elicit can find relevant papers without perfect keyword match,
summarize takeaways from the paper specific to your question, and
extract key information from the papers.

While answering questions with research is the main focus of Elicit,
there are also other research tasks that help with brainstorming,
summarization, and text classification.

Connected papers (https://www.connectedpapers.com/)

.'- CONNECTED PAPERS < Share ¥ Follow About Pricing  Sponsors  Login v

Explore connected papers in a visual graph

To start, enter a paper identifier

Search by keywords, paper title, DOI or another identifier Build a graph

You can try:
d X B T Iy
Paper DOI arXiv Paper Title Semantic Scholar PubMed
Paper URL Paper URL Paper URL
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Scite (https:/scite.ai/)

scite_ Search by title, author, ke... Q Install extension! & Assistant ~ Product v  Resources v  Pricing  Blog  Signin [ESEQNV]

assistant oyscite_

0 Find a source for the following sentence:
The Penn State scientists believe that 1.5 percent of the solid
helium had turned into a superfluid, and according to the rules of
the quantum mechanics, fellinto the laziest possible energy
state: motionless. As the solid ring oscillated back and forth, the
superfluid flowed in the opposite direction in such a way that it

Find sources for claims e
made by language Om"
models like ChatGPT

by Kim and Chan (2004) titled *Observation of Superflow in Solid
Helium® published in the journal Science. In this article, the
authors report on the observation of nonclassical rotational inertia
in solid helium-4 confined to an annular channel in a sample cell

under motion, jperfluid behavior, They
) explain that the effect shows up as a drop in the resonant
Start your free 7-day trial RIS as 230

milliketvin. The authors also mention that measurement of 17
solid samples allows them to map out the boundary of this
rfluid- ik ipef phase from the melting |

ipe
10 66 bars. Therefore, this article provides evidence to support the
sentence given,
——
| > |

1.2b citation statements extracted and analvzed

Jenni (https://jenni.ai/)

%ienni Pricing ~ About  Blog Log In

Supercharge Your Next
Research Paper

Research and write your next paper with JenniAl

Start writing —it's free

\u O Loved by over 1 million academics
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c. Translasi dan proofreading (memperbaiki struktur kalimat agar lebih baik)
Paperpal (https://edit.paperpal.com/)

U}

pa + New document or &5 Upload document
doc, .docx
My documents Q
*
a]

Sample document

Welcome to Paperpal Our mission at
Paperpal is to make you a rockstar
academic writer! With Paperpal you...

d. Transkripsi

Transkrip.id (transkrip.id)

» Dapatkan Transkrip Mudah dan Cepat Hanya Rp1Orb/rekaman > I
Google Translate
© Transkrip.id o= |
Transkrip Suara ke Teks Cepat ®
Pilih atau drag file audio

. kesini
dan Murah dengan Teknologi Al
Dapatkan transkrip interview, materi kuliah, dan audio .
lainnya hanya Rp306-:8680 Rp10.000 per rekaman fneenesian

O © s

Biaya Termurah Proses Cepat Dukungan Berbagai ©
Y P 9 9 Butuh Bantuan? |
Hanya Rp10.000 per rekaman, 95% lebih Proses kurang dari 1 jam per Bahasa Indonesia, Inggris,
murah dari proses transkripsi manual rekaman, hemat waktu hingga 75% Jerman, semuanya bisal!

G. Sistem Evaluasi Pembelajaran Mengacu KKNI dan SN DIKTI
1. Dasar Hukum Sistem Evaluasi Pembelajaran
Dalam Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023 dijelaskan dalam Pasal 26 ayat (1) standar

penilaian merupakan kriteria minimal mengenai penilaian hasil belajar mahasiswa untuk

mencapai standar kompetensi lulusan dan ayat (2) Penilaian hasil belajar mahasiswa
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sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara valid, reliabel, transparan, akuntabel,
berkeadilan, objektif, dan edukatif. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Prinsip valid
Prinsip valid berarti penilaian yang benar-benar mengukur apa yang seharusnya
diukur. Dengan kata lain, penilaian tersebut akurat dalam mencerminkan kemampuan,
pengetahuan, atau keterampilan yang telah dicapai oleh mahasiswa.

b. Prinsip reliabel
Prinsip reliabel berarti hasil penilaian tersebut dapat diandalkan dan konsisten.
Artinya, jika penilaian dilakukan berulang kali pada subjek yang sama atau dalam
kondisi yang serupa, maka akan diperoleh hasil yang hampir sama.

c. Prinsip transparan
Prinsip transparan berarti proses penilaian yang dilakukan secara terbuka dan dapat
diakses oleh semua pihak yang berkepentingan, termasuk mahasiswa, dosen, dan
institusi. Setiap langkah dalam proses penilaian, mulai dari perumusan Kriteria
penilaian hingga pengumuman hasil akhir, dilakukan dengan jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan.

d. Prinsip akuntabel
Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan
kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah dan dipahami oleh mahasiswa.

e. Prinsip berkeadilan
Prinsip berkeadilan berarti setiap mahasiswa memiliki kesempatan yang sama untuk
menunjukkan kemampuannya dan memperoleh nilai yang sesuai dengan prestasinya.
Tidak ada unsur diskriminasi atau favoritisme dalam proses penilaian. Setiap
mahasiswa dinilai berdasarkan kriteria yang sama dan transparan.

f. Prinsip objektif
Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati
antara dosen dan mahasiswa, bebas dari pengaruh subjektivitas penilai (seperti
perasaan, pendapat pribadi, atau prasangka) dan yang dinilai.

g. Prinsip edukatif
Prinsip edukatif merupakan penilaian yang adalah penilaian yang tidak hanya

berfungsi untuk mengukur pencapaian mahasiswa, tetapi juga memiliki tujuan untuk

meningkatkan proses pembelajaran itu sendiri. Penilaian edukatif lebih dari sekadar
memberikan nilai, melainkan sebagai alat untuk mendorong mahasiswa agar terus

belajar dan berkembang. Penilaian edukatif juga adalah penilaian yang memotivasi
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mahasiswa agar mampu : 1) memperbaiki perencanaan dan cara belajar; 2) meraih
capaian pembelajaran lulusan.
2.  Dasar Teori Penilaian

Penilaian menurut Zainul dan Nasution (2005) adalah suatu proses untuk mengambil
keputusan dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar,
baik yang menggunakan instrumen test maupun non test. Jadi maksud penilaian adalah
memberi nilai tentang kualitas sesuatu. Dalam buku penilaian hasil belajar dijelaskan bahwa
nilai terhadap kualitas sesuatu bukan sekedar mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan,
tetapi lebih jauh pada how (bagaimana) atau inquiry terhadap sesuatu proses atau seberapa
jauh suatu proses atau suatu hasil yang diperoleh seseorang atau program. Zainul dan Nasution
(2005) mengartikan penilaian sebagai padanan evaluasi.

Pengertian penilaian evaluasi dalam buku Penilaian Hasil Belajar : Pekerti Mengajar di
Perguruan Tinggi (Zainul dan Nasution, 2005), menggunakan definisi Adamas (1964);
Stfflebeam Shinkfield (1985); Thorndike dan Hagen (1961), adalah:

a. Proses mengukur kemampuan anak didik. Setelah proses pengukuran dilakukan
interpretasi skor sebagai hasil pengukuran dengan menggunakan standar tertentu
untuk menentukan nilai dalam suatu kerangka tujuan pendidikan. Proses penilaian
tidak membatasi dosen atau pendidik dalam memberikan pengukuran, penekanannya
pada evaluasi kemampuan atau kemajuan anak didik.

b. Evaluasi dimaknai sebagai kegiatan membandingkan tujuan dengan hasil.

c. Evaluasi berhubungan dengan pengukuran. Makna evaluasi lebih luas daripada
pengukuran, karena termasuk pada penilaian formal dan penilaian intuitif mengenai
peserta didik. Di dalam evaluasi juga meliputi penilaian yang diharapkan. Dapat
dikatakan bahwa hasil pengukuran yang benar merupakan fondasi yang kuat untuk
melakukan penilaian.

Pada buku tersebut dijelaskan bahwa berdasarkan teori dalam The Methodology of
Evaluation dipisahkan menjadi dua, yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian
formatif dilakukan dengan maksud memantau sejauh mana proses pendidikan telah diberikan
dan berlangsung sesuai yang direncanakan. Penilaian bentuk kedua yaitu sumatif, bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah dapat berpindah dari suatu materi kuliah ke

materi kuliah selanjutnya. Informasi mengenai hasil belajar dapat pula diperoleh tanpa

menggunakan test sebagai instrumen ukurnya, berupa observasi, skala rating, ataupun alat ukur

lain yang bersifat non tes.
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Kegunaan Tes, Pengukuran, dan Penilaian dalam Pendidikan
Zainul dan Nasution (2005) dalam buku Penilaian Hasil Belajar menjelaskan kegunaan

pengukuran, tes dan penilaian dalam pendidikan, yaitu :

a. Seleksi
Tes dan beberapa alat pengukuran digunakan untuk mengambil keputusan tentang
individu yang akan diterima atau ditolak. Dalam proses menentukan ini digunakanlah
tes yang tepat, yaitu tes yang memiliki kemampuan memprediksi keberhasilan atau
kegagalan seseorang.

b. Penempatan
Tes penempatan lazim dilakukan pada program pelatihan untuk menentukan posisi
yang paling sesuai bagi seseorang untuk dapat berprestasi menghasilkan sesuatu
secara maksimal dan efisien. Zainal dan Nasution (2005) menjelaskan bahwa tes ini
didasarkan pada informasi tentang apa yang telah dan apa yang belum dikuasai oleh
seseorang.

c. Diagnosis dan remedial
Tes ini untuk mengukur kekuatan dan kelemahan seseorang dalam kerangka
memperbaiki penguasaan atau kemampuan dalam suatu program pendidikan tertentu.
Dalam buku ini Zainal dan Nasution (2005) menjelaskan bahwa sebelum dilakukan
remedial perlu dilakukan suatu tes diagnostik.

d. Umpan balik (feedback)
Skor tes yang dihasilkan dapat digunakan sebagai umpan balik bagi individu yang
menempuh tes atau bagi dosen untuk mengetahui sejauhmana proses transfer bahan
ajar kepada para mahasiswa/wi. Terdapat 2 cara untuk menginterpretasi skor tes.
Pertama, norm reference test (Ormrod, 2002) yaitu membandingkan skor seseorang
dengan kelompoknya. Kedua, criterion reference test, yaitu melihat kedudukan skor
yang diperoleh seseorang dengan kriteria yang ditentukan sebelum tes dimulai.

e. Memotivasi dan membimbing belajar
Hakekat hasil tes diharapkan dapat memotivasi belajar para mahasiswa/wi untuk
dimaknai sebagai sarana memperbaiki diri. Teori motivasi mengemukakan bahwa
salah satu prioritas tertinggi orang adalah melindungi keyakinan bahwa mereka baik

dan mampu, yang disebut kepantasan diri (self worth). Diharapkan bagi mahasiswa/wi

yang mendapatkan nilai kurang maksimal dapat menjadi cambuk untuk memperbaiki
diri, sedangkan untuk mahasiswa/wi yang mendapatkan nilai tinggi sebagai sarana

untuk mempertahankan dan meningkatkan hasil menjadi lebih baik lagi.
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. Perbaikan kurikulum dan program pendidikan
Penilaian adalah salah satu fondasi bagi perbaikan kurikulum dan perbaikan program
pendidikan. Penilaian sebagai evaluasi pembelajaran merupakan usaha sistematik
tahap akhir dalam suatu proses belajar untuk mengetahui efektivitas transfer materi
dan pencapaian learning outcomes.
g. Pengembangan ilmu
Hasil pengukuran, tes, dan penilaian memberikan data empirik bagi dosen untuk
pengembangan ilmu dan teori, karena tes dan penilaian yang dilakukan sebagai
kegiatan sehari-hari dosen.
4.  Beragam Bentuk Asesmen Pendidikan
Ormrod (2002) menjelaskan variasi asesmen dalam pendidikan, yaitu : Asesmen informal
vs asesmen formal; asesmen tertulis vs asesmen performa; asesmen tradisional vs asesmen
otentik; tes terstandarisasi vs asesmen yang dikembangkan pendidik; asesmen acuan Kriteria
VS asesmen acuan norma.
a. Asesmen informal vs asesmen formal.
Pada asesmen informal melibatkan pengamatan spontan dan tidak terencana tentang
perilaku mahasiswa/wi. Sebaliknya asesmen formal direncanakan sebelumnya dan
digunakan untuk tujuan tertentu, formal berarti ada ukuran waktu tertentu yang
digunakan untuk assesmen tertentu, dan bertujuan untuk menghasilkan informasi
tentang tujuan pengajaran atau standar isi.
b. Asesmen tertulis vs asesmen performa.
Istilah lain dari asesmen tertulis adalah paper-pencil assessment), dimana disajikan
pertanyaan, kasus, atau persoalan untuk dipecahkan dan dijawab. Jawaban atau analisa
dituliskan (diketik) dalam kertas. Sedangkan asesmen performa, mahasiswa/wi
mendemonstrasikan atau menampilkan kemampuan mereka sesuai capaian
pembelajaran. Misalnya presentasi lisan, membuat poster, role play, dan simulasi
bentuk lain.
c. Asesmen tradisional dan asesmen otentik.
Ormrod (2002) menjelaskan bahwa secara historis, sebagian besar instrumen asesmen
pendidikan berfokus pada measurement (pengukuran) pengetahuan dan keterampilan.

Contoh asesmen tradisional adalah test menghitung distribusi frekuensi pada

statistika. Namun pada akhirnya dikembangkan bahwa mahasiswa/i harus mampu
mentransfer pengetahuan dan kemampuan mereka ke tugas-tugas kompleks yang

bersifat lapangan di luar kelas. Gagasan asesmen otentik mengukur pengetahuan dan
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keterampilan siswa dalam sebuah konteks kehidupan nyata. Tugas-tugas asesmen
dapat dibuat menyerupai situasi dunia nyata dengan variasi tingkatan. Pada beberapa
situasi asesmen otentik melibatkan penggunan paper and pencil, misalnya
mengembangkan dan mendesain koran atau media informasi. Selain itu assesmen
otentik didasarkan pada performa tak tertulis dan terintegrasi erat dengan pengajaran,
contohnya meminta mahasiswa/i melakukan simulasi atau melakukan focused group
discussion.
d. Tes terstandarisasi vs asesmen yang dikembangkan dosen.
Tes terstandarisasi merupakan tes yang dikembangkan oleh ahli penyusun tes dan
dipublikasikan untuk digunakan dalam kelas, untuk menilai prestasi umum.
Contohnya adalah tes bakat dan kemampuan khusus, tes intelegensi, tes
bakat/skolastik umum dan tes prestasi. Namun ketika dosen ingin menilai
pembelajaran dan pencapaian mahasiswa/wi terkait sasaran-sasaran pengajaran
tertentu maka dapat menggunakan instrumen asesmen yang dikembangkan oleh
dosen.
e. Asesmen acuan Kriteria vs acuan norma
Beberapa instrumen asesmen dirancang untuk memberitahu dosen untuk mengetahui
apa yang sudah tercapai dan belum tercapai dari capaian pembelajaran (learning
outcomes) terhadap standar atau kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini disebut
assesmen acuan Kkriteria (criterion-referenced assesment). Instrumen assesmen
lainnya mengindikasikan seberapa baik prestasi mahasiswa/wi dibandingkan
performa rekan-rekannya, yang disebut sebagai assesmen acuan norma (norm-
referenced assesment), informasi yang diperoleh adalah seberapa baik mahasiswa/wi
dibandingkan orang lain di tingkat yang sama.
5. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dimaksudkan sebagai evaluasi program pembelajarannya, bukan evaluasi
hasil belajar mahasiswa, yang biasanya berupa angket kepada mahasiswa di akhir semester.
Antara proses pembelajaran dengan evaluasi (assessment) belajar mahasiswa dilakukan dalam
satu proses sehingga penilaian hasil dan proses belajar mahasiswa sama pentingnya. Proses

asesmen yang dilakukan menggunakan rubrik sebagai alat untuk menilai kinerja mahasiswa.
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SATU TAHAP PEMBELAJARAN

. RueRIC
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yang ainarapkan mengkomunikasikan
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Prembelaiaran TUGAS RESENTASI
yang diteraPpkan &P

Gambar 2.16. Contoh proses evaluasi satu tahap pembelajaran

Pada tahap evaluasi dapat dilakukan alternatif penilaian yang disebut alternatif
assessmen (authentic assesment dan performance assesment), yaitu penilaian terhadap proses
perolehan, penerapan pengetahuan dan keterampilan melalui proses pembelajaran yang
menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam proses maupun produk. Pada performance
assesment (asesmen kinerja) diberikan tugas yang merupakan dekripsi tentang apa yang harus
dikerjakan oleh mahasiswa, termasuk batasan dan metodemya. Pembuatan tugas menghasilkan
kinerja mahasiswa, yang tahap selanjutnya dilakukan penilaian menggunakan kriteria rubrik
untuk menunjukkan posisi ketercapaian pembelajaran dari setiap mahasiswa.

Adapun teknik penilaian dalam SN DIKT]I, terdiri dari observasi, partisipasi, unjuk kerja,
tes tertulis, tes lisan dan angket. Instrumen penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk
rubrik dan atau hasil penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau karya desain. Pada penilaian
sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi, sedangkan penilaian penguasaan
pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih satu
atau kombinasi dari berbagai tehnik dan instrumen penilaian. Hasil akhir penilaian merupakan

integrasi antara berbagai teknik dan instrumen penilaian yang digunakan.
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Gambar 2.17. Skema Performance Assesment

6. Jenis-jenis Rubrik dalam Penilaian Performance Assesment
Jenis-jenis rubrik terdiri dari 3 yaitu, rubrik deskriptif, rubrik holistik, dan rubrik skala

persepsi.
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Gambar 2.18. Contoh Rubrik Deskriptif
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& Bentuk Umum Rubrik Holistik

Deskripsi tugas : PRESENTASI LISAN PAPER

Menyajikan dengan rinci
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Gambar 2.19. Contoh Rubrik Holistik

& Bentuk Umum Rubrik Skala Persepsi

Deskripsi tugas :

Sﬂﬂgﬂ‘l‘ Tidak _ Sangat

Dimensi

Dimensi 2 O O O O
Dimensi 3 O O O O
Dimensi 4 O O

Dimensi 5 O O O O

Gambar 2.20. Contoh Rubrik Skala Persepsi

7. Mekanisme Penilaian
Mekanisme penilaian dalam KKNI meliputi:
a. Menyusun, menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator,
dan bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana
pembelajaran.

b. Melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, Kriteria,

indikator, dan bobot penilaian yang memuat prinsip-prinsip penilaian
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c. Memberikan umpan balik dan kesempatan untuk mempertanyakan hasil penilaian
kepada mahasiswa.

d. Mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa secara akuntabel
dan transparan

8.  Prosedur Penilaian

Prosedur penilaian mencakup tahap perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal,

observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir. Dalam prosedur

penilaian pada tahap perencanaan dapat dilakukan melalui penilaian bertahap atau penilaian

ulang.

9. Pelaksanaan Penilaian

Pelaksanaan penilaian dilakukan oleh:

a. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu

b. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa;
dan/atau

c. Dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku

kepentingan yang relevan.

H. Evaluasi Capaian Pembelajaran di Program Studi
1.  Outcome Based Education

Pendidikan berbasis capaian pembelajaran atau Outcome Based Education (OBE) is the
education process that focused at achieving the certain specified concrete outcome (results
oriented knowledge, ability and behavior). Outcome-Based Education (OBE) atau yang umum
diterjemahkan sebagai Sistem Pembelajaran Berorientasi Capaian merupakan metode
pembelajaran yang berfokus pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh
mahasiswa. Pada pendidikan konvensional, metode atau sistem yang dikembangkan lebih
berbasis pada input dan kurang menekankan pada hasil.

Outcome-Based Education (OBE) secara jelas menunjukkan fokus pada pengaturan
keseluruhan proses dalam sistem pendidikan bagi mahasiswa agar mencapai keberhasilan di
akhir program atau kelulusannya. Sistem OBE diawali dengan memutuskan kemampuan apa
saja yang harus dikuasai olen mahasiswa, dilanjutkan dengan merancang kurikulum dan

metode penyampaian, serta penilaian. Pada akhirnya, OBE memastikan bahwa proses

pembelajaran telah terjadi (Spady, 1994).
OBE merupakan konsep yang berorientasi pada hasil dan merupakan kebalikan dari

pendidikan berbasis input dimana penekanannya pada proses pendidikan yang tidak secara
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khusus mengontrol hasil dari proses yang dijalankan. Oleh karena itu, tujuan utama OBE
adalah mempersiapkan mahasiswa menghadapi tugas-tugas yang menantang selain menghafal
dan mereproduksi apa yang diajarkan.

Untuk dapat melaksanakan proses evaluasi dengan baik, perlu merujuk kembali prinsip-
prinsip OBE yaitu konsep dan prinsip pendidikan berbasis capaian pembelajaran. Capaian
pembelajaran (CP) atau Learning Outcomes (LO) merupakan akumulasi atau resultan dari
keseluruhan proses belajar yang telah ditempuh oleh seorang mahasiswa selama menempuh
studi pada satu program studi.

Deskripsi capaian pembelajaran untuk masing-masing jenjang kualifikasi lulusan
pendidikan tinggi dapat ditemukan dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 232/U/2000 Tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi
dan Penilaian Hasil Belajar, pasal 3 (ayat (3), dan ayat (4)), dan pasal 4. Dalam Keputusan
Menteri tersebut uraian hasil pembelajaran dijelaskan sebagai berikut:

1. Program Magister diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki ciri-ciri sebagai

berikut:

a. mempunvai kemampuan mengembangkan dan memutakhirkan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau kesenian dengan cara menguasai dan
memahami pendekatan, metode, kaidah ilmiah disertai keterampilan
penerapannya;

b. mempunyai kemampuan memecahkan permasalahan di bidang keahliannya
melalui kegiatan penelitian dan pengembangan berdasarkan kaidah ilmiah;

c. mempunyai kemampuan mengembangkan Kinerja profesionalnya yang
ditunjukkan dengan ketajaman analisis permasalahan, keserbacakupan tinjauan,
kepaduan pemecahan masalah atau profesi yang serupa;

2. Program Doktor diarahkan pada hasil lulusan yang memiliki kualifikasi sebagai

berikut:

a. mempunyai kemampuan mengembangkan konsep ilmu, teknologi, dan/atau
kesenian baru di dalam bidang keahliannya melalui penelitian;

b. mempunyai kemampuan mengelola, memimpin, dan mengembangkan program
penelitian;

c. mempunyai kemampuan pendekatan interdisipliner dalam berkarya di bidang

keahliannya
Ada tiga jenis Capaian Pembelajaran yang harus dievaluasi dalam OBE yaitu Program

Educational Outcome (PEO) atau Tujuan Pembelajaran Program Studi (TPP), Program
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Learning Outcome (PLO) atau Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Course Learning
Outcome (CLO) atau disebut Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK).
1) Program Educational Objective (PEO)/ Tujuan Pembelajaran Program Studi(TPP)

Program Educational Objectives (PEO) atau Tujuan Pembelajaran Program studi (TPP)
adalah pernyataan luas yang menggambarkan karir dan prestasi profesional yang disiapkan
oleh program studi untuk dicapai dalam beberapa tahun pertama setelah lulus (3-5 tahun).

Tujuan pembelajaran program studi dikembangkan dan dirumuskan dari berbagai sumber:

a. Pemangku kepentingan yang terdiri atas: Fakultas/ Jurusan, badan akreditasi, tracer
study, stakeholder, alumni, pengguna lulusan dan industri (jika berhubungan
dengan industri), dan lain sebagainya.

b. Rumusan tujuan program studi mencakup: capaian profesional, capaian akademik,
dan capaian sosial/generik.

c. Tujuan program studi dirumuskan dengan mengacu pada visi-misi Fakultas/Jurusan,
dan harus sejalan dengan visi-misi perguruan tinggi.

2) Program Learning Outcomes (PLO)/ Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

Program Learning Outcomes (PLO) atau Capaian pembelajaran lulusan (CPL) adalah
kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan program studi yang merupakan internalisasi dari
sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang
diperoleh melalui proses pembelajaran.

Tahapan penyusunan capaian pembelajaran lulusan:

a. Menetapkan profil lulusan

Profil dapat ditetapkan berdasarkan hasil kajian terhadap kebutuhan pasar kerja yg
dibutuhkan pemerintah dan dunia usaha maupun industri, kebutuhan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.
b. Menetapkan kemampuan yang diturunkan dari profil lulusan
Penetapan kemampuan lulusan harus mencakup empat unsur untuk menjadikannya
sebagai capaian pembelajaran lulusan (CPL), yakni unsur sikap, pengetahuan,
keterampilan umum, dan keterampilan khusus seperti yg dinyatakan dalam SN-Dikti.
c. Merumuskan capaian pembelajaran lulusan
Rumusan CPL wajib merujuk kepada jenjang kualifikasi KKNI, terutama yg berkaitan

dengan unsur ketrampilan khusus (kemampuan kerja) dan penguasaan pengetahuan

sebagai standar minimal. Selain itu rumusan CPL dapat ditambah sesuai penciri

perguruan tinggi masing — masing.
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3) Course Learning Outcomes (CLO)/ Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Course Learning Outcomes atau Capaian Pembelajar Mata kuliah (CPMK)
adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada
mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata

kuliah tersebut.

Tabel 2.4 Contoh Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Nama Mata

\ Capaian Pembelajaran Mata Kuliah
Kuliah

CPMK 1. Mengkaji konsep dasar, jenis-jenis dan manfaat dalam

pengembangan edupreneurship

CPMK 2. Menganalisis standar kelayakan, peluang dan ide

dalam berwirausaha di bidang pendidikan

CPMK 3. Mengaplikasikan pemanfaatan TIK dalam
Edupreneurship mengembangkan edupreneurship

CPMK 4. Merumuskan model bisnis plan, pelaksanaan dan

evaluasi dalam berwirusaha di bidang pendidikan

CPMK 5. Mampu merancang pengembangan ragam wirausaha
di bidang Pendidikan Islam Anak Usia Dini (edupreneurship)
berbasiskan nilai-nilai Islam dan kearifan lokal.

Evaluasi Capaian Pembelajaran (CP)

Evaluasi capaian pembelajaran (CP) adalah proses evaluasi kolaboratif terhadap PEO,
PLO dan CPL yang telah didefinisikan yang kemudian dianalisis dan diikuti dengan tindakan
perbaikannya. Evaluasi capaian pembelajaran adalah evaluasi terhadap apa yang mahasiswa
dapat lakukan setelah berhasil menyelesaikan matakuliah atau menyelesaiakan program
pendidikannya.

Evaluasi capaian pembelajaran bertujuan untuk:

1. Memantau perkembangan proses pembelajaran mahasiswa.

2. Memperoleh umpan balik sebagai bagian dari siklus perbaikan berkelanjutan
(continuous improvement) yaitu
a) Mahasiswa dalam rangka perbaikan pembelajaran

b) Dosen dalam rangka perbaikan dan pengembangan mata kuliah
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c) Program studi dalam rangka pengembangan kurikulum
d) Perguruan tinggi dalam rangka pengembangan institusi
3. Mengontrol kualitas lulusan dalam pemenuhan standar minimal yang telah ditentukan
dalam capaian pembelajaran.
4. Menjadi bentuk pertanggungjawaban prodi/institusi terkait proses dan hasil
pembelajaran terhadap seluruh pemangku kepentingan.

Evaluasi pembelajaran bukan hanya didasarkan pada nilai matakuliah yang diperoleh
mahasiswa. Nilai matakuliah yang diperoleh mahasiswa belum merefreksikan pencapaian
outcomes karena nilai matakuliah tersebut hanya menunjukan hasil pengukuran Kinerja
individu mahasiswa tersebut, bukan menggambarkan efektivitas program secara keseluruhan.

Proses atau alur evaluasi untuk ketiga capaian pembelajaran dapat digambarkan seperti
di bawah ini:

Penilaian Tidak

Penilaian Capaian Capaian
Stakeholder & Pendidikan Pembelajaran Pembelajaran PBM dan

Evaluasi Prodi (TPP)/ Lulusan (CPL)/ Mata Kuliah Asesmen
Ketercapaian PEO PLO (CPM)/ CLO

Gambar 2.21 Alur Penilaian untuk PEO/TPP, PLO/CPL dan CLO/CPMK

Tahapan dalam melakukan evaluasi CP adalah
1. Mendesain rencana penilaian
Metode penilaian/asesmen harus dengan tepat mengukur kemampuan mahasiswa dan
metode penilaian yang digunakan harus selaras dengan capaian pembelajaran.
2. Memilih metode untuk melakukan asesmen secara umum. Metode asesmen dapat dibagi
menjadi dua kategori, yaitu asesmen langsung (direct assessment) dan asesmen tidak

langsung (indirect assessment). Beberapa contoh metode asesmen langsung:

e Berbagai jenis ujian misalnya UTS, UAS dan lain-lain
e Tugas kuliah dalam bentuk makalah, presentasi, laporan dan lain-lain

o Tesis/Disertasi

Gosiafisase Poftloanan Mahagisoa Qarw 62 ¢ 63 Takun 2029



Smfowmm‘g Knou&dgz, /f)ﬁa,m’ng the Futune

e Portofolio
e Berbagai jenis laporan, misalnya laporan praktikum, laporan kerja lapangan
dan lain-lain
Beberapa contoh metode asesmen tidak langsung:
e Survei: survei mahasiswa, survei alumni, survei pengguna alumni, survei
mitra
e Interview

e Focus group discussion

3. Pelaksanaan asesmen/pengumpulan data
Pada tahap ini, dilakukan pengukuran CP program. Perlu didesain, waktu pengukuran,
berapa sering pengukuran CP dilakukan serta unit/orang yang ditugasi untuk melakukan
pengukuran. Setelah data-data hasil pengukuran terkumpul, perlu ditetapkan siapa yang
akan menganalisis dan menginterpretasikan data dan siapa yang akan membuat laporan
serta kepada siapa saja laporan tersebut dididtribusikan. Tenggat waktu untuk masing-

masing kegiatan perlu ditetapkan.

4. Analisis data
Tujuan tahap analisa data adalah untuk menganalisis hasil CP dan menentukan aksi yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan/memperbaiki program. Hasil analisis data perlu
ditulis dalam bentuk yang mudah dipahami oleh seluruh pihak yang berkepentingan
sehingga proses perbaikan berkelanjutan dapat dengan efektif dijalankan. Selain itu,
laporan analisis dan rekomendasi perbaikannya perlu disampaikan pula kepada unit
yang menjadi bagian dari proses pengajaran dan pembelajaran serta kepada pemangku

kepentingan (dosen, mahasiswa, lulusan, pengguna lulusan, mitra dll).

5. Umpan balik
e Rencana asesmen CP perlu memasukkan mekanisme umpan balik dari
pemangku kepentingan.
e Hasil analisis CP perlu dibagikan kepada dosen untuk memperoleh umpan balik

tentang cara meningkatkan proses pembelajaran

e Dosen akan menghubungkan hasil analisis asesmen outcomes dengan kurikulum

dan inisiatif perbaikan dalam pembelajaran dan pengajaran dan menghubungkan
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antara tujuan program dengan outcomes yang diinginkan.
e Menggunakan hasil asesmen CP untuk memulai tindakan perbaikan

berkelanjutan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas program.

. Perbaikan berkelanjutan
Tujuan dari tahap ini adalah untuk melaksanakan perbaikan program yang sudah
direncanakan dan untuk mempersiapkan siklus asesmen berikutnya. Perbaikan program
bisa terjadi pada kurikulum, strategi pengajaran dan pembelajaran, peningkatan staf
pengajar dan fasilitas dan lainnya. Beberapa contoh perbaikan setelah siklus assesement
outcomes dilaksanakan:

— Perencanaan assessment outcomes

Revisi pernyataan program learning outcomes
— Revisi metode asesmen
— Pengumpulan dan analisis data dan informasi tambahan, jika diperlukan.
— Perubahan dalam metode pengumpulan dan akuisisi data.
— Redesain kurikulum:
e Perubahan dalam aspek pedagogi.
e Revisi dalam prasyarat perkuliahan
e Reuvisi dalam urutan perkuliahan yang harus diambil mahasiswa.
e Reuvisi tentang isi mata kuliah
e Penambahan atau pengurangan mata kuliah.
— Proses akademik:
e Modifikasi struktur waktu pelaksanaan matakuliah.
e Meningkatkan teknologi pengajaran dan pembelajaran
e Perubahan dosen pengampu
e Pelatihan untuk dosen pengampu

¢ Reuvisi standar dan Standard Operating Procedure (SOP)
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BAB III
PENGEMBANGAN SOFT SKILL MAHASISWA UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

Urgensi materi soft skill diberikan kepada mahasiswa baru dikarenakan keberhasilan
seseorang dalam hidup sangat dipengaruhi oleh soft skill yang dimiliki. Ini terkait dengan
bagaimana seorang mahasiswa baru mampu mengelola dirinya sendiri (managing yourself),
mengelola komunitas sekitar (managing your team), dan mengelola semua persoalan hidup
yang akan dihadapi sesuai dengan pilihan profesi atau program studi yang dipilih (managing
your business). Tiga kemampuan tersebut harus dimiliki oleh siapa pun yang ingin berhasil
dalam kehidupan, bukan hanya di kampus saja namun juga dalam kehidupan sehari-hari. Paling
tidak inilah rangkuman dari para ahli yang ditulis dalam buku Management Tips yang
dikeluarkan oleh Harvard Business Review.

Kemampuan mengelola diri dan membangun relasi positif dengan sekitar hakikatnya
merupakan esensi dari soft skill. Kemampuan ini harus dibiasakan sejak menjadi mahasiswa
baru di UIN Sunan Kalijaga sampai ketika sudah menjadi alumni di manapun mereka berada.
Dalam konteks sekarang, soft skill hakikatnya sama dengan nilai atau karakter positif yang
harus dimiliki oleh tiap orang. Sebagai mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, setiap orang harus
mampu menampilkan diri sebagai model mahasiswa berkarakter. Hal ini merupakan
perwujudan nilai Islam yang rahmatan lil- ‘alamin, Islam yang ramah, bukan Islam yang marah.
Nilai-nilai kerahmatan ini antara lain dijabarkan menjadi nilai inti dari UIN Sunan Kalijaga
yaitu integratif-interkonektif, dedikatif, inovatif, inklusif, dan continuous improvement. Semua
nilai tersebut pada dasarnya merupakan jenis soft skill yang dibiasakan di kampus UIN Sunan
Kalijaga. Beberapa hal yang akan diuraikan pada bagian ini adalah tentang makna penting soft
skill, pentingnya menampilkan nilai-nilai Islam penuh rahmat, menjauhi sikap radikal,
pentingnya mempunyai kesadaran kolektif sebagai warga negara yang baik sehingga harus
mengenal, menghayati dan mengamalkan empat pilar kebangsaan, dan menghidupkan nilai-
nilai inti yang ditawarkan UIN Sunan Kalijaga.

Daniel Goleman dalam karyanya Emotional Intelligence mengatakan bahwa kecerdasan
intelektual hanya memberikan kontribusi 20% dalam keberhasilan hidup seseorang. Makna

dari pernyataan Goleman ini adalah bahwa 80% keberhasilan seseorang dipengaruhi oleh

selain kecerdasan intelektual (IQ). Secara tidak langsung dia ingin menegaskan bahwa
keberhasilan seseorang lebih banyak ditentukan oleh kecerdasan emosi (Emotional

Intelligence). Kecerdasan emosi ini secara garis besar mencakup lima hal yaitu kesadaran diri
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(self-awareness), pengaturan diri (self-regulation), motivasi (motivation), empati (empathy),
dan keterampilan sosial (social skill).

Dalam konteks sekarang, gagasan Goleman di atas dimaknai secara lebih luas oleh para
pemikir pendidikan khususnya self-development, bahwa penentu keberhasilan seseorang bukan
hanya kecerdasan emosi saja, namun juga berbagai jenis kecerdasan lain seperti kecerdasan
spiritual (spiritual intelligence) yang ditawarkan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada ukuran tunggal untuk menilai kehebatan seseorang. Paling tidak
ini tergambar dari tawaran Howard Gardner dengan multiple intelligences yang menawarkan
sembilan jenis kecerdasan, yaitu linguistic intelligence, logic-mathematical intelligence,
music-rhythmic intelligence, bodily-kinesthetics intelligence, intrapersonal intelligence,
interpersonal intelligence, natural intelligence, dan existential intelligence.

Apa yang ditawarkan oleh beberapa pemikir di atas, Goleman, Zohar, Marshall dan
Gardner, termasuk kategori soft skill. Terma soft skill dibedakan dengan hard skill. Hard skill
lebih dimaknai sebagai penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis yang perlu dimiliki
seseorang untuk menyelesaikan tugas-tugas profesinya, sedangkan sof? skill dimaknai sebagai
kemampuan mengelola diri (atau yang lebih dikenal dengan intrapersonal skill) dan
membangun interaksi dan komunikasi efektif dengan orang lain untuk mencapai kinerja
maksimal (yang lebih dikenal dengan interpersonal skill). Sebagai sebuah ilustrasi untuk lebih
dapat membedakan istilah hard skill dan soft skill adalah profesi dokter, pemain bola, guru, dan
cleaning service. Keempat jenis profesi tersebut dari aspek hard skill pasti berbeda. Seorang
dokter harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan tentang cara mengecek tensi darah,
memegang suntik, dan menulis resep obat. Seorang pemain bola harus terampil menggiring
bola, menendang, memberikan umpan, dan mengoper bola. Seorang guru perlu menguasai
materi pelajaran yang diampu, mengelola kelas, menggunakan media pembelajaran dan
mengevaluasi hasil belajar. Semetara itu, pengetahuan dan keterampilan teknis yang harus
dimiliki oleh seorang cleaning service adalah cara mencampur larutan pembersih, menyapu
lantai, dan membersihkan kaca. Dengan ilustrasi singkat tersebut dapat dipahami bahwa hard
skill adalah pengetahuan dan keterampilan teknis yang membedakan antar profesi. Sementara
itu, soft skill adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap orang, apa pun profesinya. Apa
pun profesi seseorang dia harus mempunyai sof? skill yang sama seperti dedikasi, komitmen,

tanggung jawab, komunikasi efektif, kejujuran, kreativitas dan mau belajar.

Core values UIN Sunan Kalijaga sebagaimana diuraikan di bagian awal dari buku ini
yakni integratif-interkonektif, dedikatif, inovatif, inklusif, dan continuous improvement,

termasuk kategori soft skill yang harus dimiliki setiap civitas akademika kampus ini. Apapun
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program studi yang dipilih mahasiswa dia harus mempunyai enam jenis core values tersebut.
Soft skill yang tercermin dalam core values inilah yang kelak menjadi branding dan distinction
antara lulusan UIN Sunan Kalijaga dengan perguruan tinggi lain di Indonesia dan dunia.
Dengan pemikiran ini dapat dipahami bahwa pembiasaan soft skill bagi mahasiswa mutlak

diperlukan selama mereka menuntut ilmu di kampus UIN Sunan Kalijaga ini.

A.  Soft Skill Intrapersonal
1.  Academic Integrity
Academic integrity (integritas akademis) adalah komitmen civitas academic terhadap
enam nilai fundamental: kejujuran, kepercayaan, keadilan, rasa hormat, tanggung jawab, dan
keberanian (ICAI, 2021). Academic integrity diharapkan akan membuat komunitas akademis
yang efektif. Terdapat enam kunci utama dalam membangun kesuksesan academic integrity,
yaitu:
a. Kejujuran
Kejujuran merupakan fondasi integritas untuk dapat mewujudkan lima nilai
fundamental dari academic integrity. Kejujuran bukan hanya melibatkan orang lain dan
masyarakat tapi juga sikap jujur terhadap diri sendiri. Kejujuran yang dimiliki seseorang
atau lembaga, akan mendorong munculnya kepercayaan terhadap orang atau lembaga
tersebut. Tentu saja kepercayaan tumbuh seiring waktu, berdasarkan pengalaman
interaksi. Kepercayaan dibangun di atas fondasi tindakan, yang lebih penting daripada
kata-kata.
Cara menunjukkan kejujuran:
a) Jujur
b) Memberikan penghargaan kepada pemilik karya (misalnya, musisi, penulis,
artis, pembicara, dll.), dengan memberikan sitasi atau acknowledgment.
c) Menepati janji
d) Memberikan bukti berdasarkan fakta
e) Berkeinginan untuk bersikap objektif, mempertimbangkan semua pihak dan diri
sendiri
b. Kepercayaan

Pekerjaan akademik memerlukan kemampuan untuk mempercayai seseorang atau

sesuatu. Di dalam suatu komunitas akademik, harus ada kepercayaan bahwa hasil
kerjanya tidak dipalsukan atau diakui sebagai hasil kerja orang lain. Penelitian baru dapat
dikembangkan dengan mempercayai hasil penelitian sebelumnya. Berkolaborasi, berbagi
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informasi, dan menyebarkan ide-ide baru dapat dilakukan secara bebas tanpa takut
adanya pembajakan ide atau hasil penelitian. Kepercayaan memungkinkan komunitas
untuk menghargai dan mengandalkan penelitian, pengajaran, dan gelar ilmiah.
Kepercayaan menghasilkan kerja sama dengan menciptakan lingkungan di mana para
peserta diharapkan untuk memperlakukan orang lain—dan diperlakukan—dengan adil
dan hormat.

Cara menunjukkan kepercayaan antara lain dengan menyatakan harapan dengan jelas
dan menindak lanjuti, mempercayai orang lain, memberikan kepercayaan, saling
pengertian, dan bertindak dengan tulus.

c. Keadilan

Pentingnya kebenaran, ide, logika dan rasionalitas didapatkan dari komunitas yang
terbentuk dengan proses perlakuan yang tidak memihak (adil). Keadilan memiliki
beberapa komponen yaitu prediktabilitas, transparansi, dan ekspektasi yang jelas dan
masuk akal. Pihak universitas bersikap adil kepada mahasiswa, satu sama lain, dan
institusi ketika mereka memimpin, dengan memberi contoh, mengomunikasikan
ekspektasi dengan jelas, menanggapi ketidakjujuran secara konsisten, dan menegakkan
prinsip integritas akademis tanpa henti. Mahasiswa terlibat dalam keadilan dengan
mengerjakan karya asli mereka sendiri, mengakui karya yang dipinjam secara tepat,
menghormati dan menegakkan kebijakan integritas akademis, dan menjaga reputasi baik
institusi. Tendik bersikap adil kepada komunitas mereka ketika mereka memberikan
kebijakan yang jelas, bermanfaat, dan adil yang membantu membangun dan memelihara
komunitas yang berintegritas, dan yang memperlakukan mahasiswa, fakultas, staf,
alumni, dan institusi dengan hormat. Tanggapan yang tidak memihak, konsisten, dan adil
terhadap ketidakjujuran dan pelanggaran integritas merupakan hal mendasar bagi
keadilan pendidikan. Evaluasi yang akurat dan tidak memihak juga berperan penting
dalam proses pendidikan dengan membangun kepercayaan di antara fakultas dan
mahasiswa.

Beberapa cara untuk menunjukkan keadilan antara lain adalah menerapkan aturan dan
kebijakan secara konsisten, berinteraksi dengan orang lain secara adil, selalu berpikiran
terbuka, bersikap objektif, dan bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan.

d. Rasa Hormat (Plural)

Rasa hormat dalam komunitas akademis bersifat timbal balik. Kita harus memiliki
rasa hormat terhadap diri sendiri dengan menghadapi segala hal tanpa mengorbankan

nilai-nilai yang dipegang. Terhadap orang lain, kita menghormati dengan menghargai
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keberagaman pendapat dan menghargai kebutuhan untuk menantang, menguji, dan
menyempurnakan ide. Pendapat yang berbeda, atau malah mungkin bertentangan harus
dihormati oleh semua civitas academica. Atmosfer belajar yang dinamis dan produktif
akan mendorong keterlibatan aktif, termasuk pengujian yang ketat, perdebatan yang
bersemangat, dan ketidaksepakatan yang hidup atas ide-ide. Diskusi yang panas ini
diredam oleh kesopanan dan kesantunan terhadap mereka yang menyuarakannya.

Siswa menunjukkan rasa hormat ketika mereka menghargai dan memanfaatkan
peluang untuk memperoleh pengetahuan baru dengan mengambil peran aktif dalam
pendidikan mereka sendiri, berkontribusi dalam diskusi, mendengarkan secara aktif sudut
pandang orang lain, dan melakukan yang terbaik sesuai kemampuan mereka.

Dosen menunjukkan rasa hormat dengan menanggapi gagasan mahasiswa secara
serius, dengan mengakui mereka sebagai individu, membantu mereka mengembangkan
gagasan, memberikan umpan balik yang lengkap dan jujur atas pekerjaan mereka, dan
menghargai perspektif serta tujuan mereka.

Beberapa cara menunjukkan rasa hormat antara lain adalah:

a) Berlatih mendengarkan secara aktif

b) Menerima umpan balik dengan sukarela

¢) Menerima bahwa pikiran dan gagasan orang lain memiliki validitas

d) Menunjukkan empati

e) Mencari komunikasi terbuka

f) Menerima pendapat orang lain dan menerima perbedaan

g) Mengenali konsekuensi dari kata-kata dan tindakan kita terhadap orang lain
e. Tanggung Jawab

Nilai-nilai integritas perlu selalu dijunjung tinggi oleh seluruh civitas academica.
Setiap anggota civitas academica - mahasiswa, tendik, dan dosen, bertanggung jawab
terhadap diri sendiri dan orang lain untuk menjaga integritas beasiswa, pengajaran,
penelitian, dan pelayanan. Bertanggung jawab berarti berdiri melawan kesalahan,
menolak tekanan negatif, dan menjadi contoh yang positif. Seorang yang bertanggung
jawab artinya dia bertanggung jawab terhadap tindakannya dan mencegah perilaku orang
lain yang salah.

Dosen yang bertanggung jawab, membuat dan menegakkan kebijakan kelas dan

institusi, serta mengkomunikasikan dengan jelas ekspektasi terkait kebijakan-kebijakan
tersebut. Mahasiswa yang bertanggung jawab berusaha untuk mendapatkan dan

memahami informasi tentang informasi tentang kebijakan kelas dan institusional. Mereka
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mengikuti kebijakan ini dan mengajukan pertanyaan ketika mereka tidak mengerti atau
tidak setuju dengan kebijakan tersebut.

Cara untuk menunjukkan tanggung jawab:

a) Meminta pertanggungjawaban diri sendiri atas tindakan yang dilakukan

b) Melibatkan diri dalam percakapan yang sulit, bahkan ketika sebenarnya diam

akan menjadi lebih mudah.

¢) Mengetahui dan mengikuti aturan dan kode etik institusi

d) Membuat, memahami, dan menghormati batasan pribadi

e) Menindaklanjuti tugas dan harapan

f) Mencontohkan perilaku yang baik
f. Keberanian

Keberanian dalam konteks academic integrity adalah keberanian untuk
mengemukakan pendapat, walaupun pendapat itu berbeda dengan pendapat atau nilai-
nilai dasar sebelumnya. Keberanian ini muncul karena yakin bahwa pendapat yang
dikemukakan lebih berkualitas dari yang sebelumnya.

Keberanian dapat dikembangkan pada lingkungan yang sudah teruji. Lingkungan
yang memiliki academic integrity selalu memberi kesempatan untuk memilih, dan belajar
dari pilihan yang diputuskan. Proses ini dilakukan berulang-ulang sehingga keberanian,
dan lima nilai-nilai fundamental academic integrity dapat berkembang menjadi
karakteristik yang kuat dan saling bergantung.

Keberanian siswa akan menjaga diri sendiri dan sesama mereka untuk berada pada
standar academic integrity yang tertinggi, walaupun melibatkan konsekuensi negatif
seperti nilai buruk atau pembalasan dari teman sebaya.

Cara menunjukkan keberanian:

a) Bersikap berani meskipun orang lain mungkin tidak berani

b) Mengambil sikap untuk mengatasi kesalahan dan mendukung orang lain yang

melakukan hal yang sama

¢) Menahan ketidaknyamanan demi sesuatu yang diyakini

d) Tidak gentar dalam mempertahankan integritas

e) Bersedia mengambil risiko dan menghadapi kegagalan
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Contoh
Contoh tindakan yang memperhatikan nilai integritas akademik:
1. Menggunakan situs web yang official (dengan akhiran go.id, ac.id, edu, website jurnal)
sebagai referensi tugas atau ujian.
2. Mengerjakan tugas secara mandiri, jika disyaratkan tidak boleh bekerja sama.
Contoh tindakan yang tidak memperhatikan nilai integritas akademik (Wright, 2024):
1. Penggunaan situs web yang tidak sah (tidak official) untuk menyelesaikan tugas atau
ujian.
2. Kerjasama dengan mahasiswa lain yang tidak diperkenankan (menyontek dll) untuk
menyelesaikan tugas atau ujian.
3. Penggunaan aplikasi komunikasi untuk menerima bantuan dalam penyelesaian tugas
atau ujian.

4. Membayar konsultan tugas akhir untuk membantu menyelesaikan tugas.

2. Regulasi Diri (Adaptasi, Goal Setting, Manajemen Waktu, dan Resiliensi)
a. Adaptasi

1 have vivid memories of my first semester as a PhD student in geography. Even
before the actual move to the department, which was located five hundred miles
from my hometown and the support network of my family, I struggled with the
decision to pursue a doctoral degree. I had several questions and concerns,
including, but not limited to, the following:

What kind of job opportunities will there be when I finish my PhD?

- How will I balance my professional and personal life, especially caring for

young children as a single parent while completing course work, teaching,
and writing a dissertation?
- Am I capable of doing the work and what are the benefits and
disadvantages of going to graduate school?
- How will I manage financially?
- Where should I live that is affordable, safe, and has a good school district
for my children?
These were only some of my immediate concerns after I received an acceptance
letter to pursue a PhD in geography. In the end, I concluded that it was worth
the sacrifices I would have to make, and that it was the best decision for me
and my family. Not surprisingly, my challenges multiplied once I arrived on
campus and they changed over time, from learning how to teach effectively to

doing research and writing a dissertation. However, I found ways to cope and
developed a new support network that included my peers, faculty members
(both inside and outside of my department), and friends. I came to realize that
challenges were not necessarily negative things, but helped me grow personally
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and professionally. No matter what we do in life, there will be challenges and
discovering what strategies work best for us is a huge step towards a satisfying
career. This paper explores the challenges and coping strategies of geography
graduate students in the United States.

(M. Beth Schlemper, Department of Geography and Planning University of Toledo,

sebagaimana disampaikan dalam papernya: Challenges and Coping in Graduate
School, 2024)

Memasuki jenjang pascasarjana merupakan babak baru dalam perjalanan akademik
seseorang. Transisi dari program sarjana yang relatif lebih terstruktur ke dalam dunia
pascasarjana yang lebih mandiri dan menuntut, memerlukan proses adaptasi yang
signifikan, baik dalam hal pembelajaran, penelitian, maupun kehidupan sosial.

Adaptasi merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk menghadapi
lingkungan dan kondisi sosial yang berubah-ubah agar tetap bertahan untuk mencapai
tujuan atau kebutuhannya (Robbins, 2003). Adaptasi dalam konteks mahasiswa
pascasarjana adalah proses penyesuaian diri terhadap lingkungan baru yang dihadapi, baik
dari segi akademik, sosial, maupun budaya. Proses ini melibatkan kemampuan untuk
mempelajari hal-hal baru, membangun hubungan baru, dan mengatasi tantangan yang
muncul.

Berbagai tantangan adaptasi bagi mahasiswa pascasarjana adalah:

a) Beban kerja akademik

Tuntutan untuk menyelesaikan tugas-tugas penelitian, artikel, tugas akhir, dan
mengikuti perkuliahan secara simultan dapat menjadi beban yang berat bagi
mahasiswa baru.

b) Manajemen waktu

Mengelola waktu antara kegiatan akademik, kehidupan sosial, dan tanggung jawab
pribadi lainnya menjadi tantangan tersendiri. Manajemen waktu menjadi semakin
urgent jika mahasiswa juga adalah seseorang yang masih harus menjalankan
pekerjaan.

¢) Lingkungan akademik baru

Beradaptasi dengan budaya akademik yang baru, interaksi dengan dosen dan sesama
mahasiswa pascasarjana, serta tuntutan untuk berpikir tingkat tinggi membutuhkan

waktu dan usaha. Tantangan ini akan semakin terasa khususnya bagi mereka yang

telah lama tidak berada di lingkungan akademik misalnya mahasiswa yang berlatar

belakang sebagai karyawan yang setiap hari bekerja pada bidang yang sangat teknis.
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d) Tekanan psikologis

Perubahan peran dari mahasiswa menjadi calon akademisi dapat menimbulkan
tekanan psikologis yang signifikan. Mahasiswa pascasarjana seringkali dihadapkan
pada ekspektasi tinggi untuk menghasilkan penelitian berkualitias tinggi. Tugas
sehari-hari untuk melakukan analisis dan menulis paper juga tinggi standar
akademiknya. Untuk menyelesaikan tugas akademik, mahasiswa pascasarjana
seringkali harus menghabiskan banyak waktu di perpustakaan. Hal-hal ini dapat
memicu kecemasan, mengurangi interaksi sosial dan menyebabkan perasaan
terisolasi.

Beradaptasi dengan lingkungan baru merupakan proses yang membutuhkan waktu
dan usaha. Ia merupakan proses yang dinamis dan kompleks. Memahami faktor yang
mempengaruhi proses adaptasi dapat membantu kita menjadi lebih sabar dan empati
terhadap diri sendiri dan orang lain yang sedang mengalami perubahan.

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk membantu adaptasi mahasiswa
pascasarjana dengan lingkungan baru diantaranya:
a) Mengenali lingkungan: Mulailah dengan memahami lingkungan kampus, program
studi, dan budaya akademik yang berlaku di UIN Sunan Kalijaga. Pelajari peraturan,
sistem pembelajaran, dan sumber daya yang tersedia untuk membantu Anda dalam
studi. Jika UIN Sunan Kalijaga sudah menjadi kampus Anda sejak dari sarjana,
pemahaman tentang lingkungan tetap diperlukan khususnya program studi dan
budaya akademik yang mungkin berbeda dengan yang pernah Anda temui saat
sarjana.
b) Membangun jaringan: Berkenalan dengan dosen, staf, dan mahasiswa lainnya
dapat mempermudah proses adaptasi. Manfaatkan kesempatan untuk berinteraksi dan
membangun hubungan yang baik dengan mereka. Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan-kegiatan kampus seperti seminar, workshop, atau kegiatan sosial lainnya.
¢) Menyesuaikan diri: Pascasarjana memiliki tuntutan akademis yang lebih tinggi
daripada program sarjana. Sesuaikan gaya belajar dan kebiasaan Anda agar selaras
dengan tuntutan tersebut.
d) Meminta bantuan: Jangan ragu untuk meminta bantuan jika mengalami kesulitan

dalam beradaptasi. Dosen, staf, dan mahasiswa senior dapat memberikan bimbingan

dan dukungan untuk membantu Anda mengatasi tantangan.
Adaptasi tidak hanya tentang menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, tetapi

juga tentang mengembangkan diri dan memaksimalkan potensi dalam lingkungan yang
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baru. Menciptakan rutinitas yang sehat sangat penting bagi mahasiswa pascasarjana
untuk menjaga keseimbangan antara kehidupan akademis dan pribadi. Rutinitas yang
baik dapat membantu meningkatkan produktivitas, mengurangi stres, dan menciptakan
kesejahteraan mental dan fisik.

Membangun rutinitas yang sehat dapat dilakukan dengan menetapkan jadwal harian
atau mingguan yang realistis dan mencakup waktu untuk belajar, bekerja, istirahat, dan
kegiatan sosial. Sisihkan waktu khusus untuk mengerjakan tugas-tugas akademik, seperti
membaca materi kuliah, menulis makalah, atau melakukan penelitian. Pastikan juga
untuk menyisakan waktu untuk istirahat dan kegiatan yang menyenangkan, seperti
berolahraga, bertemu teman, atau melakukan hobi.

Membangun rutinitas yang sehat juga dapat dilakukan dengan menghindari menunda-
nunda tugas serta berusaha memprioritaskan pekerjaan yang paling penting. Membangun
rutinitas yang teratur dan konsisten akan membantu seseorang merasa lebih terorganisir,
termotivasi, dan lebih siap menghadapi tuntutan akademik dan kehidupan pribadi.

Selain membangun rutinitas yang sehat, kemampuan untuk mengelola stres dan
kecemasan juga sangat diperlukan. Hal ini terkait dengan tingginya beban akademik yang
dihadapi mahasiswa pascasarjana. Mengidentifikasi sumber stres merupakan langkah
awal untuk dapat mengelola stres yaitu dengan cara mengenali faktor-faktor yang
memicu stres seperti beban kuliah, tuntutan penelitian, atau masalah pribadi. Saat
seseorang telah dapat mengenali apa saja yang menyebabkannya stres, maka biasanya Ia
akan mampu mengelolanya.

Stres yang dihadapi sehari-hari dapat dikelola dengan berbagai teknik relaksasi
seperti meditasi, yoga, atau olahraga ringan, dan juga teknik journaling/ menulis sebagai
berikut:

a) Teknik relaksasi dengan pernapasan dalam:
- Cari tempat tenang, duduk atau berbaring dengan nyaman
- Tarik napas dalam melalui hidung, hitung dalam hati sampai dengan 4
- Tahan napas selama 4 hitungan
- Hembuskan napas perlahan melalui mulut, hitung sampai 4
- Ulangi beberapa kali
- Konsisten: untuk merasakan manfaat optimal, teknik ini disarankan untuk

dilakukan secara teratur setidaknya 10-15 menit setiap hari.
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Melakukan teknik ini secara rutin, akan membuat tubuh terasa lebih rileks. Otot-otot
yang tegang akibat stres akan mulai mengendur dan Anda akan merasakan sensasi
ketenangan. Teknik ini juga membuat pikiran menjadi lebih jernih. Pernapasan dalam
membantu meningkatkan aliran oksigen di otak, sehingga pikiran menjadi lebih fokus
dan jernih. Pasokan oksigen yang cukup, juga membuat tubuh akan lebih berenergi
dan siap menghadapi aktivitas sehari-hari. Pernapasan dalam juga memicu tubuh
melepaskan hormon stress kortisol dan meningkatkan produksi endorphin yang
memberikan efek menenangkan.
b) Relaksasi otot progresif

- Mulai dari ujung kaki, tegangkan otot-otot secara bergantian lalu lepaskan.

- Rasakan perbedaan antara otot yang tegang dan rileks.

- Lanjutkan ke bagian tubuh lainnya seperti betis, paha, perut, lengan, wajah,

hingga kepala.

- Lakukan secara teratur.
Relaksasi otot progresif memiliki manfaat yang kurang lebih sama dengan
pernapasan dalam, namun beberapa sensasi yang membedakan adalah tubuh akan
terasa lebih ringan. Selain itu, peningkatan kesadaran tubuh juga akan terjadi. Kita
akan lebih peka terhadap sensasi tubuh seperti detak jantung dan pernapasan. Mereka
yang menerapkan relaksasi otot progresif juga mengalami perbaikan suasana hati,
nyeri otot berkurang, dan lebih mudah berkonsentrasi pada tugas-tugas yang sedang
dikerjakan.
¢) Yoga atau pilates. Gerakan-gerakan lembut dalam yoga atau pilates dapat
membantu meregangkan otot dan menenangkan pikiran. Jika Anda kesulitan
bergabung dalam kelas-kelas yoga atau pilates secara langsung, kelas-kelas di
youtube atau media online lainnya akan sangat membantu.
d) Olahraga ringan seperti jalan kaki, lari ringan, atau bersepeda dapat melepaskan
hormon endorphin yang membuat perasaan menjadi lebih baik.
e) Jurnal menulis. Anda dapat menuliskan semua pikiran dan perasaan yang sedang
Anda alami. Menulis dapat membantu mengklarifikasi pikiran dan mengurangi
kecemasan.

Selain beberapa teknik di atas, tidur secara teratur 7-8 jam setiap malam, makan

makanan yang bergizi, membatasi waktu penggunaan gadget, berinteraksi dengan alam
terbuka, dan mencari dukungan sosial akan sangat membantu mahasiswa

mengoptimalkan performa akademik dan kualitas hidupnya.
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Apa yang terjadi jika proses adaptasi terasa sulit?

Perjalanan akademik di program pascasarjana tidak selalu mulus. Sebagaimana yang
telah kita ketahui, setiap tantangan yang dihadapi adalah kesempatan untuk belajar dan
tumbuh. Daripada terpuruk dalam kekecewaan, cobalah untuk melihat tantangan sebagai
peluang untuk mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah, berpikir
kritis, dan meningkatkan daya tahan.

Ketika Anda menghadapi kesulitan, luangkan waktu untuk merenungkan apa yang
telah dipelajari dari pengalaman tersebut. Tanyakan pada diri: "Apa yang dapat saya
lakukan secara berbeda di masa depan? Apa yang dapat saya pelajari dari kesalahan yang
telah saya buat?" Dengan refleksi yang jujur, kita dapat mengubah tantangan menjadi
peluang untuk meningkatkan diri dan mencapai potensi maksimal sebagai mahasiswa
pascasarjana.

Jika refleksi tetap tidak banyak membantu dan tantangan dalam adaptasi terasa berat
dan melampaui kemampuan, di saat seperti ini, jangan ragu untuk mencari bantuan
profesional. Terdapat berbagai sumber daya yang tersedia untuk membantu mahasiswa
pascasarjana, seperti dosen pembimbing akademik atau psikolog. Mereka dapat
memberikan panduan, dukungan emosional, dan strategi praktis untuk mengatasi
berbagai kesulitan yang dihadapi. UIN Sunan Kalijaga memiliki Program Studi
Bimbingan dan Konseling Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Terdapat juga
Program Studi Psikologi di Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. Kedua program studi,
membuka layanan konseling dan psikologi di fakultas masing-masing yang dapat diakses
secara terbuka. Jika kurang nyaman untuk mendapatkan bantuan profesional di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga, puskesmas di DIY menyediakan layanan konseling
psikologi dengan biaya yang sangat terjangkau dan dapat diakses secara luas.

Jangan menganggap mencari bantuan profesional sebagai tanda kelemahan.
Sebaliknya, itu menunjukkan kesadaran dan komitmen untuk meraih keberhasilan dalam
perjalanan akademik. Terbuka untuk menerima bantuan dari profesional dapat membantu

kita mengatasi hambatan dengan lebih efektif dan mencapai potensi terbaik kita.
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b. Goal Setting
a) Pendahuluan
Dalam dunia perkuliahan, kata-kata goal setting sudah tidak asing lagi. Goal
setting adalah proses menetapkan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dalam
kehidupan. Bisa meliputi pekerjaan, aktivitas, rencana jangka pendek dan
panjang, cita-cita, harapan dan masith banyak yang lainnya. Berdasarkan
penelitian dari Rockman et al (2022) masalah yang kerap muncul di mahasiswa
adalah bingung dengan prioritasnya. Tujuan dari sub bab ini adalah bagaimana
mahasiswa dapat menetapkan dan mencapai tujuan, kata kuncinya disini adalah
proses yang didalamnya sampai pada langkah-langkah dan strategi untuk
mencapainya. Proses didalamnya sampai pada langkah-langkah dan strategi untuk
mencapainya. Goal setting sendiri membantu mahasiswa untuk fokus dan
mempunyai motivasi diri untuk mencapainya.
Teori Goal Setting dari Locke dan Latham (Benedek & Ratts, 2024) menyatakan
bahwa ketika individu mempunyai tujuan, hal itu akan mempengaruhi
tindakannya. Dalam membuat tujuan yang efektif harus spesifik, dapat diukur,
serta memiliki tenggat waktu.
b) Manfaat goal setting
Salah satu manfaat Goal Setting adalah membuat mahasiswa lebih mudah
mencapai kesuksesan dalam kuliah. Beberapa manfaat lainnya menurut para ahli
adalah:
1) Peningkatan kinerja
Menetapkan tujuan yang spesifik secara signifikan mendorong perilaku dan
meningkatkan kinerja (Benedek & Ratts, 2024; Cabral-Marquez, 2015;
Ordoiiez et al., 2009; R. Weinberg, 2010). Dalam hal ini contohnya, ketika
mahasiswa sudah mempunyai tujuan spesifik, mahasiswa akan meningkat
kinerjanya dalam penyelesaian tugas- tugas perkuliahan.
2) Pengaturan diri
Penetapan tujuan bisa membantu meningkatkan hasil akademik dan perilaku
melalui strategi pengaturan diri (Bruhn et al., 2017). Pengaturan diri membuat

mahasiswa terutama dilevel S2 dan S3 lebih mudah menetukan tindakan yang

digunakan sehari-harinya baik dalam penyeleesaian tugas, interaksi,
manajemen waktu dan lain sebagainya.

3) Motivasi dan keterlibatan
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Tujuan memberikan arah dan tujuan, meningkatkan motivasi untuk bertindak.
Bahkan kepercayaan diri bisa meningkat saat tujuan tercapai (Benedek &

Ratts, 2024; Bird et al., 2024; R. S. Weinberg, 2013). Dengan adanya motivasi,

hal-hal yang ingin dikerjakan jadi bisa tercapai. Karena ketika menemui
kegagalan, dengan adanya motivasi akan bisa bangkit lagi.
¢) Metode smart goals

Berbagai metode bisa digunakan untuk membuat tujuan. Salah satu cara untuk

menentukan tujuan adalah dengan menggunakan metode SMART.

Karakteristik SMART Goals :

4) Specific (Spesifik): Tujuan harus jelas dan terperinci.

Misalnya : “saya ingin membaca 1 buku dalam minggu ini”.
daripada “saya ingin membaca buku sebanyak-banyaknya”

5) Measurable (Terukur): Tujuan harus dapat diukur perkembangannya.
Misalnya : “menulis 1 karya ilmiah dalam bentuk paper (3000 kata) selama 1
bulan”

6) Achievable (Dapat Dicapai): Tujuan harus realistis dan memungkinkan untuk
dicapai.

Misalnya : “tidak mengulang matakuliah semester ini dengan belajar rajin”
lebih realistis daripada “lulus dan menjadi sarjana dalam 1 malam”.

7) Relevant (Relevan) : Tujuan harus sesuai dengan prioritas atau kebutuhan
pribadi.

Misal : “Mengikuti kursus bahasa Inggris untuk meningkatkan kemampuan
public speaking”

8) Time-Bound (Batas Waktu): Tujuan harus memiliki tenggat waktu yang jelas.
Misalnya : “Menyelesaikan tugas kuliah dalam waktu 3 hari”.

Kelima langkah yang dikenal dengan metode SMART ini dikemukanan oleh para

ahli (Benedek & Ratts, 2024; Ogbeiwi, 2021). Agar metode tersebut bisa berhasil,

dalam prakteknya pecahlah tujuan menjadi kecil-kecil dan lebih terukur.
d) Kendala dalam mencapai tujuan

1) Kurang disiplin

2) Tidak punya rencana jelas

3) Mudah terdistraksi hal lain

e) Tips untuk mencapai tujuan

1) Menetapkan tujuan dengan metode SMART,
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2) Tetapkan tujuan jangka pendek dan panjang.

3) Buat rencana tindakan yang jelas dan
4) Evaluasi kemajuan secara berkala.
5) Adakalanya mahasiswa harus menyesuaikan tujuan jika diperlukan

kedepannya

f) Kesimpulan
Dengan goal setting yang baik, seseorang lebih terorganisir dan memiliki peluang
lebih besar untuk mencapai apa yang diinginkan. Mahasiswa dapat tetap fokus
dan bisa mencapai kesuksesan dunia akademik dan pribadi. Lingkungan yang
tidak pasti berpotensi menghambat proses penetapan tujuan, karena informasi

yang diperlukan untuk menetapkan tujuan yang efektif bisa jadi tidak tepat.

c. Manajemen Waktu

a) Pendahuluan
Kesuksesan mahasiswa dalam menyelesaikan studi salah satunya adalah dengan
kepiawaiannya membagi waktu. Berdasarkan penelitian dari (Rockman et al.,
2022), salah satu permasalah mahasiswa ketika menjalankan perkuliahan yaitu
tidak dapat mengatur waktu. Kesulitan untuk mencapai keseimbangan yang
optimal antara tugas kuliah, banyaknya kegiatan yang ingin diikuti mahasiswa,
penulisan tesis, dan tanggung jawab lainnya kerap menjadi momok bagi
mahasiswa. Jika kesulitan dalam mengatur waktu mereka tidak bisa diatasi
dengan cara yang efisien, maka dapat menimbulkan stres dan kelelahan.
Singh et al. (2023) juga menyatakan bahwa selain kendala diatas, mahasiswa juga
terkadang menghabiskan waktunya untuk scroll media sosial. Mahasiswa menjadi
korban penggunaan media sosial yang berlebihan, yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan penurunan kinerja akademik mereka. Selain itu menurut
penelitian (Rahimi & Hall, 2021) mahasiswa sering menunda-nunda pekerjaan
yang akhirnya menyebabkan pekerjaan bertumpuk dibelakang.

b) Kendala yang sering dialami mahasiswa

1) Penundaan Tugas. Penundaan adalah masalah yang lazim terjadi di kalangan

mahasiswa, yang menyebabkan penundaan dalam memulai dan
menyelesaikan tugas. Hal ini sering dikaitkan dengan tingkat stres yang tinggi
dan menurunnya kinerja akademik. Intervensi seperti aplikasi manajemen

waktu dan lokakarya telah menunjukkan keampuhannya dalam membantu
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mahasiswa mengatasi penundaan dengan menetapkan tujuan, mengorganisir
tugas, dan memantau kemajuan (Soares et al., 2023; Zhao et al., 2023).

Menyeimbangkan berbagai tanggung jawab. Mahasiswa sering mengalami

kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara kewajiban akademis,
pekerjaan paruh waktu, dan kegiatan sosial. Upaya untuk melakukan banyak
hal ini dapat mengakibatkan manajemen waktu yang tidak optimal dan tingkat
stres yang tinggi (Davis et al., 2019; Jing et al., 2022).

3) Stres dan kecemasan akademis. Banyak mahasiswa yang masuk ke perguruan
tinggi tanpa mengembangkan keterampilan manajemen waktu yang memadai,
yang sangat penting untuk kesuksesan akademik (Renzoni et al., 2022). Stres
dan kecemasan akademis telah diidentifikasi sebagai faktor signifikan yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam mengelola waktu mereka. Tingkat
stres yang tinggi telah terbukti menyebabkan penurunan motivasi, penundaan,
dan kinerja akademik yang buruk (An & Kim, 2024).

4) Strategi belajar yang tidak efektif. Mahasiswa sering kali tidak memiliki
strategi belajar dan pembelajaran yang efektif, yang dapat menghambat
kemampuan mereka untuk mengelola waktu secara efisien. Kebiasaan belajar
yang buruk, seperti penggunaan perpustakaan atau sumber daya lainnya yang
tidak efektif, berkontribusi pada masalah manajemen waktu (Qattan et al.,
2024; Souza Silva et al., 2021).

¢) Apa itu manajemen waktu?

Manajemen waktu adalah proses perencanaan dan pengendalian bagaimana
individu membagi waktunya untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas
dalam rangka mencapai tujuannya. Menurut Atkinson (1990), manajemen waktu
adalah keterampilan yang berkaitan dengan upaya individu untuk memanfaatkan
waktu secara terencana. Manfaat manajemen waktu bagi mahasiswa S2 adalah
bisa lebih produktif, karena rata-rata mahasiswa S2 S3 sudah banyak yang bekerja
dan berkeluarga (Peyton et al., 2022). Selain itu mahasiswa bebas stress dan bisa
tetap seimbang antara belajar dan bersantai.

Manajemen waktu didefinisikan sebagai proses perencanaan dan pengendalian

waktu yang dihabiskan untuk tugas-tugas tertentu secara sadar untuk

meningkatkan efisiensi. Konsep ini mencakup berbagai strategi, termasuk
penetapan tenggat waktu, perumusan daftar tugas, dan penerapan sistem

penghargaan diri untuk penyelesaian aktivitas tertentu. Namun, komponen
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motivasi dari manajemen waktu membutuhkan usaha yang lebih, baik dalam hal

motivasi diri maupun menumbuhkan kebiasaan yang bermanfaat yang dapat

meningkatkan efisiensi seseorang dalam usaha profesional dan pribadi. Untuk

mengembangkan rutinitas dan kebiasaan yang efektif, sangat penting untuk
membiasakan diri dengan strategi dan praktik. Melalui strategi seseorang dapat
mengidentifikasi pendekatan yang paling efektif.

Pentingnya manajemen waktu yang efektif telah diakui secara luas. Jadwal yang

dikelola dengan baik dapat mendorong gaya hidup yang sehat dan seimbang,

dengan manfaat yaitu:

* Mengurangi tingkat stress

* Tingkat energi yang lebih baik

* Pencapaian tujuan yang lebih efisien

* Memprioritaskan tugas sesuai dengan kepentingannya

* Mencapai tujuan dalam waktu yang lebih singkat

* Berkurangnya kecenderungan untuk menunda-nunda pekerjaan

* Peningkatan kepercayaan diri

» Kemajuan dalam karier atau pendidikan
d) Tips praktis mengelola waktu

1) Prioritaskan tugas penting dulu. Proses penentuan prioritas mahasiswa

memerlukan identifikasi tugas dan aktivitas yang “penting”, yang harus
dibedakan dari “biasa”. Sangat penting untuk menetapkan prioritas dan secara
konsisten memprioritaskan tugas-tugas yang mendesak dan penting. Setelah
menyelesaikan tugas-tugas ini, mahasiswa harus segera beralih ke tugas-tugas
yang penting tetapi tidak mendesak. Tugas-tugas ini biasanya merupakan
tugas yang dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi mahasiswa
(Suwardi, 2023).

2) Buat jadwal harian/mingguan. Membuat jadwal harian atau mingguan yang
terstruktur dapat menjadi strategi penting untuk meningkatkan produktivitas
dan mengurangi stress (Shahraki et al., 2022). Penggunaan aplikasi untuk
penjadwalan telah terbukti meningkatkan efisiensi proses. Aplikasi ini telah

terbukti memfasilitasi pengelolaan jadwal kursus, koordinasi waktu kelas, dan

integrasi aktivitas pribadi, seperti waktu tidur dan belajar (Salama et al.,

2024).
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3) Gunakan teknik Pomodoro untuk belajar lebih fokus. Teknik Pomodoro
adalah metode manajemen waktu yang dirancang untuk meningkatkan fokus
dan produktivitas selama sesi belajar. Teknik ini melibatkan bekerja dalam
interval 25 menit yang diikuti dengan istirahat selama 5 menit. Setelah empat
kali interval tersebut, istirahat yang lebih lama selama 15-20 menit diambil
(Almalki et al., 2020; Kanna et al., n.d.).

4) Batasi waktu untuk media sosial. Dalam penelitian Chokalingam et al (2018)
penggunaan media sosial telah terbukti berfungsi sebagai sumber gangguan,
yang mengakibatkan pelaksanaan beberapa tugas secara bersamaan dan
fragmentasi interval waktu. Faktor-faktor ini berpotensi menghalangi
pencapaian konsentrasi yang terfokus saat melakukan upaya akademis.

5) Sisihkan waktu untuk istirahat dan bersantai. Sangat penting untuk
mengalokasikan waktu khusus untuk istirahat dan relaksasi untuk mencegah
kelelahan. Kemampuan untuk mengatur waktu secara efektif sangat penting
untuk menjaga keseimbangan yang sehat antara kewajiban akademis dan
pribadi. Banyak mahasiswa pascasarjana menghadapi tantangan dalam hal ini,
yang sering kali mengakibatkan tingkat stres yang tinggi dan kinerja
akademik yang kurang optimal (Malone & Monrose, 2023).

e) Kesimpulan
Dengan manajemen waktu yang baik, mahasiswa dapat menyelesaikan tugas
dengan lebih cepat dan cerdas, serta mencapai tujuan dengan lebih efektif.
Sebagai seorang mahasiwa S2 yang persoalannya sedikit berbeda dengan
mahasiswa S1 maka strategi untuk mengelola waktu diperlukan agar bisa

menyelesaikan masa studi tepat waktu.

d. Resiliensi: kunci sukses mahasiswa pascasarjana

Istilah resiliensi mulai dikenal pada 1950-an dengan istilah ego-resiliency yang
menggambarkan kemampuan seseorang untuk tetap tenang dan fleksibel saat
menghadapi tekanan, baik dari dalam maupun dari luar. Kemampuan untuk tetap tenang
dan fleksibel ini menunjukkan bahwa individu memiliki adaptasi yang baik terhadap

berbagai kondisi yang tidak selalu menyenangkan.

Tekanan dari dalam, artinya tekanan berasal dari dalam diri sendiri seperti:
a) Konflik batin: diantaranya perasaan ragu, takut gagal, atau merasa tidak pasti

terhadap masa depan,;
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b) Standar yang terlalu tinggi: menuntut diri untuk selalu sempurna;

¢) Harapan yang tidak realistis: membandingkan diri dengan orang lain dan merasa
diri sendiri tidak cukup baik.

Tekanan dari luar, artinya tekanan berasal dari lingkungan, seperti:

a) Tekanan sosial: harapan dan tuntutan dari keluarga, teman, atau masyarakat;

b) Tekanan akademik: beban tugas, ujian, dan tenggat waktu yang ketat;

¢) Tekanan ekonomi: masalah keuangan atau kesulitan mencari pekerjaan.
Seorang mahasiswa yang mengalami kecemasan karena merasa tidak cukup pintar
dibanding teman-temannya, jika memiliki resiliensi yang baik, Ia akan berusaha
mengatasi kecemasannya dengan mencari dukungan dari teman, kakak angkatan, dosen
pembimbing akademik, dosen pembimbing tugas akhir, pengelola prodi, staf, dan semua
sumber daya yang bisa la akses. Ia juga akan mengatur jadwal belajar yang lebih efektif
dan bahkan mengikuti berbagai kursus untuk meningkatkan kompetensinya.

Seorang karyawan yang mengalami PHK, dengan resiliensi yang baik Ia akan cepat
bangkit dari keterpurukan. Segera mencari pekerjaan baru dan mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja.

Resiliensi, pada perkembangannya memiliki berbagai definisi. Namun keragaman
definisi tersebut menunjukkan kesamaan konsep bahwa resiliensi merupakan
kemampuan untuk mempertahankan stabilitas psikologis dalam menghadapi tekanan
hidup (Keye & Pidgeon, 2013). Gotberg (2001) misalnya. Ia mengatakan bahwa resiliensi
yang baik akan mencegah dan meminimalisasi, bahkan mengatasi efek merusak dari
tekanan hidup. Reivich & Shatte (2002) mengatakan bahwa resiliensi merupakan
kemampuan untuk mengatasi, melalui, dan kembali kepada kondisi semula setelah
mengalami kesulitan. Ledesma (2014) menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan
untuk bangkit kembali dari kesulitan, frustrasi, dan kemalangan.

Wolin dan Wolin (1993) mengatakan bahwa kekuatan dapat muncul setelah
menghadapi kesulitan. Kesulitan memang dapat melemahkan individu. Namun
sebagaimana mata uang, kesulitan juga dapat menguatkan seseorang. Maka, penentunya
adalah individu itu sendiri. Ia mau membalikkan mata uang (baca: kesulitan) menjadi
pengalaman yang akan melemahkan atau justru menguatkannya.

Kesulitan yang menyakitkan, cenderung akan mendorong individu merasa “tidak

mampu” melanjutkan kehidupannya yang sehat. Namun jika Ia mampu menghadapi
dengan baik, maka kesulitan akan menjadi kesempatan untuk bertumbuh dengan lebih

kuat.
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Saat masalah datang, seringkali kita memang merasa tidak punya kemampuan untuk
melewatinya. Dari perasaan yang sederhana, sekedar merasa sedih, takut, kecewa, diikuti
dengan tubuh menjadi lemas, sulit tidur, sampai perasaan bahwa dunia menjadi gelap,
seperti tidak ada harapan, diikuti dengan hilang selera makan, sulit bernapas lega, dan
tidak lagi ingin mengikuti kegiatan-kegiatan yang biasanya menyenangkan.

Pikiran dan tubuh memang merespon situasi secara bersamaan, termasuk responnya
terhadap kesulitan. Mereka bekerja bersamaan dan saling mempengaruhi. Kajian
mengenai relasi pikiran dan tubuh sering diistilahkan dengan mind-body interaction, yang
telah menjadi topik kajian para filsuf sejak zaman Yunani Kuno. Filsuf seperti Plato dan
Aristoteles, telah merenungkan bagaimana pikiran dan tubuh saling berhubungan satu
sama lain.

Namun kajian ilmiah yang lebih sistematis mengenai mind-body interaction baru
mulai berkembang secara signifikan pada abad ke-17 dan 18. Perkembangan pesat dalam
ilmu saraf dan psikologi pada abad ke-20 semakin mendorong penelitian lebih mendalam
mengenai mind-body interaction. Pada abad ke-21, perkembangan teknik pencitraan otak
seperti fMRI dan PET Scan semakin memungkinkan ilmuwan mengamati secara
langsung aktivitas otak terkait saat seseorang mengalami tekanan.

Saat ini, telah umum diketahui bahwa ketika kita mengalami tekanan, tubuh menjadi
lebih mudah terserang flu, sakit kepala, sakit punggung, asam lambung, dan jika
dibiarkan berkepanjangan dapat berisiko pada gangguan yang lebih berat pada sistem
tubuh. Salah satu bidang ilmu yang mengkaji tentang tema ini adalah biopsikologi dan
health psychology. Anda dapat menggunakan kata kunci tersebut sebagai awal pencarian
di internet jika tertarik dengan kajian terkait.

Kembali pada resiliensi, menunjukkan bahwa kemampuan resiliensi penting bagi
setiap individu karena dapat menjadi protective factor, memproteksi individu dari
tantangan dan hambatan yang ditemui setiap hari.

Kabar baiknya, resiliensi bukan sebuah frait (sifat bawaan atau karakteristik melekat)
yang tidak bisa berubah. Resiliensi adalah proses yang dinamis dan melibatkan adaptasi
positif dalam menghadapi tantangan dan kesulitan dalam hidup (Smith, 1999). Setiap
individu terlahir dengan kemampuan resiliensi yang dimiliki sehingga resiliensi bukanlah
sesuatu yang sulit diraih karena itu adalah proses yang dialami setiap individu

(Richardson dan Waite, 2002).

Ada berbagai hal yang dapat meningkatkan kemampuan resiliensi diantaranya:

g) Caring relationship
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Caring relationship yang dimaksud dapat meningkatkan kemampuan resiliensi
adalah dukungan perhatian yang didasari oleh kepercayaan dan cinta tanpa syarat.
Cinta tanpa syarat adalah tetap memberikan cinta dan perhatian apapun kondisi
orang yang kita cintai. Memberikan cinta saat seseorang berbuat baik,
menunjukkan prestasi, bersikap benar, cenderung akan mudah kita lakukan.
Namun memberikan cinta dan perhatian yang sama saat seseorang jatuh,
melakukan kesalahan, dan sedang terpeleset bersikap buruk, seringkali tidak
mudah. Kita bahkan sering menjadi kecewa bahkan benci.

Contoh sederhana sering terjadi pada orangtua ke anak. Anak mendapatkan
pujian, ucapan selamat, perhatian, dan senyum orangtua hanya saat Ia
menunjukkan keberhasilan, saat nilai sekolahnya bagus, saat juara, atau saat
mendapatkan prestasi.

Sedangkan saat Ia mengalami kegagalan, nilainya kurang baik, tidak juara, saat
menangis, saat melakukan kesalahan karena ikut-ikutan mengejek temannya,
masih banyak orangtua yang kemudian merespon dengan marah atau sekedar
menunjukkan mimik wajah kecewa, dibanding tetap memeluknya terlebih dulu.
Sebagai seorang mahasiswa kepada rekan mahasiswa lainnya, caring relationship
akan sangat membantu membangun lingkungan yang kondusif untuk bersama-
sama mencapai tujuan lulus kuliah dengan memuaskan. Caring relationship juga
akan sangat membantu menumbuhkan suasana hangat dan tetap bahagia
menghadapi tuntutan akademik yang tinggi.

h) High expectation message
High expectation message merupakan harapan yang jelas, positif, dan terpusat
pada seseorang. Harapan yang jelas merupakan petunjuk dan berfungsi meng-
organize, artinya individu yang memiliki high expectation message, memahami
bahwa harapan yang jelas akan berkontribusi baik pada perkembangan seseorang.
Harapan yang positif dan terpusat sesungguhkan menyampaikan pesan sebuah
kepercayaan yang mendalam dari orang dewasa dalam membangun resiliensi dan
kepercayaan.

Bandingkan dengan relasi yang serba tidak jelas dan saling menunggu untuk

menyampaikan harapan dan keinginan. Alih-alih mengajak berkomunikasi,

biasanya individu demikian cenderung berharap orang lain mengerti dengan

sendirinya, meski tanpa komunikasi.
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“mestinya dia paham”, “kan sudah lama berteman, masak tidak hapal

kalau wajah saya sudah tidak enak, artinya saya tidak nyaman”,

Kalimat di atas, merupakan berkebalikan dari konsep high expectation

message yang sebaiknya tidak dilakukan.
High expectation message sangat relevan diterapkan dimanapun termasuk di
pasca sarjana. Relasi dengan dosen, pengelola program studi, staf, dan teman
kuliah akan jauh lebih efektif jika kita mampu menyampaikan harapan yang jelas,
positif, dan terpusat.

1)  Opportunities for participation and contribution

Kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, memiliki
tanggung jawab, dan kesempatan untuk menjadi pemimpin. Di samping
itu opportunities juga memberikan kesempatan untuk melatih
kemampuan problem solving dan pengambilan keputusan.

Sebagai sesama kolega, dalam banyak kesempatan, kita perlu memberikan
kesempatan kepada orang lain untuk berpartisipasi dalam pengambilan
Keputusan. Dalam konteks mahasiswa pasca sarjana, bisa jadi ada mahasiswa
yang sudah jauh lebih senior dan memiliki pengalaman bahkan jabatan pada
pekerjaannya. Keputusan-keputusan jika diambil oleh orang tersebut memang
lebih matang dan minim risiko. Namun, dalam project kelas misalnya senior perlu
memberikan kesempatan kepada rekan lainnya untuk mengambil keputusan. Dan
yang paling penting, mampu menahan diri untuk tidak memberikan intervensi
sejak dari awal Keputusan tersebut. Memberikan kesempatan orang lain untuk
memutuskan, menerima risiko atas keputusannya, dan membiarkan diri kita ikut
bersama-sama menerima risiko, menunjukkan sikap pada poin ini.

Jika diamati, tiga teknik di atas (Benard, 2004) merupakan teknik meningkatkan
resiliensi yang berfokus pada support kita pada orang lain. Bagaimana meningkatkan
resiliensi pada orang lain dan bagaimana membangun iklim yang dapat meningkatkan
resiliensi.

Bagaimana dengan meningkatkan resiliensi pada diri kita sendiri? Ada berbagai teori
yang membahas tentang ini, salah satunya yang cukup detail adalah Wolin dan Wolin
(1993), yaitu:

a) Insight

Yaitu proses perkembangan individu dalam merasa, mengetahui, dan mengerti

masa lalunya untuk mempelajari perilaku-perilaku yang lebih tepat. Konteks
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insight disini merujuk pada pemahaman mendalam yang diperoleh seseorang
tentang dirinya sendiri, terutama terkait dengan pengalaman masa lalu yang
membentuk siapa dirinya. Pemahaman ini tidak sebatas mengetahui fakta, tetapi
juga melibatkan proses merasakan, memahami makna di balik pengalaman, dan
belajar dari pengalaman tersebut.
Mari kita ambil contoh seorang mahasiswa yang sering merasa tertekan dengan
tuntutan akademik. Melalui proses refleksi diri, mahasiswa ini dapat menyadari
bahwa la sering membandingkan dirinya dengan teman yang dianggap lebih
pintar. [a juga menyadari bahwa Ia cenderung menunda-nunda tugas karena takut
gagal.
Dengan insight, la mampu menyadari bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan
kekurangan dan membandingkan diri dengan orang lain tidak akan selalu
membuatnya lebih baik. Ia kemudian mulai mengubah pola pikirnya dari “harus
sempurna” menjadi “berusaha yang terbaik”. Ia juga akan mulai mengatur waktu
belajar yang lebih efektif, mencari dukungan dari teman atau dosen, dan
melakukan hobi serta olahraga untuk mengurangi stress. Dengan memahami akar
penyebab kesulitan dan mengembangkan strategi yang efektif, Ia merasa lebih
percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik.

b) Independence
Yaitu kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional maupun fisik dari
sumber masalah (lingkungan dan situasi yang bermasalah). Ini berarti individu
memiliki kemampuan untuk tidak terjebak dalam emosi negative atau situasi yang
sulit, serta mampu berpikir jernih dan mengambil Tindakan yang konstruktif.
Ketika proposal penelitian ditolak, mahasiswa yang mandiri tidak akan langsung
merasa putus asa. Mereka akan fokus pada menganalisis umpan balik,
memperbaiki proposal, dan mencoba lagi. Mahasiswa yang mandiri juga dapat
mengatur waktu belajar dan bekerja secara efektif, meskipun menghadapi tenggat
waktu yang ketat. Ketika menghadapi kesulitan dalam penelitian, mahasiswa
yang mandiri akan berusaha mencari solusi secara mandiri atau dengan mencari
bantuan dari orang lain.

¢) Relationship

Individu yang resilien mampu mengembangkan hubungan yang jujur, saling
mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, memiliki role model yang baik.

Relationships atau hubungan merujuk pada interaksi sosial yang berkualitas yang

Gosiafisase Poftloanan Mahagisoa Qarw 62 ¢ 63 Takun 2029



Smfowmm‘g Knouz&dgz, /f)ﬁafz'ng the Futune

dimiliki oleh individu. Hubungan ini tidak hanya terbatas pada hubungan

pertemanan atau keluarga, tetapi juga mencakup hubungan dengan kolega,

mentor, dan komunitas secara luas. Bergabung dalam kelompok studi bagi

mahasiswa memungkinkannya untuk berdiskusi, berbagi ide, dan saling

memotivasi. Berinteraksi dengan peneliti lain dalam bidang yang sama dapat

memperluas wawasan dan membuka peluang untuk kolaborasi. Hubungan yang

baik dengan dosen pembimbing dapat membantu mahasiswa dalam

menyelesaikan penelitian dan mengembangkan karir akademik.

Membangun hubungan yang berkualitas dapat dicapai dengan:

1) Menjalin komunikasi yang terbuka dan jujur dengan orang-orang di sekitar.

2) Memberikan dukungan kepada orang lain dan jangan ragu untuk meminta
bantuan ketika kita membutuhkan. Ada sebuah ungkapan yang mengatakan:
“Kalau Anda tidak mau meminta bantuan, artinya Anda juga akan sulit
dimintai bantuan.”

3) Menghormati perbedaan pendapat dan latar belakang orang lain.

4) Membangun kepercayaan dengan tindakan nyata, seperti menjaga janji dan
bersikap konsisten.

5) Bergabung dalam organisasi atau komunitas dapat membantu Anda
memperluas jaringan sosial.

d) Initiative

Yaitu keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab terhadap hidupnya. individu

yang memiliki inisiatif tidak menunggu perintah atau arahan dari orang lain,

melainkan proaktif dalam mencari solusi dan mencapai tujuan.

Mahasiswa pascasarjana sering kali dituntut untuk melakukan penelitian secara

mandiri. Inisiatif memungkinkan mereka untuk merancang penelitian, mencari

data, dan menganalisis hasil secara proaktif. Mahasiswa yang memiliki inisiatif

akan mencari topik penelitian yang relevan dan menarik, bukan hanya mengikuti

apa yang sedang tren. Mahasiswa yang proaktif akan mencari dosen pembimbing

yang sesuai dengan minat dan bidang penelitiannya. Mahasiswa yang memiliki

inisiatif akan mengikuti pelatthan atau workshop untuk meningkatkan

keterampilannya. Mahasiswa yang proaktif akan mencari peluang untuk

berkolaborasi dengan peneliti lain atau lembaga terkait.

Bagaimana cara meningkatkan initiative pada diri kita?
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Mulai dengan mengambil inisiatif dalam hal-hal kecil, seperti menawarkan
bantuan pada teman atau mengambil tanggung jawab tambahan dalam

kelompok.

Keluar dari zona nyaman: memulai hal-hal baru dan tidak takut untuk gagal.
Kegagalan dan kesalahan adalah bagian dari proses belajar. Dari kesalahan,
kita dapat belajar dan menjadi lebih baik.
3) Latih diri untuk berpikir kreatif dan mencari solusi yang inovatif.
4) Memiliki tujuan yang jelas akan memberikan motivasi untuk bertindak.
e) Creativity
Yaitu kemampuan memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi, dan alternatif
dalam menghadapi tantangan hidup. Dunia akademik terus berkembang dengan
cepat. Kreativitas memungkinkan mahasiswa untuk beradaptasi dengan
perubahan dan tantangan baru.
Bagaimana mengembangkan kreativitas:
1) Berpikir Out-of-the-Box: Latih diri untuk berpikir di luar kebiasaan dan
mencari perspektif yang berbeda.
2) Curiosity: Jaga rasa ingin tahu dan selalu terbuka terhadap hal-hal baru.
3) Kolaborasi: Bekerja sama dengan orang lain dapat memicu ide-ide baru.
4) Minati Hobi: Hobi dapat menjadi sumber inspirasi untuk ide-ide kreatif.
f) Humor
Kemampuan individu untuk mengurangi beban hidup dan menemukan
kebahagiaan dalam situasi apapun. Ketika menghadapi tugas yang sulit, seorang
mahasiswa pascasarjana dapat mencoba melihat situasi tersebut dari sudut
pandang yang berbeda dan mencari sisi lucunya. Misalnya, alih-alih merasa
terbebani dengan banyaknya tugas, ia bisa menganggapnya sebagai tantangan
yang menarik untuk diatasi. Selama diskusi kelompok, mahasiswa dapat
menyelipkan lelucon ringan untuk mengurangi ketegangan dan menciptakan
suasana yang lebih santai. Mahasiswa dapat mencari hal-hal lucu dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya perilaku lucu teman sekamar atau kejadian-
kejadian tak terduga yang terjadi di kampus.

Bagaimana mengembangkan humor:

1) Membaca buku humor atau menonton film komedi dapat membantu melatih

kemampuan untuk melihat sisi lucu dalam kehidupan.
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Berinteraksi dengan orang-orang yang humoris dapat menginspirasi Anda
untuk lebih sering tertawa.

Belajar dari Anak Kecil: Anak-anak memiliki kemampuan alami untuk

menemukan kebahagiaan dalam hal-hal sederhana. Belajar dari mereka dapat
membantu Anda mengembangkan sense of humor yang lebih baik.
4) Jangan Takut Tertawa: Anda bisa tertawa sepuas hati bahkan jika Anda
sendirian. Tertawa adalah obat yang mujarab untuk mengurangi stres.
g) Morality
Kemampuan individu untuk berperilaku atas dasar hati nuraninya. Individu dapat
memberikan kontribusinya dan membantu orang yang membutuhkan. Moralitas
yang tinggi mendorong mahasiswa untuk menjunjung tinggi kejujuran akademik,
seperti menghindari plagiarisme dan memberikan kredit yang semestinya kepada
sumber informasi. Mahasiswa pascasarjana memiliki potensi untuk menjadi
pemimpin di masa depan. Dengan moralitas yang tinggi, mereka dapat
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. Moralitas yang baik membantu
membangun hubungan yang harmonis dengan rekan sejawat, dosen, dan
masyarakat luas. Melakukan tindakan yang bermoral dapat memberikan rasa puas
dan kepuasan batin.
Bagaimana mengembangkan moralitas:
1) Luangkan waktu untuk merenungkan nilai-nilai yang Anda yakini dan
bagaimana nilai-nilai tersebut tercermin dalam tindakan Anda.
2) Carilah role model yang memiliki moralitas tinggi dan belajarlah dari
tindakan mereka.
3) Berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki nilai-nilai yang sama dapat
memperkuat moralitas kita.
4) Membaca literatur, yaitu buku-buku tentang etika, filsafat, dan agama untuk

memperkaya pemahaman moralitas.

B.  Soft Skill Interpersonal
Dalam dunia akademik, khususnya pada jenjang pendidikan S2 dan S3, keterampilan

interpersonal atau interpersonal soft skills menjadi elemen yang tidak kalah penting

dibandingkan dengan kemampuan teknis atau hard skills. Sebuah studi yang dilakukan oleh
National Association of Colleges and Employers (NACE) pada tahun 2023 menunjukkan

bahwa 93% pengusaha menganggap soft skills seperti komunikasi dan kerja tim sebagai
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kualifikasi yang esensial bagi lulusan baru. Mahasiswa pascasarjana, yang sering kali
dihadapkan pada situasi kolaboratif dalam riset dan proyek kelompok, perlu mengembangkan
keterampilan ini untuk sukses dalam lingkungan akademik maupun profesional.

Empati, sebagai salah satu komponen utama dalam interpersonal soft skills, memainkan
peran penting dalam membangun hubungan yang sehat dan produktif. Sebuah survei dari
Development Dimensions International (DDI) pada tahun 2022 menemukan bahwa pemimpin
dengan tingkat empati tinggi memiliki kemungkinan 40% lebih besar untuk menciptakan
lingkungan kerja yang lebih produktif dan inovatif. Bagi mahasiswa pascasarjana, kemampuan
untuk memahami perasaan dan perspektif orang lain tidak hanya memperkuat kerja sama tim
tetapi juga meningkatkan kualitas interaksi dengan dosen dan rekan sejawat, yang esensial
dalam lingkungan akademik yang inklusif.

Selain empati, komunikasi efektif menjadi landasan penting dalam pengembangan
interpersonal soft skills. Menurut laporan dari Project Management Institute (PMI) pada tahun
2021, komunikasi yang buruk merupakan penyebab utama dari 56% kegagalan proyek.
Mahasiswa S2 dan S3, yang harus menyampaikan ide dan hasil penelitian mereka dengan jelas
dan persuasif, perlu menguasai komunikasi lisan dan tulisan untuk menghindari
kesalahpahaman dan meningkatkan keberhasilan kolaborasi. Dengan mengasah kemampuan
ini, mereka tidak hanya memperluas jejaring akademik dan profesional tetapi juga memperkuat
kontribusi mereka dalam berbagai proyek penelitian dan pengembangan.

1.  Relasi Sosial (Empati)

Kita masih ingat dengan kejadian tahun 2006 di Yogyakarta? Ya, benar. Pada tahun 2006
warga Yogyakarta ditimpa bencana alam berupa gempa bumi hebat dengan kekuatan 5,9 SR.
Kejadian tersebut menyita perhatian masyarakat di seantero dunia. Bahkan tidak sekadar
perhatian saja, masyarakat seantero duniapun berbondong-bondong memberikan bantuan
materi dan non-materi untuk meringankan beban masyarakat yang terkena musibah di
Yogyakarta. Ada yang mengirimkan bantuan berupa makanan, obat-obatan, dan pakaian. Ada
juga yang memberikan bantuan berupa pendirian tendatenda sebagai tempat hunian sementara;
bantuan lainnya berupa pendonoran darah; dan masih banyak lagi. Bahkan mereka yang merasa
bahwa apa yang menimpa masyarakat Yogyakarta adalah merupakan bebannya juga, maka
tidak jarang mereka langsung bergerak datang ke Yogyakarta untuk memberikan bantuan fisik

dan psikis. Mereka yang merasa kerepotan karena memiliki keterbatasan, terlibat dengan cara

mencurahkan perhatiannya dengan terus memantau perkembangan dari masyarakat Yogyakarta

yang terkena musibah gempa.
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Apa yang sudah dilakukan orang-orang kepada warga masyarakat Yogyakarta merupakan
perwujudan dari apa yang disebut sebagai empati. Istilah empati menurut berasal dari perkataan
Yunani yaitu phatos, yang artinya perasaan mendalam atau kuat. Selain itu, istilah empati juga
berasal dari kata einfuhlung yang berarti memasuki perasaan orang lain (feeling into).

Hurlock (1999) mengungkapkan bahwa empati adalah kemampuan seseorang untuk
mengerti tentang perasaan dan emosi orang lain serta kemampuan untuk membayangkan diri
sendiri dalam posisi orang lain. Selaras dengan ini, Baron dan Byrne mengungkapkan bahwa
empati merupakan kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa
simpatik, dan mencoba menyelesaikan masalah serta mengambil perspektif orang lain.

Goleman (1995) mengungkapkan bahwa empati merupakan kemampuan seseorang untuk
mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang
memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi
yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima
sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk
mendengarkan orang lain.

Empati dalam perspektif Islam dapat ditelusuri dari sumbersumber ajaran Islam seperti
al-hadis. Dalam sebuah hadis diungkapkan bahwa “jika orang-orang tidak lagi mempedulikan
orang miskin, memamerkan kekayaannya, bertingkah seperti anjing (menjilat atasan,
menendang bawahan), dan hanya mengeruk keuntungan, maka Allah mendatangkan empat
perkara: paceklik, kezaliman penguasa, pengkhianatan penegak hukum, dan tekanan dari
pihak musuh” (HR Ad-Dailami). Hadis tersebut secara implisit mengajarkan kita semua untuk
mempunyai sikap empati; sehingga, bukan hanya kasih sayang sesama yang dirasakan, tetapi
kasih sayang Allah juga kita rasakan.

Goleman (1995) menyebutkan ada tiga karakteristik empati yaitu:

1. Mampu menerima sudut pandang orang lain
Individu mampu membedakan antara apa yang dikatakan atau dilakukan orang lain
dengan reaksi dan penilaian individu itu sendiri. Dengan perkembangan aspek
kognitif seseorang, kemampuan untuk menerima sudut pandang orang lain dan
pemahaman terhadap perasaan orang lain akan lebih lengkap dan akurat sehingga ia
akan mampu memberikan perlakuan dengan cara yang tepat.

2. Memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain

Individu mampu mengidentifikasi perasaan-perasaan orang lain dan peka terhadap

hadirnya emosi dalam diri orang lain melalui pesan non verbal yang ditampakkan,
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misalnya nada bicara, gerak-gerik dan ekspresi wajah. Kepekaan yang sering diasah
akan dapat membangkitkan reaksi spontan terhadap kondisi orang lain.

3. Mampu mendengarkan orang lain
Mendengarkan merupakan sebuah keterampilan yang perlu dimiliki untuk mengasah
kemampuan empati. Sikap mau mendengar memberikan pemahaman yang lebih baik
terhadap perasaan orang lain dan mampu membangkitkan penerimaan terhadap
perbedaan yang terjadi.

Dapat dipahami bahwa seseorang yang berempati dapat menerima sudut pandang yang
berbeda dengan dirinya dan mampu mendengarkannya, serta memiliki kepekaan atas perasaan
orang lain.

1. Aspek-aspek Empati

Proses individu dalam berempati melibatkan aspek afektif dan kognitif.

a) Aspek afekif merupakan kecenderungan seseorang untuk mengalami perasaan
emosional orang lain yaitu ikut merasakan ketika orang lain merasa sedih, menangis,
terluka, menderita bahkan disakiti;

b) Aspek kognitif dalam empati difokuskan pada proses intelektual untuk memahami
perspektif orang lain dengan tepat dan menerima pandangan mereka, misalnya
membayangkan perasaan orang lain ketika marah, kecewa, senang, memahami
keadaan orang lain (dari cara berbicara, dari raut wajah, cara pandang dalam
berpendapat).

2. Faktor yang Mempengaruhi Empati

Eisenberg (2002) menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi proses

perkembangan empati pada diri seseorang, yaitu:

a) Kebutuhan
Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi akan mempunyai tingkat
empati dan nilai prososial yang rendah, sedangkan individu yang memiliki kebutuhan
afiliasi yang rendah akan mempunyai tingkat empati yang tinggi.

b) Jenis Kelamin

Perempuan mempunyai tingkat empati yang lebih tinggi daripada laki-laki. Persepsi
ini didasarkan pada kepercayaan bahwa perempuan lebih nurturance (bersifat

memelihara) dan lebih berorientasi interpersonal dibandingkan laki-laki. Untuk

respon empati, mendapatkan hasil bahwa anak perempuan lebih empati dalam
merespon secara verbal keadaan distress orang lain. Empati merupakan ciri khas dari

wanita yang lebih peka terhadap emosi orang lain dan bisa lebih mengungkapkan
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emosinya dibandingkan laki-laki (Koestner, 1990). Kemampuan berempati akan

semakin bertambah dengan meningkatnya usia. Selanjutnya Koestner (1990)
menyatakan bahwa semakin tua usia seseorang semakin baik kemampuan empatinya.
Hal ini dikarenakan bertambahnya pemahaman perspektif.

¢) Derajat Kematangan Psikis
Empati juga dipengaruhi oleh derajat kematangan. Yang dimaksud dengan derajat
kematangan dalam hal ini adalah besarnya kemampuan seseorang dalam memandang,
menempatkan diri pada perasaan orang lain serta melihat kenyataan dengan empati
secara proporsional. Derajat kematangan seseorang akan sangat mempengaruhi
kemampuan empatinya terhadap orang lain. Seseorang dengan derajat kematangan
yang baik akan mampu untuk menampilkan empati yang tinggi pula.

d) Sosialisasi
Sosialisasi merupakan proses melatih kepekaan diri terhadap rangsangan sosial yang
berhubungan dengan empati dan sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial.
Sosialisasi memungkinkan seseorang dapat mengalami empati artinya mengarahkan
seseorang untuk melihat keadaan orang lain dan berpikir tentang orang lain.
Sosialisasi menjadi dasar penting dalam berempati karena dapat melahirkan sikap
empati pada anak, kepekaan sosial juga berpengaruh pada perkembangan empati anak
terhadap lingkungan.

e) Pola Asuh
Empati memiliki basis genetic atau empati diturunkan oleh orang tua kepada anak-
anaknya. Gordon (2003) mengatakan bahwa orang tua yang memiliki sifat agresi,
kasar, dan lalai dalam mengasuh anak merupakan bukti dari rendahnya tingkat
empati. Oleh karena itu, Franz (Ginting, 2009), menemukan adanya hubungan yang
kuat antara pola asuh pada masa-masa awal dengan emphatic concern anak yang
mempunyai ayah yang terlibat baik dalam pengasuhan dan ibu yang sabar dalam
menghadapi ketergantungan anak (tolerance of dependency) akan mempunyai empati
yang lebih tinggi.

f) Variasi Situasi, Pengalaman, dan Objek Respon
Tinggi rendahnya kemampuan berempati seseorang akan sangat dipengaruhi oleh

situasi, pengalaman, dan respon empati yang diberikan (Ginting, 2009).
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Relasi Sosial (Komunikasi)

Berbagai macam budaya yang ada di muka bumi tentunya memuat banyak sekali
perbedaan sehingga belum tentu apa yang kita lakukan membuat orang lain nyaman dengan
kelakuan kita. Komunikasi yang terjalin antar satu individu dengan individu yang lain yang
berbeda budaya, kebiasaan, lingkungan bisa jadi menimbulkan konflik apabila kita tidak
berusaha memahami perbedaan ini dengan wajar. Lingkungan kampus menjadi salah satu
wahana pembelajaran bagi mahasiswa untuk memahami hal ini dengan melakukan berbagai
interaksi dengan orang-orang yang berasal dari berbagai daerah dan negara. Dalam komunikasi
antar budaya, terjadi pertukaran pesan verbal (kata-kata) dan pesan nonverbal (ekspresi wajah,
isyarat tangan, pakaian, jarak fisik, nada suara, dan perilaku-perilaku lain yang tidak disadari).

Komunikasi dapat terjadi pada semua level pengalaman manusia dan merupakan cara
terbaik untuk memahami perilaku manusia dalam perubahan perilaku antara individu,
komunitas, organisasi dan penduduk pada umumnya. Karena itu komunikasi dapat dipelajari
secara empiris dan kritis pada pelbagai derajat interaksi (Aloliweri: 38). Level-level ini sering
digambarkan misalnya pada tataran:

1. Micro to micro yaitu pada "intrapersonal" (bagaimana individu memproses

informasi).

2. "Interpersonal" (bagaimana dua individu berinteraksi mempengaruhi satu sama lain).

3. Kelompok (bagaimana dinamika komunikasi terjadi di antara banyak individu).

4. Organisasi formal dan informal (bagaimana komunikasi terjadi dan berfungsi dalam
konteks organisasi, komunitas, dan masyarakat (bagaimana komunikasi membangun
atau mengubah agenda-agenda penting dari suatu isu tertentu)

Interaksi pada setiap level, tentu akan berbeda. Komunikasi yang dibangun pada level
interpersonal akan berbeda dengan level kelompok. Pada saat kita melakukan komunikasi
interpersonal, misalnya dengan teman dekat kita, maka segala sesuatu menjadi lebih terbuka.
Berbeda dengan ketika kita melakukan komunikasi dengan kelompok. Berbagai karakter ada
disitu sehingga kita harus berhati-hati dalam mengungkapkan sesuatu agar tidak menyinggung
orangorang yang berada dalam kelompok itu.

Deddy Mulyana dan Djalaluddin Rakmat dalam bukunya yang berjudul Komunikasi
Antar budaya mengatakan bahwa untuk memahami bagaimana komunikasi berlangsung, ada
beberapa karakteristik yang bisa dipelajari, yaitu:

1. Komunikasi itu dinamik

Komunikasi adalah suatu aktivitas yang terus berlangsung dan akan berubah. Sebagai

para pelaku komunikasi secara konstan kita dipengaruhi oleh pesan orang lain dan
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sebagai konsekuensinya, kita mengalami perubahan yang terus-menerus. Setiap
orang dalam hidup sehari-hari bertemu dan berinteraksi dengan orangorang dan
orang-orang ini mempengaruhi kita. Ini berarti kita adalah orang-orang dinamik.

2. Komunikasi itu interaktif
Komunikasi terjadi antara sumber dan penerima. Ini mengimplikasikan dua orang
atau lebih yang membawa latar belakang dan pengalaman unik mereka masing-
masing ke peristiwa komunikasi. Latar belakang mereka mempengaruhi interaksi
mereka.

3. Komunikasi itu tak dapat dibalik (irreversible)

Sekali kita mengatakan sesuatu dan seseorang telah menerima pesan, kita tidak dapat
menarik kembali pesan itu dan sama sekali meniadakan pengaruhnya. Sekali
penerima telah dipengaruhi oleh suatu pesan, pengaruh tersebut tidak dapat ditarik
kembali sepenuhnya. Pesan kita mungkin menimbulkan pengaruh yang merugikan
dan kita tidak mengetahuinya. Maka dalam interaksi berikutnya kita mungkin heran
mengapa orang itu bereaksi kepada kita dengan cara yang aneh.

4. Komunikasi berlangsung dalam konteks fisik dan konteks sosial.

Ketika kita berinteraksi dengan seseorang, interaksi tidaklah terisolasi. Banyak aspek
lingkungan fisik yang dapat mempengaruhi komunikasi seperti kenyamanan-
ketidaknyamanan, cahaya, kesemrawutan, mebel dan lain-lain. Contoh: pembicaraan
perdamaian di Paris menghabiskan waktu banyak untuk memutuskan bentuk meja
yang dapat diterima semua pihak. Meskipun tampaknya tidak penting, hal itu justru
penting bagi para perunding, karena suatu meja dengan sisi yang sama secara
simbolik menunjukkan kesederajatan semua pihak yang mengitari meja itu.

5. Konteks sosial juga menentukan hubungan sosial antara sumber dan penerima.
Perbedaan-perbedaan posisi seperti mahasiswa dosen, atasan-bawahan, kawan-
musuh, orang-tua-anak, dan sebagainya mempengaruhi proses komunikasi. Bentuk
bahasa yang digunakan, penghormatan atau kurangnya penghormatan yang ditujukan
kepada seseorang, siapa berbicara dengan siapa, kepercayaan diri yang diperlihatkan
orang, semua itu adalah sebagian saja dari aspek-aspek komunikasi yang dipengaruhi
konteks sosial.

Bagaimanapun juga lingkungan sosial merefleksikan bagaimana orang hidup, bagaimana

ia berinteraksi dengan orang lainnya. Lingkungan sosial ini adalah budaya, dan bila kita ingin
memahami cara berkomunikasi yang baik, kita harus memahami budaya. Sebagai manusia

biasa harus diakui bahwa meskipun kita tahu dan mengenal setiap peristiwa, objek atau orang-
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orang lain namun kita mempunyai keterbatasan untuk melayani diri sendiri apalagi orang lain.
Dalam memahami orang lain kita dapat meniru cara kerja sel dalam tubuh kita. Sel di dalam
tubuh tidak akan memiliki daya jika ia hanya berdiri sendiri. Sel di dalam tubuh saling
berhubungan dan bekerja sama mulai dari saling berkomunikasi satu sama lain, mengerti
kebutuhan sel yang lain sampai membentuk antibodi untuk melindungi diri dari penyakit,
sehingga jika kita belajar untuk bekerja sama seperti sel dan memahami orang lain yang
karakternya berbeda dengan kita, kita akan mampu mengatasi segala macam penyakit dan

hidup sehat.
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